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PENINGKATAN KETERAMPILAN MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK PETA PIKIRAN
PADA SISWA KELAS VII B SMP NEGERI 9 BATANG JAWA TENGAH

oleh
Febriana Wijayanti Listyarini
07201244068

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menarasikan teks hasil wawancara dengan menggunakan teknik peta pikiran. Latar
belakang diadakannya penelitian di SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah vyaitu
kurangnya keterampilan siswa dalam menarasikan teks hasil wawancara. Teknik
peta pikiran ini dipilih karena dapat membantu siswa menuangkan ide ke dalam
sebuah konsep dan membantu siswa menyampaikan ide-ide tersebut dalam sebuah
tulisan narasi yang terkonsep dengan jelas.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action reseach)
dengan dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIIB SMP Negeri 9
Batang Jawa Tengah yang berjumlah 40 siswa. Data mengenai keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa diperoleh dari observasi proses serta tes
esai menarasikan teks hasil wawancara untuk observasi produk. Data lain
dikumpulkan dengan angket, wawancara, catatan lapangan, dan hasil kerja siswa.
Validitas data menggunakan validitas demokratik, proses, hasil, dan dialogis,
sedangkan analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif kualitatif yang didukung
dengan data kuantitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan siswa dalam
menarasikan teks hasil wawancara dapat ditingkatkan melalui teknik peta pikiran.
Peningkatan dapat dilihat dari proses dan hasil pembelajaran. Keberhasilan proses
ditunjukkan dengan peningkatan keaktifan siswa, antusias dan semangat dari siswa,
dan fokus siswa kepada pembelajaran. Pada tahap pratindakan, siswa terlihat malas
dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu, mereka juga
lebih suka bercanda dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru. Namun,
setelah diberi tindakan dengan teknik peta pikiran, pada tahap siklus | siswa yang
malas dan kurang bersemangat mulai berkurang. Siswa yang bercanda dan kurang
memperhatikan penjelasan dari guru juga mulai berkurang. Pada tahap siklus II,
siswa lebih memperhatikan pembelajaran, tidak bercanda, dan tidak bersenda gurau.
Siswa juga lebih bersemangat dan antusias dalam mengikuti pembelajaran.
Peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara secara produk
ditunjukkan dengan peningkatan nilai pada setiap aspek penilaian keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara. Aspek penilaian keterampilan menarasikan teks
hasil wawancara meliputi isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan
mekanik. Berdasarkan lima aspek penilaian keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara tersebut didapatkan nilai akhir. Nilai rata-rata siswa sebelum dikenai
tindakan sebesar 49,67. Nilai rata-rata siswa setelah dikenai tindakan meningkat
sebesar 14,97 menjadi 64,64. Nilai rerata pada akhir tindakan sebesar 74,66 atau
meningkat sebesar 10,02. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa teknik peta
pikiran dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam menarasikan
teks hasil wawancara.

Key words: peningkatan, keterampilan menarasikan teks hasil wawancara, teknik
peta pikiran
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa SMP kelas VI
adalah mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memerhatikan cara
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung. Teks wawancara merupakan
bentuk penyajian informasi berupa tanya jawab antara pewawancara dan
narasumber. Untuk menceritakan atau menyampaikan kembali hasil wawancara
kepada orang lain, teks wawancara perlu diubah dalam bentuk narasi. Narasi
merupakan bentuk karangan pengisahan suatu cerita atau kejadian.

Keterampilan menulis narasi hasil wawancara perlu dikuasai siswa
karena dalam kegiatan menulis narasi hasil wawancara, siswa dapat
mengekspresikan atau mengungkapkan berbagai pengalaman atau berbagai hal
yang didapatkan dalam hasil wawancara untuk dikomunikasikan kepada orang
lain melalui suatu tulisan. Selain itu, melalui kegiatan menulis ini mereka dapat
mengenal, menyenangi, menikmati, dan menciptakan kembali secara kritis, serta
memanfaatkan berbagai hal yang terjadi dalam pengalaman narasumber.

Pembelajaran menulis merupakan salah satu pembelajaran yang
memerlukan perhatian khusus dari guru mata pelajaran. Penyajian materi pun
harus dapat menarik dan merangsang minat siswa untuk dapat menguasai
materi pembelajaran menulis. Akan tetapi, pada kenyataannya pembelajaran
menulis belum diajarkan secara maksimal sehingga minat siswa untuk
pembelajaran menulis sangat rendah. Faktor yang menyebabkan rendahnya
minat para siswa kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah untuk menulis,

yaitu yang pertama adalah motivasi dan penghargaan untuk menulis sangat



kurang. Kedua, alokasi waktu untuk kegiatan menulis sangat kurang. Ketiga,
metode dan teknik untuk meningkatkan keterampilan menulis sangat kurang
diajarkan. Keempat, siswa kurang mampu mengembangkan ide-ide dan
gagasan. Kelima, sarana dan prasarana serta media yang memadai sangat
kurang. Fasilitas dan media pembelajaran yang tersedia di sekolah ini masih
sangat terbatas, sehingga mengalami kesulitan dalam melakukan pembelajaran.
Selain itu, teknik-teknik baru dalam mendukung pembelajaran belum digunakan.

Penggunaan teknik pembelajaran dalam rangka meningkatkan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara pada siswa kelas VIl B SMP
Negeri 9 Batang Jawa Tengah selama ini belum cukup untuk memenuhi target
yang diinginkan. Dipilihnya sekolah ini berdasarkan pada beberapa
pertimbangan, bahwa di SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah, keterampilan
menulis narasi siswanya masih tergolong rendah, sarana dan prasarana
pendukung pembelajaran yang kurang memadai, dan penggunaan pendekatan,
teknik, serta model pembelajaran yang kurang optimal. Siswa belum sepenuhnya
dapat memahami cara menulis karangan narasi dari sebuah teks wawancara
dengan baik dan benar. Pembelajaran yang masih berpusat pada guru membuat
siswa cenderung pasif dan hanya menuruti apa yang dikatakan guru tanpa bisa
mengambil makna dari pembelajaran yang telah dilalui mereka. Siswa juga
belum mampu mengambil manfaat dari pembelajaran menulis narasi karena
mereka lebih dulu malas untuk belajar.

Melihat permasalahan itu, perlu adanya suatu teknik menulis yang
baru yang dapat membuat siswa untuk menghubungkan apa saja yang diperoleh
secara reflek pada kehidupan nyata mereka. Siswa akan menyadari dan

merasakan manfaat belajar menulis narasi. Setiap penulis punya cara sendiri



untuk menggunakan teknik yang digunakan. Bagaimana bentuk teknik yang coba
dihadirkan oleh penulis merupakan suatu hal yang menarik untuk diteliti.

Peneliti mencoba memberikan alternatif kepada guru untuk
menggunakan teknik menulis yang baru dalam proses pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara. Suatu teknik dikatakan efektif apabila teknik
tersebut dapat mewakili secara tepat pikiran, gagasan, perasaan penulis, dan
sanggup menarik perhatian pembaca. Dalam pembelajaran menulis, siswa
dikenalkan dengan berbagai jenis tulisan, hal itu bertujuan agar siswa dapat
menuangkan ide atau gagasan sesuai dengan tujuan penulisan. Dengan
demikian siswa memiliki kesempatan untuk menuangkan gagasan, ide,
perasaan, dan keinginannya. Siswa tidak hanya meniru atau mengambil contoh
yang sudah ada tanpa mencobanya sendiri.

Ada beberapa teknik yang pernah digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menulis. Salah satunya adalah teknik peta pikiran. Teknik peta
pikiran merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menulis. Dengan teknik peta pikiran diharapkan mampu
meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa karena
teknik ini menghendaki proses berpikir kreatif untuk menggali ide-ide yang
berhubungan dengan topik yang akan ditulis.

Dalam menarasikan sebuah teks wawancara, siswa akan mendapat
banyak pengalaman, di mana yang pertama adalah para siswa harus mencari
narasumber yang akan diwawancarai dan belajar untuk membuat konsep
wawancara dalam sebuah peta pikiran. Peta pikiran memungkinkan siswa
menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami otak

dilibatkan sejak awal. Ini berarti mengingat informasi akan lebih mudah dan lebih



bisa diandalkan daripada menggunakan teknik pencatatan tradisional. Setelah
selesai dengan kegiatan wawancara dan mendapatkan sebuah teks hasil
wawancara, siswa akan berlatih untuk menarasikan teks hasil wawancara
tersebut. Proses menarasikan teks hasil wawancara tetap mengacu pada peta
pikiran yang telah dibuat, agar ide-ide pokok dapat dengan mudah
dikembangkan berdasarkan hasil wawancara.

Peta pikiran adalah alat yang efektif untuk membantu menarasikan
teks hasil wawancara yang berstruktur dan terfokus. Peta pikiran membantu
melihat gambar keseluruhan pikiran dan menilai secara objektif apakah pikiran-
pikiran ide dan struktur sudah sistematis. Peta pikiran bukan hanya membantu
merencanakan apa yang akan ditulis, tetapi juga berguna ketika menuliskannya
secara utuh (Buzan, 2009: 184).

Penerapan teknik peta pikiran diharapkan dapat meningkatkan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VII B SMP Negeri 9
Batang Jawa Tengah secara baik dan penuh kebermaknaan. Oleh karena itu,
peneliti akan mengkaji penulisan karangan narasi dari teks hasil wawancara
untuk meningkatkan keterampilan siswa dengan menggunakan teknik peta
pikiran pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah melalui
penelitian.

Teknik peta pikiran diharapkan dapat membantu dalam pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara di SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
karena siswa membutuhkan suatu teknik yang menarik dan mampu
menimbulkan motivasi belajar yang tinggi terutama pada pembelajaran menulis

narasi. Penggunaan teknik peta pikiran diharapkan akan mampu meningkatkan



keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VII B SMP Negeri 9

Batang Jawa Tengah.

B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,

beberapa masalah dalam penelitian diidentifikasikan sebagai berikut.

1.

Rendahnya keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas
VII B SMP N 9 Batang Jawa Tengah.

Alokasi waktu dalam pembelajaran menulis sangat kurang.

Siswa kurang praktik menulis secara langsung.

Siswa kurang termotivasi dalam kegiatan menulis.

Siswa kesulitan dalam mengekspresikan ide, gagasan, dan pikirannya
dalam sebuah kalimat dan menyusunnya dalam bentuk karangan.
Kurangnya pemilihan teknik yang tepat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VIl B SMP
Negeri 9 Batang Jawa Tengabh.

Penggunaan teknik peta pikiran dalam meningkatkan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 9
Batang Jawa Tengah.

Adanya perbedaan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara antara
pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara yang menggunakan
teknik peta pikiran dengan pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara yang tidak menggunakan teknik peta pikiran pada siswa kelas

VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah.



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas,
dapat diungkapkan bahwa topik penelitian ini mempunyai permasalahan yang
luas, sehingga perlu adanya pembatasan masalah agar permasalahan yang
diteliti terfokus. Permasalahan yang akan diungkapkan dalam penelitian ini
dibatasi pada teknik pembelajaran menulis. Hal ini diputuskan dengan
memperhatikan pentingnya keterampilan menulis bagi siswa dan perlunya
penggunaan teknik pembelajaran menulis yang tepat bagi siswa, sehingga dapat
merangsang dan menarik minat siswa untuk menulis. Penelitian ini difokuskan
pada peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara dengan
menggunakan teknik peta pikiran pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang

Jawa Tengah.

D. Rumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka masalah penelitian ini
dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimanakah upaya meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara dengan menggunakan teknik peta pikiran pada siswa kelas VII B
SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah?”

2. Bagaimanakah upaya meningkatkan kualitas proses dan kualitas produk
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara dengan menggunakan
teknik peta pikiran pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang Jawa

Tengah?”



E.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1.

dan

Untuk meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara pada
siswa kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah dengan menggunakan
teknik peta pikiran.

Untuk meningkatkan kualitas proses dan kualitas produk keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 9

Batang Jawa Tengah dengan menggunakan teknik peta pikiran.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah manfaat praktis bagi siswa, guru, sekolah
penulis.
Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa untuk
meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara dengan
teknik peta pikiran.
Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
kepada guru dalam menyajikan materi menulis dengan teknik yang mudah
dan menyenangkan yaitu teknik peta pikiran.
Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas
siswanya, yaitu dari segi keterampilan kebahasaannya, khususnya menulis,
sehingga dapat membawa nama baik sekolah tersebut.
Bagi penulis, penelitian ini tentunya menambah pengetahuan penulis. Selain

itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana mengaplikasikan teori-



teori yang didapat selama di bangku kuliah dengan menganalisis

permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini.

G. Batasan Istilah

Dalam penelitian ini dibutuhkan batasan-batasan yang digunakan agar

antara peneliti dan pembaca memiliki pemahaman atau persepsi yang sama.

Batasan istilah itu adalah sebagai berikut.

1.

Peningkatan adalah suatu bentuk usaha atau kegiatan dengan tujuan untuk
memperbaiki keadaan menuju harapan yang lebih baik.

Keterampilan menulis adalah suatu kecakapan dalam memaparkan ide atau
gagasan ke dalam bentuk tulisan yang baik dan benar melalui media
bercerita atau narasi dengan tujuan memberikan informasi kepada
pembacanya.

Narasi ekspositoris merupakan narasi yang sasarannya adalah ketepatan
informasi mengenai suatu peristiwa yang dideskripsikan. Jadi, tujuan narasi
ekspositoris  yaitu untuk memberikan informasi dan memperluas
pengetahuan seseorang.

Teknik adalah cara sistematis mengerjakan sesuatu.

Peta pikiran adalah alat berpikir kreatif yang dituangkan dalam bentuk tulisan
maupun gambar sehingga hasilnya dapat mencerminkan cara kerja alami
otak.

Wawancara adalah tanya-jawab yang dilakukan oleh seseorang untuk

memperoleh informasi.



BAB Il
KAJIAN TEORI

Kajian teori ini memuat tentang deskripsi teori, penelitian yang relevan,
kerangka berpikir, dan pengajuan hipotesis. Deskripsi teori berisi teori-teori yang
terkait dengan topik penelitian. Teori-teori tersebut adalah teori mengenai
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara, keterampilan menulis,

wawancara, dan teknik peta pikiran.

A. Deskripsi Teori
1. Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara
a. Pengertian Narasi Hasil Wawancara

Karangan merupakan karya tulis hasil dari kegiatan seseorang untuk
mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada
pembaca untuk dipahami. Lima jenis karangan yang umum dijumpai dalam
keseharian adalah narasi, deskripsi, eksposisi, argumentasi, dan persuasi.
Narasi merupakan salah satu bentuk karangan yang diterapkan dalam proses
pembelajaran yaitu dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. Narasi
merupakan salah satu karangan yang diketegorikan berdasarkan bentuknya
selain karangan deskripsi, eksposisi, dan argumentasi (Gie, 2002: 25). Menurut
Gie, karangan narasi adalah karangan yang berbentuk cerita. Sementara
menurut Keraf (2001: 136) karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang
sasaran utamanya tindak-tanduk yang dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa
yang terjadi dalam satu kesatuan waktu.

Narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan

dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai suatu peristiwa yang telah
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terjadi (Sudjana dan Suprihatin, 2005: 120). Pengertian tersebut menegaskan
bahwa narasi berusaha untuk menjawab apa yang telah terjadi. Narasi atau
cerita ini merupakan bentuk karya tulisan yang umum dijumpai. Menarasikan
berarti menceritakan atau mengisahkan (Dawud, dkk, 2004: 185)

Menurut Finosa (2001: 15) karangan narasi (berasal dari narration)
adalah awal suatu bentuk tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan,
merangkaikan tindak-tanduk perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara
kronologis. Marahimin (1994: 93) berpendapat narasi adalah cerita. Cerita ini
didasarkan pada urut-urutan suatu kejadian. Di dalam kejadian ini ada tokoh
yang mengalami serangkaian konflik. Kejadian, tokoh, dan konflik ini menurut
Marahimin merupakan unsur pokok sebuah narasi, dan ketiganya secara
keseluruhan disebut plot. Dengan demikian, narasi adalah cerita berdasarkan
plot atau alur.

Narasi biasanya ditulis berdasarkan rekaan atau imajinasi. Namun
demikian, narasi yang ditulis juga bisa ditulis berdasarkan pengalaman pribadi
penulis, pengalaman orang lain atau wawancara. Narasi pada umumnya
merupakan himpunan peristiwa yang disusun berdasarkan urutan waktu atau
urutan kejadian. Dalam tulisan narasi, selalu ada tokoh-tokoh yang terlibat dalam
suatu atau berbagai peristiwva yang diceritakan. Meskipun berdasarkan fakta,
imajinasi penulis dalam bercerita tetap terkesan kuat sekali.

Menurut Droga-Humphrey (2005: 149) tujuan sosial narasi adalah
untuk menghibur dan berhadapan dengan jalinan peristiwa yang tidak biasa dan
tidak terduga-duga. Narasi sering menyampaikan pesan tentang bagaimana
seseorang diharapkan untuk bertindak ketika berhadapan dengan peristiwa-

peristiwa tertentu (yang ada dalam cerita).
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Lebih jelas, Keraf (2003: 135-136) mengemukakan bahwa narasi
merupakan suatu bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian
atau peristiwva sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mengalami
sendiri peristiwa itu. Ini merupakan suatu bentuk wacana yang sasaran utamanya
adalah tindak-tanduk yang dijalin dan dirangkaikan menjadi sebuah peristiwa
yang terjadi dalam suatu kesatuan waktu. Dapat diartikan juga narasi adalah
suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan sejelas-jelasnya
kepada pembaca suatu peristiva yang telah terjadi. Narasi ini berusaha
menjawab pertanyaan “apa yang telah terjadi?”.

Melalui narasi tersebut, seorang penulis memberitahu orang lain
dengan sebuah cerita, oleh karenanya narasi sering diartikan juga dengan cerita.
Unsur yang paling penting dalam sebuah narasi adalah unsur perbuatan atau
tindakan. Dari pernyataan tersebut, dapat kita ketahui bahwa pengertian narasi
itu mencakup dua unsur dasar, yaitu perbuatan dan tindakan yang terjadi dalam
suatu rangkaian waktu. Cerita atau kisah yang diketengahkan di dalamnya bisa
kisah yang fiktif atau yang imajinatif, dapat pula kisah yang diungkapkan itu kisah
faktual atau nyata (Djuharie, 2001: 47).

Menurut Pardiyono (2007: 94) narrative (narasi) adalah jenis teks yang
tepat untuk menceritakan aktivitas atau kejadian masa lalu, yang menonjolkan
problematic experience dan resolution dengan maksud menghibur (to amuse)
dan seringkali dimaksudkan untuk memberi pelajaran moral kepada pembaca.
Dari beberapa uraian di atas, penulis menyimpulkan bahwa narasi adalah jenis
teks yang menceritakan peristiwa-peristiwa lampau yang memiliki tujuan untuk
menghibur dan memberikan informasi kepada pembaca berdasarkan cerita-cerita

tersebut.
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Berdasarkan tujuannya, Keraf (2007: 135) membedakan narasi
menjadi dua, yaitu narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Narasi ekspositoris
merupakan narasi yang sasarannya adalah ketepatan informasi mengenai suatu
peristiwa yang dideskripsikan. Jadi, tujuan narasi ekspositoris yaitu memperluas
pengetahuan seseorang. Selain narasi ekspositoris, terdapat narasi sugestif,
yaitu narasi yang ingin menciptakan kesan pembaca atu pendengar mengenai
objek narasi. Hal itu berarti, narasi sugestif berusaha untuk memberi suatu
maksud tertentu dan menyampaikan suatu amanat terselubung kepada pembaca
atau pendengar.

Wawancara adalah percakapan dalam bentuk tanya jawab.
Menarasikan teks hasil wawancara berarti menceritakan atau menyampaikan
kembali informasi yang didapatkan dari hasil wawancara dalam sebuah tulisan
dengan tujuan memberikan informasi kepada pembaca. Hasil dari sebuah teks
narasi hasil wawancara adalah sebuah teks cerita ulang atau text recount.
Menarasikan teks hasil wawancara berarti siswa mampu mengembangkan
keterampilan menulis jenis teks atau genre yang berbentuk cerita ulang
(recount). Teks cerita ulang (recount) merupakan salah satu genre yang
menceritakan suatu kejadian atau peristiwa yang telah terjadi dan atau peristiwa
yang dialami dan yang telah berlalu. Berdasarkan pembelajaran tersebut,
idealnya siswa mampu membuat tulisan berbentuk cerita ulang (recount), karena
tulisan yang siswa tulis tersebut merupakan kisah atau kejadian yang mereka
dapatkan dari narasumber saat melakukan wawancara terhadap narasumber.

Teks cerita ulang (recount) terdiri atas dua macam, yakni personal
recount dan factual recount. Personal recount adalah jenis bacaan yang

digunakan manakala seseorang hendak menceritakan apa yang telah terjadi di
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masa yang lalu (Rajan, 2002: 21). Jenis bacaan itu sangat umum ditemukan di
dalam percakapan, surat, surat elektronik (email), dan karangan di dalam
pembelajaran menulis. Factual recount adalah jenis bacaan yang digunakan
manakala seseorang hendak menceritakan sesuatu yang telah terjadi dan
peristiwa itu merupakan faktual yang diketahui oleh publik (Rajan, 2002: 43).
Jenis bacaan itu juga biasanya dijumpai di dalam kehidupan sehari-hari,
misalnya, berita disurat kabar, berita di televisi, berita di internet, dan
sebagainya.

Cerita ulang (recount) adalah jenis teks yang digunakan untuk
merekonstruksi pengalaman masa lalu dengan menceritakan kembali kejadian
atau insiden secara berurutan sebagaimana kejadian. Bentuk ini memiliki fitur
struktural seperti orientasi, peristiwa dalam urutan kronologis, dan (opsional)
komentar pribadi (Butt, et al, 1998). Teks ini pada umumnya menyampaikan
pengalaman yang telah dilalui oleh seseorang. Penyampainya dapat si pelaku itu
sendiri, atau sebaliknya seseorang menyampaikan pengalaman orang lain,
misalnya laporan kecelakaan, laporan kegiatan kunjungan ke suatu tempat,
laporan hasil wawancara, atau pengalaman lainnya.

Sudirman (2010: 18) mendefinisikan teks cerita ulang (recount) adalah
teks yang memberitahu kita tentang apa yang terjadi dalam serangkaian acara
secara berurutan. Fungsi sosial teks cerita ulang (recount) adalah untuk
menceritakan kembali peristiwa untuk tujuan menginformasikan atau menghibur.
Struktur skema teks cerita ulang (recount) termasuk orientasi, peristiwa,
reorientasi dan bahasa fokus pada fitur masing-masing peserta, past tense,

urutan kejadian dan klausul tindakan (Hartono, 2005: 7).
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Teks cerita ulang (recount) adalah teks yang memberitahu pembaca
tentang salah satu cerita, tindakan atau kegiatan. Tujuannya adalah untuk
menghibur atau memberikan informasi kepada pembaca. Contohnya adalah teks
yang menceritakan pengalaman seseorang. Pengalaman selama liburan atau
kunjungan ke suatu tempat yang diceritakan secara detail, artinya jika liburan
selama seminggu, maka teks tersebut berisi tentang kegiatan-kegiatan yang
dilakukan mulai dari hari pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya hingga liburan
berakhir. Contoh lain dari teks cerita ulang (recount) adalah teks atau tulisan
yang ada dalam buku harian. Selain itu, juga ada teks “laporan harian polisi”
mengenai suatu kejadian yang diceritakan secara terperinci juga disebut sebagai
teks cerita ulang (recount). Kesimpulannya adalah teks narasi hasil wawancara
disebut juga teks cerita ulang (recount), dimana hasil wawancara diceritakan
kembali kepada pembaca dalam bentuk cerita atau narasi dengan tujuan
memberikan informasi kepada pembaca.

Berikut Tabel 1 struktur teks narasi hasil wawancara beserta fungsi
dan contohnya.

Tabel 1 Struktur Teks Narasi Hasil Wawancara Beserta Fungsi dan
Contohnya

Struktur teks Fungsi Contoh

Orientation,
pendahuluan

Mendeskripsikan
tokoh, kejadian,
latar tempat, dan

| had my adolescence when | was thirteen.

Saya mengalami masa puber diusia 13

latar waktu tahun.
Event, Merupakan It started with acne that showed up on my
rangkaian rentetan kegiatan | face. It was very annoying. It lowered my self-
peristiwa yang dilakukan esteem and | was embarrassed to come out of
(sequences of | oleh tokoh yang my house and play with friends.
events) disajikan secara Fortunately, my Mom gave me a good

urut (kronologis)

medicine. In three weeks, the acnes started to
vanish although those showed some black
spots in my face.

Dimulai dengan munculnya jerawat-
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jerawat di wajah saya. Ini sangat mengganggu
saya. Hal ini membuat saya kurang percaya
diri dan saya malu untuk keluar rumah dan
bermain dengan teman-teman saya.

Untungnya, ibu saya memberikan obat
yang manjur. Dalam tiga minggu, jerawat saya
mulai menghilang walaupun meninggalkan
bekas hitam di wajah saya.

Reorientation,
komentar

Merupakan
rangkuman atau
kesan tokoh
mengenai
kejadian, kegiatan
atau peristiwa
yang diceritakan

That was my bad experience with
adolescence, though there were still lots of
good experience too.

ltulah pengalaman buruk saya di masa
puber, walaupun masih banyak pengalaman
yang bagus juga.

Teks narasi dan teks cerita ulang (recount) memiliki kesamaan dalam

unsur kebahasaan. Menurut Djuharie (2008: 41) teks narrative sering

menggunakan unsur kebahasaan tertentu, antara lain:

— noun tertentu sebagai kata ganti orang, hewan, dan benda dalam cerita,
— individual participant, terfokus pada kisahan partisipan (pelaku) tertentu yang

spesifik,

— past tense, menggunakan kata kerja bentuk lampau,
— time connective dan conjuction untuk mengurutkan kejadian, misalnya after,
soon, before, then, dan sebagainya,
— action verb, kata kerja yang menunjukkan peristiwa atau kegiatan,
— saying verb dan thinking verb, kata kerja yang menunjukkan pelaporan atau
ujaran misalnya said, told, dsb.
Unsur kebahasaan teks narasi dan teks cerita ulang (recount) dalam

bahasa Indonesia bisa dijelaskan sebagai berikut.

— Menggunakan kata benda tertentu untuk menyebutkan tokoh, tempat, atau

benda.

— Menggunakan kata kerja untuk menunjukkan peristiwa atau kegiatan.

— Terdapat afeksi, yaitu perasaan atas tanggapan terhadap sesuatu. Misalnya
perasaan sedih, suka, rindu, dan lain-lain.

— Terdapat apresiasi, yaitu penilaian terhadap suatu hal. Misalnya bagus,
indah, rapi, dan lain-lain.

— Terdapat perilaku atau keputusan berdasarkan kejadian-kejadian tertentu.

— Menggunakan bahasa kias, misalnya personifikasi, simile, metafora, dan

lain-lain.

— Terfokus pada kisahan pelaku tertentu yang spesifik.
— Terdapat penghubung waktu dan konjungsi, seperti setelah itu, kemudian,
dan, dan lain-lain.
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— Terdapat kata kerja yang menunjukkan pelaporan atau ujaran misalnya
berkata, berpikir, dll.

Dari pengertian dan pemahaman tersebut di atas, struktur teks narasi
hasil wawancara dalam penelitian ini merujuk pada pengertian bahwa narasi
hasil wawancara merupakan jenis teks yang digunakan untuk merekonstruksi
pengalaman masa lalu dengan menceritakan kembali kejadian atau insiden
secara berurutan sebagaimana kejadian. Bentuk ini memiliki fitur struktural
seperti orientasi (orientation), peristiwva dalam urutan kronologis (event),

dan komentar pribadi (reorientation).

b. Tujuan Narasi Hasil Wawancara

Menurut Droga-Humphrey (2005: 151), tujuan sosial narasi adalah
untuk menghibur dan membangun jalinan peristiwa yang tidak biasa dan tidak
terduga-duga. Narasi sering menyampaikan pesan tentang bagaimana
seseorang diharapkan untuk bertindak ketika dihadapkan dengan peristiwa-
peristiva tertentu (yang ada dalam cerita). Hal ini didukung oleh Pardiyono
(2007: 93) yang menyatakan bahwa menulis narasi selain bertujuan untuk
memberikan hiburan (to amuse or entertain), juga bisa memberikan pelajaran
yang baik (good lesson) kepada penulis atau pendengarnya.

Menurut Keraf (2001: 136), narasi bertujuan untuk 1) memberikan
informasi kepada pembaca, agar pengetahuannya bertambah luas dan 2)
menimbulkan daya khayal pembaca. Tujuan yang pertama adalah untuk narasi
jenis ekspositoris, sedangkan yang kedua adalah untuk narasi jenis sugestif.

Dalam penelitian ini, narasi yang ditulis adalah narasi hasil wawancara
atau teks cerita ulang (recount) yang bertujuan untuk memberikan informasi

kepada pembaca agar pengetahuannya bertambah luas. Menarasikan teks hasil
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wawancara berarti menceritakan atau menyampaikan kembali informasi yang
didapatkan dari hasil wawancara dalam sebuah tulisan dengan tujuan
memberikan informasi kepada pembaca.

Dari beberapa uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa narasi
hasil wawancara memiliki tujuan untuk menceritakan kembali pengalaman-
pengalaman atau kejadian-kejadian di masa lalu dengan tujuan memberikan

informasi kepada pembaca.

c. Penilaian Menulis Narasi Hasil Wawancara

Sebelum dan sesudah guru beserta siswa melaksanakan proses
pembelajaran, hendaknya dilakukan penilaian. Penilaian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah tujuan yang diinginkan sudah tercapai atau belum. Menurut
Suyata (2008: 2) istilah penilaian dapat dimaknai sebagai “pemberian nilai”.

Penilaian yang digunakan dalam pembelajaran di sekolah-sekolah
adalah penilaian berbasis kompetensi. Penilaian berbasis kompetensi diarahkan
untuk menentukan penguasaan siswa atas kompetensi yang harus dikuasainya.
Oleh karena itu, sangat perlu dilakukan penilaian awal untuk mengetahui
seberapa jauh kompetensi yang akan dipelajari telah dikuasai siswa sebelum
pembelajaran. Data dapat diperoleh melalui pretest atau tes awal (Suyata, 2008:
5). Selain itu, juga diperlukan posttest atau tes pasca tindakan untuk mengetahui
seberapa jauh kompetensi yang telah dipelajari siswa setelah pembelajaran.

Penilaian keterampilan menulis narasi yang akan dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan kriteria penilaian menulis yang dikemukakan Harris

(1969) dan Amran (1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306). Kriteria tersebut
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meliputi content (isi), form (organisasi isi), grammar (tata bahasa dan tata
kalimat), style (gaya: pilihan struktur dan kosakata), dan mechanics (ejaan).

Dalam penelitian ini, bagian isi dan organisasi diubah dan disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian. Kriteria isi disesuaikan dengan tujuan sosial teks
narasi hasil wawancara, yaitu memberikan informasi kepada pembaca. Kriteria
organisasi isi yang digunakan mengacu pada teori struktur narasi hasil
wawancara (recount) yang meliputi orientation, event, dan reorientation.
Mekanisme perubahan dalam penilaian menarasikan teks hasil wawancara dapat
dijelaskan sebagai berikut.
1) Aspekisi

Aspek isi berkaitan dengan penyampaian informasi pada pembaca.
Hal yang dijadikan patokan dalam aspek isi ini didasarkan pada tujuan narasi
hasil wawancara (cerita ulang atau recount), yaitu untuk memberikan informasi
pada pembaca. Aspek isi merupakan bagian yang paling penting dalam sebuah

tulisan narasi hasil wawancara, maka dari itu, bagian ini memiliki skor ideal 25.

2) Aspek Organisasi

Aspek organisasi berkaitan dengan struktur cerita ulang (factual
recount) yang mencakup tiga hal, yaitu orientation, event, dan reorientation.
Orientation mengacu pada penggambaran tokoh, kejadian, latar tempat, dan
latar waktu dalam cerita. Event mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh
tokoh. Reorientation mengacu pada rangkuman atau kesan terhadap cerita.
Aspek organisasi merupakan bagian yang penting dalam sebuah tulisan narasi

hasil wawancara. Aspek organisasi memiliki skor ideal 25.
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3) Aspek Penggunaan Bahasa

Aspek ketiga yang dinilai dalam menarasikan teks hasil wawancara
siswa adalah aspek penggunaan bahasa. Aspek ini mengacu pada struktur
kalimat dan keefektifan kalimat. Aspek ini harus dipahami oleh seorang penulis,
dikarenakan dengan menggunakan struktur kalimat yang baik dan kalimat yang
efektif akan menghasilkan tulisan yang baik pula. Aspek ini memiliki skor ideal

15.

4) Aspek Kosakata

Aspek yang keempat dalam kriteria penilaian keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa adalah aspek kosakata. Aspek
kosakata ini mengacu pada penggunaan potensi kata atau pemilihan kata. Aspek

ini memiliki skor ideal 15.

5) Aspek Mekanik

Aspek terakhir yang menjadi kriteria penilaian menulis narasi adalah
aspek mekanik. Aspek mekanik mengacu pada penulisan kata, pemakaian tanda
baca, dan paragraf. Aspek ini sangat penting dalam menulis narasi hasil
wawancara. Jika terjadi kesalahan ejaan atau salah penempatan tanda baca
dapat mempengaruhi struktur, kosakata/diksi, dan lain sebagainya, sehingga
dapat mengaburkan makna yang ingin disampaikan. Aspek ini memiliki skor ideal
15.

Penilaian menggunakan kriteria penulisan menulis yang dikemukakan
Harris (1969) dan Amran (1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306) akan

dikemukakan dalam Tabel 2 berikut.



20

Tabel 2 Kriteria Penilaian Menulis Narasi oleh Harris (1969) dan
Amran (1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306)

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

Skor
27-30 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi* substantif* pengembangan
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas
22-26 | CUKUP BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis
) terbatas* relevan dengan permasalahan tetapi tidak tuntas
- 17-21 | SEDANG CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan
tesis tidak cukup* permasalahan tidak cukup
10-16 | SANGAT KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada
pengembangan tesis* tidak ada permasalahan
_ 18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diucapkan dengan
(</E) jelas* padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif
) 14-17 | CUKUP BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat*
<ZE % bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap
0) 10-13 | SEDANG CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan
% dan pengembangan tidak logis
5-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir* tidak layak nilai
18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
< kata dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata
I;: 14-17 | CUKUP BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilihan kata dan
v ungkapan kadang kurang tepat tetepi tidak mengganggu
f,‘:) 10-13 | SEDANG CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi
@) kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna
X 5-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
tentang kosakata rendah* tidak layak nilai
22-25 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya
= terjadi sedikit kesalahan penggunaan bahasa
:tt 18-21 | CUKUP BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada
z konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur
8% 11-17 | SEDANG CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat*
(20 % makna membingungkan atau kabur
W< 5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak
Qm kesalahan* tidak komunikatif* tidak layak nilai
10 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
beberapa kesalahan ejaan* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph
tuntas
X 6 CUKUP BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
<Z,: mengaburkan makna* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph tuntas
ﬁ 4 SEDANG CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau
s kabur* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph tidak tuntas
2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak

kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai* pengembangan ide
pokok dalam tiap paragraph kacau

Kriteria penulisan narasi hasil wawancara yang telah diubah berdasarkan aspek-

aspek dalam menulis narasi hasil wawancara dikemukakan dalam Tabel 3

berikut.
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Tabel 3 Pedoman Penilaian Menulis Narasi Hasil Wawancara

Aspek Indikator Skor | Skor Kriteria
Tulisan menggambarkan informasi dengan sangat jelas dan
25 | mudah dipahami pembaca, informasi yang disampaikan mengena
di hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan jelas dan mudah
20 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan mengena di hati
pembaca
. Tulisan menggambarkan informasi dengan cukup jelas dan kurang
— Penyampaian . . . . . .
%) : 25 15 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan kurang mengena
Informasi e
di hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan kurang jelas dan
10 | kurang dipahami pembaca, informasi yang disampaikan kurang
mengena di hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan tidak jelas dan tidak
5 dipahami pembaca, informasi yang disampaikan tidak mengena di
hati pembaca
9 Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
sangat jelas, dan mampu menarik perhatian pembaca
. . Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
Orientation 6 jelas, dan cukup menarik perhatian pembaca
4 Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
%) tidak jelas, dan tidak menarik perhatian pembaca
é 8 Detail kegiatan_ tokoh dikisahkan secara kronologis, sehingga
z 25 mudah dipahami
6 E Detail kegiatan tokoh dikisahkan secara kronologis, namun kurang
Y vent 6 dah dinahami
3 mudah dipahami
4 Detail kegiatan tokoh dikisahkan tidak kronologis, sehingga tidak
mudah dipahami
8 Rangkuman atau kesan sesuai dengan isi cerita
Reorientation 6 Rangkuman atau kesan kurang sesuai dengan isi cerita
4 Rangkuman atau kesan tidak sesuai dengan isi cerita
10 Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, kalimat dibuat
dengan baik
z Struktur 7 Terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, tidak mengaburkan
g kalimat makna
8 < 20 4 Terjadi banyak kesalahan dalam hal struktur kalimat dan
g ! mengaburkan makna
i ) 10 | Kalimat-kalimat yang dibuat efektif
o Keefektifan T - ,
kalimat 7 Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak efektif
4 Banyak terdapat kalimat yang tidak efektif
15 Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilihan kosakata tepat,
menguasai pembentukan kata
Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan kosakata tepat, menguasai
< 12
I:: pembentukan kata
x Pilihan 15 9 Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan kosakata kurang
< kosakata tepat, kurang men i pembentukan kat
5 pat, g guasai pembentukan kata
9 6 Pemanfaatan potensi kata kurang baik, pilihan kosakata kurang
tepat, kurang menguasai pembentukan kata
4 Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak menguasai
pembentukan kata
« 5 Menguasai aturan penulisan kata, tidak terdapat kesalahan dalam
> . penulisan kata
Penulisan - -
N 15 Menguasai aturan penulisan Kkata, kadang-kadang terdapat
X kata 4 .
UEJ kesalahan dalam penulisan kata
3 Cukup menguasai aturan penulisan kata, sering terdapat kesalahan
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dalam penulisan kata
2 Tidak menguasai aturan penulisan kata, terdapat banyak kesalahan
dalam penulisan kata
5 Sangat menguasai aturan pemakaian tanda baca, tidak terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca
4 Menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat
Pemakaian kesalahan penggunaan tanda baca
tanda baca 3 Cukup menguasai aturan pemakaian tanda baca, sering terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca
2 Tidak menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat banyak
kesalahan penggunaan tanda baca
5 Hubungan antar kalimat dalam paragraf tersusun dengan baik,
urutannya logis
Paragraf 4 Hubungan antar kalimat dalam paragraf tersusun dengan baik,
namun urutannya kurang baik
3 Hubungan antar kalimat dalam paragraf kurang terorganisasi
dengan baik
5 Hubungan antar kalimat dalam paragraf tidak terorganisasi dengan
baik

2. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Menulis

Keterampilan menulis sebagai salah satu dari keempat keterampilan
berbahasa mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan manusia.
Dengan menulis, seseorang dapat mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk
mencapai maksud dan tujuannya.

Gie (2002: 3) mengemukakan bahwa menulis adalah segenap
rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. Menulis juga
dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk mengungkapkan ide,
pikiran, ilmu, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman hidupnya dalam
bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca, dan jelas dipahami oleh
orang lain (Marwoto, 1987: 12). Sementara itu, Enre (1988: 5) mengemukakan
keterampilan menulis adalah keterampilan mengorganisasi pikiran, ide, dan

pengalaman dengan mempergunakan bahasa tulis yang baik dan benar.
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Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek keterampilan yang
sangat penting dalam kehidupan manusia. Dengan keterampilan tersebut,
seseorang dapat mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, perasaan, dan
keterampilannya kepada orang lain tanpa harus berhadapan langsung dengan
orang yang diajak berkomunikasi (Suroso, 2007: 27). Gie (2002: 3) menyamakan
pengertian menulis dengan mengarang. Diungkapkan bahwa menulis arti
pertamanya ialah pembuatan huruf, angka, nama, sesuatu tanda kebahasaan
apa pun dengan sesuatu alat tulis pada suatu halaman tertentu.

Kini dalam pengertiannya yang luas, menulis merupakan kata sepadan
yang mempunyai arti sama dengan mengarang. Mengarang adalah segenap
rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya
melalui bahasa tulis kepada masyarakat pembaca untuk dipahami. Nurgiyantoro
(2001: 273) menambahkan pengertian menulis sebagai aktivitas mengemukakan
gagasan melalui bahasa. Aktivitas pertama menekankan unsur bahasa
sedangkan yang kedua gagasan. Dalam tulisan, gagasan cemerlang yang
tersirat dalam tulisan akan mampu memikat pembaca dan pada akhirnya
membuat pembaca melakukan perubahan-perubahan besar yang berarti dalam
hidupnya. Menulis merupakan aktivitas intelektual praktis yang dapat dilakukan
oleh siapa saja yang amat berguna untuk mengukur sudah seberapa tinggi
pertumbuhan ruhani kedua belah otak, baik otak kanan maupun otak Kkiri.

Lebih lanjut, Tarigan (1986: 21) mengemukakan bahwa menulis adalah
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat
membaca lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang

dipahami oleh seseorang tersebut. Menulis tidak sekedar menggambarkan huruf-
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huruf tetapi di dalamnya ada pesan yang dibawa oleh penulis melalui gambar
huruf-huruf tersebut, yaitu karangan. Menurut Nurgiyantoro (2001: 168), kegiatan
menulis merupakan kegiatan menghasilkan bahasa dan mengorganisasikan
pikiran secara tertulis. Lebih lanjut dikatakan bahwa kegiatan menulis ini
menghendaki orang untuk menguasai lambang atau simbol-simbol visual dan
aturan tata tulis, khususnya yang menyangkut masalah ejaan. Hal ini
dimaksudkan supaya penulis mampu menuangkan gagasan ke dalam bahasa
yang tepat, teratur, dan lengkap.

Garis besar menulis adalah berbagai kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui
bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami dengan tepat guna mencapai
tujuannya. Penulis harus memiliki beberapa persyaratan dalam menulis, yaitu
mampu menuangkan gagasan, menyusun kalimat dan paragraf, menggunakan
kosakata dengan efektif, dan mengetahui teknik penulisan yang tepat.

Terdapat dua kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa dalam
menulis, yaitu: a) kemampuan mengorganisasi karangan melalui langkah-
langkah mendapatkan topik yang kemudian menjadi tema karangan, setelah itu
siswa mampu mengembangkan tema menjadi kerangka karangan dan mampu
mengembagkan karangan yang utuh; b) kemampuan menerapkan kaidah
kebahasaan yang terdiri atas menerapkan ejaan dan tanda baca, menerapkan
pola bentuk dan pola kalimat, menulis kalimat efektif tertentu sehingga menjadi
karangan yang utuh.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa menulis

adalah kegiatan menuangkan ide, pengetahuan, pikiran, dan pengalaman hidup
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untuk disampaikan kepada pembaca melalui bahasa tulis yang tepat, baik dan
benar.

Menulis seperti halnya dengan keterampilan berbahasa yang lain
merupakan proses perkembangan, dalam arti kegiatan menulis tersebut
menuntut pengalaman, waktu, kesempatan, latihan, keterampilan khusus, dan
pengajaran langsung dari seorang penulis. Penulis juga dituntut untuk dapat
mengemukakan gagasan secara logis, diekspresikan dengan jelas, dan ditata
secara menarik. Gagasan yang tidak jelas secara langsung tidak dapat dipahami
oleh pembaca. Agar maksud dan tujuan penulis tercapai, pembaca memberikan
respon yang diinginkan oleh penulis terhadap tulisannya, maka penulis harus

menyajikan tulisannya dengan baik.

b. Tujuan dan Manfaat Menulis

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia selalu mempunyai maksud
dan tujuan. Tujuan menulis yang utama adalah untuk berkomunikasi. Kegiatan
yang dilakukan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami
dengan tepat guna mencapai tujuannya. Menulis adalah suatu alat yang sangat
ampuh dalam belajar, dengan sendirinya memainkan peran yang sangat penting
dalam dunia pendidikan. Dengan menulis seseorang dapat berpikir lebih rendah.
Dilihat dari sudut pandang tersebut, Enre (1988: 6) menguraikan kegunaan
menulis, antara lain;
1) menulis dapat menolong kita untuk menemukan kembali apa yang pernah

diketahui
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2) menulis menghasilkan ide-ide baru, menulis dapat merangsang pikiran untuk
mengadakan hubungan, mencari pertalian dan menarik persamaan (analogi)
yang tidak pernah terjadi seandainya kita tidak mulai menulis

3) menulis membantu mengorganisasi pikiran dan mendapatkannya dalam
suatu bentuk yang berdiri sendiri

4) menulis membantu kita menyerap dan menguasai informasi baru

5) menulis menjadikan pikiran kita siap untuk melihat dan dievaluasi

6) menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan memperjelas
unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu konteks visual, sehingga
ia dapat diuiji.

Menulis merupakan kegiatan aktif yang produktif dan juga merupakan
alat komunikasi tidak langsung. Dengan menulis maka seseorang akan
menghasilkan suatu karya berupa tulisan sebagai wujud dari ide yang sudah
dikembangkan. Dengan adanya tujuan dan manfaat atau kegunaan menulis
maka pelajaran menulis tidak boleh diabaikan dalam setiap pembelajaran karena
dengan menulis tingkat pengetahuan dan pemahaman seseorang juga dapat
meningkat. Sebelum seseorang memulai menulis, hendaknya menyiapkan hal-
hal yang diperlukan dalam penulisan nantinya. Di antaranya, menyiapkan draf
tulisan, kerangka tulisan, sumber-sumber tulisan dan sebagainya, serta
menentukan tujuan dari kegiatan yang dimaksud oleh penulis agar dapat
direspon dengan baik oleh pembaca. Untuk itu, seseorang dalam menulis harus
menggunakan kalimat yang efektif agar dapat mewakili gagasan atau pendapat

penulis dan dapat menimbulkan gagasan yang sama dalam pikiran pembaca.
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Menurut Hartig (dalam Tarigan, 1993: 24-25) tujuan menulis sebagai
berikut.

a) Tujuan Penugasan (assigment purpose)

Kegiatan menulis karena penulis diberi tugas untuk menulis, jadi
kegiatan menulis ini tidak disebabkan oleh kesadaran sendiri tetapi karena tugas
yang dibebankan kepada penulis.

Tujuan penugasan dalam penelitian ini bertujuan agar siswa dapat
berlatih untuk menulis dan terjun ke lapangan untuk mendapatkan informasi dari
narasumber. Dengan demikian siswa akan mendapatkan banyak pengalaman
dari tugas yang diberikan.

b) Tujuan Altruistik (altruistic purpose)

Kegiatan menulis yang bertujuan untuk menyenangkan para pembaca,
menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para pembaca
memahami dan menghargai perasaan serta penalarannya. Ingin membuat hidup
para pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.

Tujuan altruistik adalah kunci keterbacaan suatu tulisan. Melalui
sebuah tulisan, penulis mengajak para pembaca untuk lebih mensyukuri anugrah
hidup yang telah diberikan oleh Tuhan, karena tidak semua orang diberikan
kenikmatan hidup berupa rejeki yang cukup. Melalui kisah hidup narasumber
yang diceritakan, diharapkan para pembaca lebih menghargai hidup yang telah
diberikan oleh Tuhan.

c) Tujuan Persuasif (persuasive purpose)
Kegiatan menulis yang bertujuan untuk meyakinkan akan kebenaran

gagasan yang diutarakannya.
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Adanya hasil wawancara terhadap narasumber merupakan bukti
bahwa tulisan siswa berasal dari kejadian nyata yang dialami oleh narasumber.
Identitas narasumber dalam tulisan narasi hasil wawancara siswa disebutkan
dengan jelas. Cerita narasi dari hasil wawancara yang dituliskan pun berasal dari
pengalaman narasumber yang diceritakan kembali oleh penulis, semua
merupakan kejadian nyata dalam kehidupan narasumber.

d) Tujuan Informasional, Tujuan Penerangan (informational purpose)

Kegiatan menulis ini bertujuan untuk memberikan informasi atau
keterangan kepada pembaca.

Inti dari kegiatan menarasikan teks hasil wawancara adalah
memberikan informasi kepada pembaca tentang kisah hidup narasumber.
Diharapkan informasi tersebut dapat mengena di hati pembaca.

e) Tujuan Pernyataan Diri (self-expressive purpose)

Kegiatan menulis ini untuk memperkenalkan atau menyatakan diri
sang penulis kepada pembaca.

Tulisan narasi hasil wawancara ini lebih kepada pengenalan tentang
narasumber kepada pembaca.

f)  Tujuan Kreatif (creative purpose)

Kegiatan menulis ini bertujuan untuk menyatakan diri dan melibatkan
dirinya dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal, seni
idaman.

Tujuan kreatif dalam menarasikan teks hasil wawancara adalah seni
dalam menceritakan kembali secara utuh sebuah teks yang berupa hasil
wawancara untuk disampaikan kepada pembaca. Gaya penceritaan narasi hasil

wawancara merupakan proses kreatif yang dilakukan oleh masing-masing siswa.
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g) Tujuan Pemecahan Masalah (problem-solving purpose)

Kegiatan menulis yang bertujuan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi, ingin menjelaskan, menjernihkan serta menjelajahi dan meneliti secara
cermat pikiran-pikirannya sendiri agar dapat diterima dan dimengerti oleh
pembaca.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas jelaslah bahwa seseorang
melakukan kegiatan menulis karena ada tujuan-tujuan tertentu yang ingin
dicapai. Tujuan tersebut dapat berupa tujuan penugasan, meyakinkan pembaca,
menyenangkan, memberikan informasi, memperkenalkan diri, dan mungkin ingin
memecahkan masalah. Tujuan yang sangat dominan dalam menarasikan teks
hasil wawancara adalah untuk memberikan informasi kepada pembaca tentang
hasil wawancara terhadap narasumber. Dengan demikian, tujuan tersebut saling
tumpang tindih dalam arti mencapai satu tujuan, namun tujuan yang lain juga

tercapai.

3. Wawancara
a. Pengertian Wawancara

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat
telah menciptakan informasi yang padat. Kondisi ini sering menuntut kita untuk
berani bertanya atau bahkan menyampaikan informasi itu pada orang banyak.
Salah satu bentuk komunikasi tersebut adalah wawancara.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia Badudu-Zain (1994: 1624)
wawancara memiliki pengertian tanya-jawab yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh informasi, data yang diperlukan, antara wartawan dengan pejabat,

antara peneliti dengan narasumber, antara direksi perusahaan atau stafnya
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dengan pelamar pekerjaan, dsb. Dalam ilmu penelitian sering disebutkan bahwa
wawancara merupakan bentuk kelanjutan dari percakapan atau tanya-jawab
yang banyak membutuhkan kepekaan, objektivitas, dan wawasan berpikir yang
luas. Dalam Oxford Learn’s Dictionary dikatakan bahwa wawancara (interview)
berarti pertemuan untuk mendiskusikan sesuatu.

Dapat dirumuskan bahwa pada hakikatnya wawancara merupakan
bentuk tanya-jawab antara pewawancara dengan narasumber yang tingkatannya
lebih tinggi dari percakapan biasa, berlangsung secara terencana dengan tujuan

yang dirumuskan secara formal.

b. Aspek-aspek Wawancara

Aspek-aspek wawancara tidak terlepas keterkaitannya dengan
pengertian wawancara. Aspek-aspek wawancara meliputi pewawancara,
narasumber, tujuan wawancara, dan topik wawancara. Wawancara yang berhasil
adalah wawancara yang apabila empat aspek itu terpenuhi dalam sebuah
komunikasi. Sebuah wawancara itu dikatakan berhasil jika si pewawancara dapat
tampil menjadi penanya dengan baik. Artinya, dia menjadi diri sendiri/wakil orang
lain dalam mengungkapkan semua informasi dari si terwawancara (narasumber)
dengan pertanyaan-pertanyaan tajam dan mengena. Sering hasil wawancara
terkesan hambar hanya karena si pewawancara tidak mampu mengajukan
pertanyaan yang tepat sasaran. Pertanyaan terlalu dangkal, sehingga tidak
mampu mengungkapkan kekayaan ilmu yang dimiliki terwawancara
(narasumber).

Dalam kondisi yang dibatasi waktu, seringkali seorang pewawancara

memadatkan beberapa ide dalam sebuah pertanyaan. Kondisi ini menyebabkan
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pesan dalam wawancara menjadi tidak lengkap. Kekeliruan pun sering dialami
pewawancara yang membawa dampak pada hasil wawancara. Misalnya dengan
mengulang pertanyaan yang sudah terjawab, tidak berupaya menghubungkan
pertanyaan dengan jawaban yang telah diberikan narasumber, atau
menggabungkan dua permasalahan dalam satu pertanyaan.

Nasution (1992: 77) menjelaskan sejumlah pertanyaan yang sebaiknya
dihindari dalam wawancara, antara lain:

1) mengajukan pertanyaan dikotomis (ya-tidak)

2) mengajukan pertanyaan yang terlampau mempengaruhi, membatasi,
mengikat, atau mengatur jawaban terwawancara

3) mengajukan pertanyaan yang memojokkan terwawancara, kerena sukar
dijawab, sensitif, atau tidak dapat melakukannya

4) mengajukan pertanyaan yang menimbulkan sikap defensif pada
terwawancara

5) mengajukan pertanyaan yang ambigu, yang menimbulkan tafsiran yang
berbeda-beda.

Selain itu, dalam wawancara hendaknya pewawancara tidak
memborong pembicaraan. Pewawancara harus dapat menahan diri atau
memberi kesempatan narasumber berbicara sebanyak mungkin agar dapat
diperoleh informasi sebanyak mungkin. Yang harus diusahakan adalah

bagaimana mendorong narasumber berbicara.

c. Tujuan Wawancara
Secara umum tujuan wawancara adalah untuk memperoleh gambaran,

keterangan, pengakuan selengkap mungkin dari narasumber sehingga
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kepentingan kedua belah pihak (pewawancara dan narasumber) terpenuhi

dengan maksimal. Secara khusus wawancara mempunyai beberapa tujuan,

yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

mengajukan masalah yang dihadapi, tujuan ini biasanya terdapat dalam
wawancara yang berupa konsultasi

mengetahui asal-muasal seseorang secara langsung kepada orangnya,
tujuan ini terdapat dalam “pancakaki” terencana

mengetahui masalah aktual yang sedang hangat dibicarakan, tujuan ini
terdapat dalam semua wawancara aktual

menguji mutu lulusan pendidikan, tujuan ini terdapat dalam ujian lisan
pendidikan tertentu

menjaring calon pekerja/karyawan sebuah instansi atau perusahaan, tujuan
ini terdapat dalam wawancara saringan atau interview

membuktikan pihak yang benar atau salah dalam sebuah kasus hukum,
tujuan ini terdapat dalam interogasi atau sidang pengadilan

meminta keterangan sebagai data penelitian, tujuan ini terdapat dalam
wawancara sebuah penelitian.

Semua wawancara mempunyai tujuan tertentu yang disadari oleh

kedua belah pihak (pewawancara dan narasumber). Pewawancara berkewajiban

menjelaskan terlebih dahulu tujuan atau hal yang diperlukan dari narasumber.

Pewawancara harus menyadari bahwa narasumber memegang peranan penting,

yaitu sebagai sumber informasi. Semua ini dilakukan demi tercapainya tujuan

wawancara.
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4. Teknik Peta Pikiran
a. Hakikat Teknik Peta Pikiran

Teknik peta pikiran sebenarnya bukanlah hal baru dalam dunia
pembelajaran. Teknik ini telah digunakan secara bertahun-tahun. Teknik ini
dikembangkan oleh Buzan pada tahun 1970, yang didasarkan pada riset tentang
bagaimana cara kerja otak sebenarnya. Teknik ini sudah teruji puluhan tahun
sebagai cara berpikir dan mencatat yang kreatif dan efektif.

Peta pikiran berbeda dengan peta konsep. Perbedaannya adalah pada
tujuan dan cara kerja, selain itu perbedaannya terletak pada topik utama.
Menurut Buzan, perbedaannya adalah topik utama pada peta konsep terletak
pada bagian atas dan memungkinkan terdapat beberapa topik utama, sedangkan
pada peta pikiran topik utama terletak pada bagian tengah dan hanya terdapat
satu topik utama. Dilihat dari penggunaan simbol, peta konsep didominasi oleh
kotak (sebagai pembatas gagasan) dan garis (sebagai penghubung
antargagasan). Peta pikiran tidak hanya menggunakan kotak dan garis, tetapi
juga lingkaran, citra, warna, tipe dan ukuran huruf, maupun gambar.

Peta konsep digunakan untuk menyatakan hubungan yang bermakna
antar konsep-konsep yang terbentuk menjadi proposisi. Seseorang hanya bisa
mengembangkan peta konsep jika pemahaman terhadap konsep-konsep yang
akan dipetakan sudah benar. Pemahaman yang kurang tepat mengenai sebuah
konsep, akan menyebabkan peta yang tidak logis, sehingga sulit dipahami. Peta
pikiran lebih bersifat individu, menggunakan kategori sesuai dengan yang
diinginkan, dan membuat hubungan yang hierarkis sesuai kategori yang sama.

Peta pikiran merupakan teknik yang paling baik dalam membantu

proses berpikir otak secara teratur karena menggunakan teknik grafis yang
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berasal dari pemikiran manusia yang bermanfaat untuk menyediakan kunci-kunci
universal sehingga membuka potensi otak (Tonny dan Bary Buzan, 2004: 68).
Peta pikiran adalah alat berpikir kreatif yang mencerminkan cara kerja alami otak.
Peta pikiran memungkinkan otak menggunakan semua gambar dan asosiasinya
dalam pola radial dan jaringan sebagaimana otak dirancang, seperti yang secara
internal selalu digunakan otak (Buzan, 2010: 103).

Peta pikiran juga merupakan peta rute yang hebat bagi ingatan,
memungkinkan dapat menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga
cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal. Peta pikiran menggunakan
pengingat-pengingat visual dan sensorik dalam suatu pola dari ide-ide yang
berkaitan, seperti peta jalan yang digunakan untuk belajar, mengorganisasikan
dan merencanakan. Peta pikiran dapat membangkitkan ide-ide orisinil dalam otak
dan memicu ingatan agar lebih mudah. Ini jauh lebih mudah daripada metode
pencatatan tradisional, karena teknik ini mengaktifkan kedua belah otak yaitu
otak kanan dan otak Kiri.

Peta pikiran adalah teknik meringkas bahan yang akan dipelajari dan
memproyeksikan masalah yang dihadapi ke dalam bentuk peta atau teknik grafik
sehingga lebih mudah memahaminya (Sugiarto, 2004: 75). Lebih lanjut Porter
dan Hernacki (1999: 152) menjelaskan, peta pikiran merupakan teknik
pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana
grafis lainnya untuk membentuk suatu kesan yang lebih dalam.

Menurut Alamsyah (2009: 20) peta pikiran merupakan alternatif
pemikiran linier dan suatu teknik visual yang dapat menjelaskan proses belajar

dan cara kerja alami otak. Sedangkan Legowo (2009: 5) mengemukakan bahwa
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peta pikiran adalah cara termudah untuk menempatkan informasi ke dalam otak
dan mengambil informasi ke luar otak.

Buzan (2010: 5) menyatakan semua peta pikiran mempunyai
kesamaan. Semuanya menggunakan warna. Semuanya memiliki struktur alami
yang memancar dari pusat. Semuanya menggunakan garis lengkung, simbol,
kata, dan gambar yang sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana,
mendasar, alami, dan sesuai dengan cara kerja otak. Dengan peta pikiran, daftar
informasi yang panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat
teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak
dalam melakukan berbagai hal. Dengan teknik peta pikiran, setiap potong
informasi baru yang bisa kita masukkan ke otak kita otomatis dikaitkan ke semua
informasi yang sudah ada.

Peta pikiran adalah satu teknik mencatat yang mengembangkan gaya
belajar visual. Peta pikiran memadukan dan mengembangkan potensi kerja otak
yang terdapat di dalam diri seseorang. Dengan adanya keterlibatan kedua
belahan otak, maka akan memudahkan seseorang untuk mengatur dan
mengingat segala bentuk informasi baik secara tertulis maupun secara verbal.
Adanya kombinasi warna, simbol, bentuk dan sebagainya memudahkan otak
dalam menyerap informasi yang diterima.

Dari berbagai pendapat tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa
peta pikiran adalah cara yang kreatif dan efektif untuk memetakan pikiran agar
dapat menemukan kemudahan untuk merencanakan dan mengidentifikasi

informasi yang didapat dari luar otak dan menempatkan ke dalam otak.
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b. Tujuan dan Manfaat Teknik Peta Pikiran

Menurut Buzan (2010: 5) teknik peta pikiran bertujuan untuk 1)
memberikan pandangan menyeluruh pokok masalah atau area yang luas, 2)
mengumpulkan informasi atau data yang besar di satu tempat, 3) mendorong
pemecahan masalah dengan membiarkan kita melihat jalan-jalan terobosan
kreatif baru.

Menurut Jensen (2002: 95) mind map (peta pikiran) sangat bermanfaat
untuk memahami materi, terutama materi yang telah diterima oleh siswa dalam
proses pembelajaran. Mind map (peta pikiran) bertujuan membuat materi
pelajaran terpola secara visual dan grafis yang akhirnya dapat membantu
merekam, memperkuat, dan mengingat kembali informasi yang telah dipelajari.

Michalko, dalam buku terlarisnya Cracking Creativity (via Buzan, 2010:
6) mengemukakan peta pikiran berfungsi antara lain 1) mengaktifkan seluruh
otak, 2) memfokuskan pada pokok bahasan, 3) membantu menunjukkan
hubungan antara bagian-bagian informasi yang saling terpisah, 4) memberi
gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian, 5) memungkinkan kita
mengelompokkan konsep dan membantu membandingkannya, 6) mensyaratkan
untuk memusatkan perhatian pada pokok bahasan yang membantu mengalihkan

informasi tentangnya dari ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang.

c. Langkah-langkah Teknik Peta Pikiran

Menurut Buzan (2010: 15) langkah dalam membuat peta pikiran
adalah sebagai berikut.
1) Peta pikiran dibuat dengan menulis topiknya di bagian tengah yang sisi

panjangnya diletakkan mendatar. Memulai dari tengah memberi kebebasan
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3)

4)

5)
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kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan
dirinya dengan lebih bebas dan alami.

Peta pikiran dibuat dengan gambar atau foto untuk ide sentral. Sebuah
gambar bermakna seribu kata dan membantu menggunakan imajinasi.
Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat tetap terfokus,
membantu berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak.

Peta pikiran dibuat dengan menggunakan warna. Warna sama menariknya
dengan gambar. Warna membuat peta pikiran lebih hidup, menambah energi
kepada pemikir kreatif dan menyenangkan.

Peta pikiran dibuat dengan menghubungkan cabang-cabang utama ke
gambar pusat dan menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke
tingkat satu dan dua, dan seterusnya. Otak bekerja menurut asosiasi. Otak
senang mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Apabila
menghubungkan cabang-cabang tersebut, akan lebih mudah dimengerti dan
diingat. Penghubung cabang-cabang utama akan menciptakan dan
menetapkan struktur dasar atau arsitektur pikiran. Ini serupa dengan cara
pohon mengaitkan cabang-cabangnya yang menyebar dari batang utama.
Jika ada celah-celah kecil di antara batang sentral dengan cabang-cabang
utamanya atau di antara cabang-cabang utama dengan cabang dan ranting
yang lebih kecil, alam tidak akan bekerja dengan baik.

Peta pikiran dibuat dengan garis hubung yang melengkung, bukan garis
lurus, karena garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang
melengkung dan organis, seperti cabang-cabang pohon, jauh lebih menarik

bagi mata.
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6) Peta pikiran dibuat dengan menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis.
Kata kunci tunggal memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas kepada peta
pikiran. Setiap kata tunggal atau gambar adalah seperti pengganda,
menghasilkan sederet asosiasi dan hubungannya sendiri serta memicu ide
dan pikiran baru. Kalimat atau ungkapan cenderung menghambat efek
pemicu ini. Peta pikiran yang memiliki lebih banyak kata kunci seperti tangan
yang semua sendi jarinya bekerja.

7) Peta pikiran dibuat dengan menggunakan gambar sentral. Setiap gambar
bermakna seribu kata. Apabila memiliki 10 gambar di dalam peta pikiran,

berarti sudah setara dengan 10.000 kata catatan.

d. Pembelajaran Menarasikan Teks Hasil Wawancara dengan
Menggunakan Teknik Peta Pikiran

Proses menulis pada hakikatnya memindahkan suatu objek yang
dilihat dan dirasakan ke dalam bentuk tulisan, begitu juga menulis narasi. Teknik
peta pikiran dalam pembelajaran menulis membantu siswa dalam proses
belajarnya. Pemahaman yang memadai dalam menentukan hubungan atau
keterkaitan antara suatu pikiran dengan pikiran lain yang saling berhubungan
melalui teknik peta pikiran membantu siswa dalam menentukan tema dalam
menulis. Struktur kognitif seseorang dapat dibangun secara hierarkis dengan
pikiran dan preposisi-preposisi dari yang bersifat umum ke khusus, dan belajar
akan lebih bermakna bila siswa menyadari adanya kaitan-kaitan pikiran diantara
pikiran-pikiran atau preposisi yang saling berhubungan.

Menurut Wycoff (dalam Hernowo, 2005: 141), pemetaan pikiran adalah

cara yang baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai menulis.
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Menuliskan tema utama sebagai turunan yang keluar dari titik tengah dan
memikirkan cabang-cabang atau tema-tema turunan yang keluar dari titik tengah
dan memikirkan cabang-cabang atau tema turunan. Oleh karena itu, setiap kali
orang mempelajari sesuatu hal maka fokus diarahkan pada apakah tema
utamanya, poin-poin penting dari tema utama yang sedang dipelajarinya,
pengembangan dari setiap poin penting tersebut dan mencari hubungan antara
setiap poin. Dengan cara ini orang bisa mendapatkan gambaran hal-hal apa saja
yang telah diketahuinya dan hal apa saja yang masih belum dikuasainya dengan
baik.

Menulis dan berbicara adalah aktivitas komunikasi yang penting bagi
manusia yang termasuk makhluk sosial. Ada sebuah konsep yang mengatur
bagaimana menulis tulisan yang straight to the point yang juga berhubungan
dengan cara bertanya yang tertuju atau tidak berputar-putar. Dalam menulis ada
istilah 5SW1H, dengan konsep 5W1H sebuah tulisan akan mempunyai isi yang
jelas, tema yang jelas, inti yang jelas, dan tujuan yang jelas. Selain dalam
menulis, konsep 5WI1H pun dapat digunakan dalam sebuah wawancara.
Persiapan sebelum wawancara adalah membuat daftar pertanyaan. Tujuannya
adalah agar tidak ada pertanyaan yang tertinggal, proses wawancara lebih
terarah, dan agar daftar pertanyaan bersifat fleksibel, artinya pertanyaan dapat
dikembangkan lebih lanjut pada saat wawancara. Pertanyaan wawancara
biasanya mengacu pada pola jurnalistik, yaitu SW1H.

Konsep 5W1H akan memudahkan dalam menulis dan wawancara.
Konsep 5W1H merupakan singkatan dari what (apa), who (siapa), where
(dimana), when (kapan), why (kenapa), dan how (bagaimana). What mencakup

tentang apa yang akan ditulis, tema apa yang ingin diungkapkan, serta hal apa
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yang ingin dituangkan dalam tulisan. What yang telah ditentukan tersebut akan
menjadi dasar untuk 4W lainnya. Who mencakup tentang siapa tokoh yang
menjadi tokoh utama dalam What. Who harus menjadi bagian yang berkaitan
dengan What. When adalah waktu kejadian yang berhubungan dengan what.
Waktu kejadian akan memberi tambahan informasi dan imajinasi bagi para
pembaca. Where adalah tempat kejadian what. Why adalah mengapa terjadi
what. Ini yang paling menarik karena dapat dikupas dari berbagai sudut. How
adalah bagaimana what dapat terjadi, bagaimana prosesnya, perjalanannya, dan
sejenisnya.

Wawancara adalah percakapan dalam bentuk tanya jawab. Dalam
situasi formal, orang yang diwawancarai adalah orang yang berprestasi, ahli,
tokoh masyarakat, artis atau seseorang yang memiliki keistimewaan tertentu.
Tidak jarang sebuah berita atau informasi penting diperoleh dari wawancara.
Informasi dari hasil wawancara dapat disampaikan kepada pihak lain dalam
bentuk cerita atau narasi. Dalam bentuk narasi, informasi lebih mudah dipahami
oleh pembaca atau pendengar. Dengan demikian, kemampuan mengubah teks
wawancara menjadi bentuk narasi penting untuk dikuasai.

Narasi hasil wawancara atau cerita ulang (recount) adalah karangan
yang berisi rangkaian peristiwa atau kisah yang dipaparkan secara berurutan
(kronologis). Kisah dapat diawali dengan menuturkan identitas tokoh dan diikuti
dengan rangkaian peristiva yang dialami oleh tokoh. Tujuan dari penulisan
narasi hasil wawancara tentunya untuk memberikan informasi, wawasan,
memperluas pengetahuan pembaca dan memberikan pengalaman estetis.
Penyajian narasi hasil wawancara bisa secara serius, lucu, misterius atau

menakutkan. Ciri umum dari penulisan narasi hasil wawancara adalah
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menonjolkan unsur perbuatan atau tindakan (action), dirangkai dalam urutan
waktu (kronologis), menjawab pertanyaan apa yang terjadi, cerita tentang
peristiwva atau pengalaman penulis, peristiwa yang benar-benar terjadi atau
imajinasi atau gabungan keduanya.

Sudut pandang yang digunakan ada dua macam, yang pertama adalah
sudut pandang orang pertama (aku, ku, kita), karakter dalam cerita adalah
penulis, pembaca mengidentifikasi peristiwa yang dipelajari penulis. Yang kedua
adalah sudut pandang orang ketiga (ia, nya, mereka), penulis menceritakan
karakter seseorang, penulis bercerita tentang pikiran, perasaan, dan aksi orang
lain. Poin yang ada dalam penulisan narasi hasil wawancara adalah tema (inti
dari cerita yang dipaparkan), plot (alur suatu kejadian), karakter (adanya pelaku
dalam cerita yang bermacam-macam sifatnya), dan setting (tempat kejadian).

Pola narasi secara sederhana berbentuk susunan dengan urutan
awal-tengah—akhir. Awal narasi hasil wawancara biasanya berisi pengantar yaitu
memperkenalkan tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu. Bagian awal
harus dibuat menarik agar dapat mengikat pembaca. Bagian tengah merupakan
bagian yang menceritakan detail kegiatan tokoh secara kronologis. Akhir cerita
berisi tentang rangkuman atau kesan dari kisah yang dipaparkan.

Berikut ini langkah-langkah menarasikan teks hasil wawancara dengan
menggunakan teknik peta pikiran.

1) Guru menyampaikan pengertian menulis narasi hasil wawancara dan
pengertian teknik peta pikiran.
2) Kemudian guru menyampaikan cara menarasikan teks hasil wawancara

dengan menggunakan teknik peta pikiran.
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Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, apabila siswa
belum dapat memahami cara menarasikan teks hasil wawancara.

Kemudian guru memberikan pilihan pada siswa untuk memilih siapa yang
akan dijadikan objek wawancara oleh siswa. Objek wawancara tersebut bisa
memilih yang ada disekitar sekolah atau di luar sekolah.

Siswa dibimbing guru untuk mulai berlatih membuat draf wawancara dengan
menggunakan teknik peta pikiran. Siswa mulai menulis gagasan utamanya
ditengah-tengah kertas yang dilingkupi dengan lingkaran, persegi, atau
bentuk lain.

Kemudian siswa menambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya
untuk setiap poin atau gagasan utama. Jumlah cabangnya bervariasi,
tergantung dari jumlah gagasan atau segmen. Warna untuk setiap cabang
bisa dibuat berbeda.

Menuliskan kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang dikembangkan
untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yang menyampaikan inti
sebuah gagasan dan memicu ingatan. Bisa juga ditambahkan simbol-simbol
dan ilustrasi-ilustrasi agar lebih mudah diingat.

Kemudian setelah selesai membuat peta pikiran, siswa dapat mulai
melakukan kegiatan wawancara dengan berpedoman pada peta pikiran yang
telah dibuat masing-masing.

Langkah terakhir adalah mengubah teks wawancara menjadi karangan
narasi dengan berpedoman pada peta pikiran yang telah dibuat agar ide-ide

utama dapat dikembangkan dengan mudah.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Yanik
Wulandari (2010) dalam skripsinya yang berjudul Keefektifan Teknik Mind
Mapping dalam Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa
Kelas X SMA Negeri 2 Wonogiri. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
dengan teknik mind mapping mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi
ekspositoris siswa kelas X SMA Negeri 2 Wonogiri.

Penelitian yang relevan berikutnya adalah penelitian Khayatun (2010)
dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi
dengan Pendekatan Berbasis Genre Siswa Kelas XA SMA Takhassus As-Sahro
Magersari Kepil Wonosobo. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dengan
pendekatan berbasis genre mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi
siswa kelas XA SMA Takhassus As-Sahro Magersari Kepil Wonosobo.

Hal yang membedakan adalah objek penelitian, penggunaan strategi,
model, dan pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran keterampilan
menulis. Penelitian Yanik Wulandari objek penelitiannya adalah keterampilan
menulis narasi ekspositoris siswa kelas X SMA Negeri 2 Wonogiri, penelitian
Khayatun objek penelitiannya adalah keterampilan menulis narasi siswa kelas XA
SMA Takhassus As-Sahro Magersari Kepil Wonosobo, sedangkan penelitian ini
objek penelitiannya adalah keterampilan menarasikan teks hasil wawancara
siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah. Penelitian ini dan
penelitian Yanik Wulandari memiliki persamaan dalam penggunaan teknik
pembelajaran, yaitu menggunakan teknik peta pikiran (mind mapping),

sedangkan Khayatun menggunakan pendekatan berbasis genre.
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C. Kerangka Pikir

Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar sangat dipengaruhi
oleh penggunaan teknik pembelajaran. Siswa akan lebih berhasil dalam belajar
jika tidak mengalami tekanan. Suasana menyenangkan di dalam kelas juga akan
berpengaruh pada motivasi siswa dalam belajar yang akhirnya akan
mempengaruhi keterampilan menulis siswa.

Menulis merupakan kegiatan yang melibatkan berbagai kemampuan,
diantaranya adalah kemampuan menemukan masalah, kepekaan terhadap
pembaca, menyusun rencana penulisan, kemampuan menggunakan bahasa,
kemampuan memulai menulis merupakan rangkaian dari kemampuan
berbahasa. Menulis merupakan suatu kegiatan yang sulit karena keterampilan
menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar
bahasa itu sendiri, yang merupakan isi tulisan. Dengan kata lain, menulis
menuntut pemahaman isi dan bentuk.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas, guru berusaha
menemukan teknik yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa
sebagai upaya untuk memperbaiki kinerjanya. Salah satu teknik yang dianggap
mampu untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa adalah dengan
penggunaan teknik peta pikiran. Teknik ini mempermudah siswa mengaitkan
pengetahuan yang diperoleh dengan struktur kognitifnya. Dengan teknik peta
pikiran diharapkan dapat merangsang minat dan motivasi belajar siswa dalam
pengajaran menulis, siswa dapat mengemukakan ide atau imajinasi dari konsep-
konsep yang dikembangkan menjadi tulisan yang baik. Jadi, keterampilan

menulis narasi siswa dapat meningkat dengan penerapan teknik peta pikiran
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karena kemampuan dalam menuangkan gagasan dan ide adalah syarat mutlak

dalam menulis narasi yang baik dan benar.

D. Hipotesis Tindakan

Berlandaskan kajian teori dan kerangka pikir yang telah diuraikan di
atas, hipotesis penelitian ini adalah jika dalam keterampilan menarasikan teks
hasil wawancara pada siswa, khususnya siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang
Jawa Tengah diterapkan teknik peta pikiran, maka siswa akan mengalami

peningkatan dalam keterampilan menarasikan teks hasil wawancara.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara pada pembelajaran bahasa Indonesia melalui teknik peta pikiran
pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah. Menurut Kemmis
dan Mc Taggart (melalui Muslich, 2009: 8) penelitian tindakan kelas adalah studi
yang dilakukan untuk memperbaiki diri sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang
dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan dengan sikap mawas diri.
Penelitian ini dilaksanakan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya
peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru mata pelajaran bahasa
Indonesia kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah. Partisipatif artinya
peneliti terlibat secara langsung dalam proses penelitian.

Dasar pendidikan penelitian tindakan kelas adalah perbaikan atau
peningkatan kualitas. Tujuan diadakannya penelitian tindakan kelas adalah
memperoleh masukan-masukan untuk perbaikan dan peningkatan mutu atau
kualitas kinerja pendidikan dan proses pendidikan yang menjadi tanggung
jawabnya.

Desain penelitian yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah
desain penelitian model Kemmis dan Taggart (Madya, 2009: 59-67). Konsep
pokok penelitian tindakan kelas model Kemmis dan Taggart terdiri atas empat
komponen, yaitu: a) merumuskan masalah dan merencanakan tindakan, b)

implementasi tindakan dan monitoring yang merupakan realisasi dari suatu
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tindakan yang telah dirumuskan, c) analisis hasil tindakan, dan d) refleksi
dilanjutkan dengan perubahan atau revisi pada siklus berikutnya.
Desain penelitian dengan model Kemmis dan Taggart dapat

digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 1: Model Spiral dari Kemmis dan Taggart

Dari Gambar 1 di atas, maka tahap-tahap dalam penelitian tindakan
kelas meliputi, a) perencanaan (planning), b) pelaksanaan (action), c)
pengumpulan data (observing), d) menganalisis data atau informasi untuk

memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflect).



48

B. Setting Penelitian

Gambar 2: SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
yang berlokasi di Jl. RE Martadinata, Gg. Kakap Merah, Karangasem Utara,
Kabupaten Batang. Pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 9 Batang Jawa
Tengah dilatarbelakangi karena SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah belum
pernah dijadikan sebagai lokasi penelitian dalam bidang menulis narasi. Selain
itu, penggunaan teknik peta pikiran di SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah belum
pernah diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pada
pembelajaran keterampilan menulis.

Berdasarkan keadaan tersebut, maka sekolah ini dipilih sebagai setting
penelitian. Dengan adanya penelitian tentang peningkatan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara dengan menggunakan teknik peta pikiran ini

diharapkan dapat menjadi inovasi baru dalam pembelajaran menulis narasi agar
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dapat mengoptimalkan keterampilan siswa dalam menarasikan teks hasil

wawancara.

C. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang
Jawa Tengah tahun ajaran 2011/2012 yang berjumlah 40 siswa. Keputusan ini
diambil berdasarkan wawancara peneliti dengan guru bahasa Indonesia, ibu Ani
Surjanti. Kelas VII B memiliki nilai rata-rata yang tergolong rendah dibandingkan
dengan kelas yang lain. Objek penelitian ini adalah keterampilan menarasikan

teks hasil wawancara siswa kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah.

D. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Proses penelitian tindakan kelas ini mempunyai empat tahap dalam
setiap siklusnya, yaitu:
1. Perencanaan, merupakan tindakan yang tersusun dan dari definisi harus
memandang kedepan.
2. Tindakan, yaitu tindakan dilakukan secara sadar dan terkendali, serta
merupakan variasi praktik yang cermat dan bijaksana.
3. Observasi, berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan.
4. Refleksi, mengingat dan merenungkan kembali proses dan hasil yang terjadi
akibat adanya tindakan yang dilakukan (Madya, 1994: 19-24).
Kolaborasi dan partisipasi merupakan prinsip pokok dalam penelitian
ini. Kolaborasi antara peneliti dengan guru dilakukan dalam setiap kegiatan,
mulai dari perencanaan, implementasi tindakan, monitoring, dan refleksi sampai

dengan perencanaan selanjutnya dalam setiap siklus yang dilakukan.
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Perincian setiap kegiatan dalam satu siklus adalah sebagai berikut.
1. Perencanaan Penelitian
Perencanaan penelitian disusun bersama antara peneliti dengan guru
bahasa Indonesia dengan cara dialog dan diskusi. Dialog dan diskusi diarahkan
pada penyusunan rancangan langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang
akan dilaksanakan, yaitu dengan menetapkan alternatif tindakan yang akan
dilakukan dalam upaya peningkatan keterampilan menulis narasi yang
diinginkan. Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalah sebagai berikut.
a. Merumuskan permasalahan, dalam hal ini upaya meningkatkan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta pikiran pada siswa
kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah.
b. Persiapan tindakan
Dalam persiapan tindakan ini perlu dilakukan persiapan, antara lain
sebagai berikut:

1) diskusi dengan guru untuk menyamakan persepsi dan mengidentifikasi
permasalahan yang muncul terkait dengan keterampilan menulis narasi
siswa, seberapa jauh keterampilan siswa dalam menarasikan teks hasil
wawancara,

2) merancang pelaksanaan pemecahan masalah dalam pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara dengan memanfaatkan teknik peta
pikiran,

3) memberikan angket sebelum pelaksanaan tindakan untuk mengetahui
seberapa jauh minat dan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara

siswa,
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4) melakukan praktik menarasikan teks hasil wawancara untuk mengetahui
keterampilan awal menarasikan teks hasil wawancara siswa, dan
5) memilih materi menulis narasi hasil wawancara dan teknik peta pikiran

yang akan digunakan serta menyiapkan rencana pembelajaran.

2. Implementasi Tindakan
Tindakan dalam penelitian ini adalah penerapan teknik peta pikiran
dalam meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara.
Personalia yang terlibat dalam penelitian ini antara lain: peneliti, guru, dan siswa.
Pada pelaksanaan tindakan kelas, guru bertindak sebagai kolaborator dan
pengajar.
Tindakan-tindakan dalam menarasikan teks hasil wawancara dengan
teknik peta pikiran adalah sebagai berikut:
a. guru memastikan kesiapan siswa untuk belajar,
b. guru memberikan apersepsi,
c. guru menyampaikan materi tentang menulis narasi dan wawancara serta
teknik peta pikiran dalam menarasikan teks hasil wawancara,
d. guru menjelaskan tentang penggunaan teknik peta pikiran dalam melakukan
wawancara,
e. guru menjelaskan cara menarasikan teks hasil wawancara dengan
berpedoman pada peta pikiran yang telah dibuat,
f.  guru memberikan model (contoh peta pikiran, teks hasil wawancara, dan
teks narasi dari hasil wawancara tersebut),

g. siswa membentuk kelompok, terdiri atas 4 orang,
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secara berkelompok, siswa melakukan curah pendapat (brainstorming) untuk
mendiskusikan tentang teknik peta pikiran, wawancara, dan teks narasi hasil
wawancara,

secara berkelompok siswa menyusun draf wawancara menggunakan teknik
peta pikiran,

secara berkelompok siswa melakukan wawancara,

secara berkelompok siswa menarasikan hasil wawancara tersebut yang
berpedoman pada peta pikiran yang telah dibuat dengan didampingi guru,
siswa melaporkan hasil kerja kelompok dan disampaikan di depan kelas,
guru melakukan pengamatan penilaian,

secara individu siswa membuat draf untuk melakukan wawancara
menggunakan teknik peta pikiran, guru mengamati,

siswa melakukan wawancara secara individu, kemudian menarasikan hasil
wawancara tersebut,

guru membimbing siswa berdiskusi tentang teks narasi hasil wawancara
yang telah ditulis secara individu,

siswa memperbaiki teks masing-masing berdasarkan masukan dari siswa
lain,

siswa melakukan peer editing, teks ditukarkan dengan teman,
masing-masing siswa memperbaiki tulisan berdasarkan koreksi dari siswa
lain,

beberapa tulisan dibacakan di depan kelas, dan

siswa dan guru merefleksi kegiatan pembelajaran agar siswa dan guru dapat
mengetahui kekurangannya sehingga akan menjadi lebih baik pada siklus

selanjutnya.
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3. Observasi

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung. Observer (peneliti
sendiri) menggunakan instrumen observasi, antara lain lembar observasi yang
dilengkapi dengan catatan lapangan. Aktivitas siswa menjadi fokus utama
pengamatan. Hasil observasi digunakan sebagai data yang bersifat kualitatif
untuk menilai keberhasilan peneliti secara proses. Rekaman berupa foto siswa
ketika kegiatan menulis berlangsung menjadi salah satu data yang akan

dianalisis sebagai hasil observasi pada tindakan siklus.

4. Refleksi

Kegiatan ini dilakukan secara sistematis selama pelajaran
berlangsung. Mahasiswa peneliti bersama guru bahasa Indonesia melakukan
monitoring secara sistematis terhadap kegiatan yang dilaksanakan siswa selama
proses pembelajaran. Monitoring dilakukan terhadap keaktifan siswa dalam
pembelajaran dan hasil pekerjaan siswa. Monitoring adalah kegiatan untuk
mengenali dan mengevaluasi perkembangan yang terjadi dengan adanya
tindakan yang telah dilaksanakan. Fungsi dari monitoring adalah mengevaluasi
dua hal: (1) apakah pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan rencana
tindakan, dan (2) apakah telah mulai terjadi atau sudah terjadi peningkatan,

perubahan positif menuju ke arah pencapaian tujuan yang diadakan tersebut.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam rangka memecahkan masalah penelitian, salah satu kegiatan
penting yang dilakukan adalah pengumpulan data. Ada berbagai macam cara

teknik pengumpulan data, seperti mengadakan wawancara, melakukan observasi
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lapangan, memberikan tes, atau analisis dokumen. Pada umumnya, pada
penelitian tindakan kelas, baik data kualitatif dan kuantitatif dimanfaatkan untuk
menggambarkan perubahan yang terjadi, antara lain: hasil prestasi siswa,
perubahan kinerja siswa dan perubahan suasana kelas saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Pengamatan

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati tingkah
laku siswa pada saat proses belajar mengajar. Dengan pengamatan ini, peneliti
memperoleh data berupa gambaran proses praktik menulis, sikap siswa, serta
interaksi yang terjadi antara siswa dan guru. Pengamatan dilakukan dengan
instrumen lembar observasi dan dokumentasi foto.
2. Angket

Dalam penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui pendapat,
perasaan, sikap, penerimaan, tanggapan, perhatian, keyakinan, serta partisipasi
siswa dalam pembelajaran menulis. Angket akan dibagikan pada siswa sebelum
dan sesudah tindakan.
3. Tes

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa, baik sebelum implementasi tindakan
maupun sesudah implementasi tindakan. Tes menarasikan teks hasil wawancara
sebelum implementasi tindakan dilakukan untuk mengetahui keterampilan awal
menarasikan teks hasil wawancara siswa. Tes menarasikan teks hasil
wawancara sesudah implementasi tindakan diberikan dengan tujuan untuk

mengetahui tingkat keterampilan siswa dalam menarasikan teks hasil wawancara
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melalui teknik peta pikiran. Tes tersebut menggunakan pedoman penilaian
menulis narasi hasil wawancara berdasarkan model penilaian yang telah
dimodifikasi.
4. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan guru dan siswa. Wawancara dilakukan
di luar jam pelajaran. Wawancara tidak dilakukan dengan semua siswa, hanya
perwakilan dari beberapa siswa saja. Wawancara dengan guru dilakukan secara
tidak terstruktur untuk mengetahui proses pembelajaran yang telah dilakukan.
5. Catatan Lapangan

Catatan lapangan (field notes) digunakan untuk mendeskripsikan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Catatan lapangan dibuat agar segala sesuatu yang terjadi pada
saat pengambilan data bisa terangkum.
6. Alat Rekaman Gambar

Berupa kamera yang digunakan untuk menangkap peristiwa atau

kejadian selama proses belajar mengajar berlangsung.

F. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian
ini antara lain pedoman pengamatan, angket, lembar penilaian keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara, dan catatan lapangan (field notes).
1. Pedoman Pengamatan

Digunakan untuk mengamati tingkah laku siswa selama kegiatan
pembelajaran. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini meliputi semua tingkah

laku atau sikap siswa dari awal hingga akhir pembelajaran.
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2. Angket

Meliputi angket pratindakan dan angket pascatindakan. Angket
pratindakan yang diberikan sebelum tindakan dilakukan untuk mengetahui
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa sebelum diberi tindakan,
sedangkan angket pascatindakan diberikan pada akhir penelitian dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana penerapan teknik peta pikiran dalam pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara.
3. Lembar Penilaian Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara

Lembar penilaian ini digunakan untuk penilaian menulis narasi hasil
wawancara. Pedoman penilaian keterampilan menulis narasi hasil wawancara
dalam penelitian ini berdasarkan pedoman penilaian narasi yang diungkapkan
oleh Harris (1969) dan Amran (1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306) dan
telah dimodifikasi.
4. Catatan Lapangan

Catatan lapangan (field notes) digunakan untuk mendeskripsikan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan guru dan siswa selama proses pembelajaran
berlangsung. Catatan lapangan dibuat agar segala sesuatu yang terjadi pada

saat pengambilan data bisa terangkum.
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Tabel 2 Kriteria Penilaian Menulis Narasi oleh Harris (1969) dan Amran

(1974) dalam Nurgiyantoro (2001: 305-306)

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

Skor
27-30 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi* substantif* pengembangan
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas
22-26 | CUKUP BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis
) terbatas* relevan dengan permasalahan tetapi tidak tuntas
- 17-21 | SEDANG CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan
tesis tidak cukup* permasalahan tidak cukup
10-16 | SANGAT KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada
pengembangan tesis* tidak ada permasalahan
_ 18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diucapkan dengan
(</E) jelas* padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif
) 14-17 | CUKUP BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat*
<ZE % bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap
0) 10-13 | SEDANG CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan
% dan pengembangan tidak logis
5-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir* tidak layak nilai
18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
< kata dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata
I;: 14-17 | CUKUP BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilihan kata dan
v ungkapan kadang kurang tepat tetepi tidak mengganggu
f,‘:) 10-13 | SEDANG CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi
@) kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna
X 5-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
tentang kosakata rendah* tidak layak nilai
22-25 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya
= terjadi sedikit kesalahan penggunaan bahasa
:tt 18-21 | CUKUP BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada
z konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur
8 & | 11-17 | SEDANG CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat*
(20 % makna membingungkan atau kabur
W< 5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak
Qm kesalahan* tidak komunikatif* tidak layak nilai
10 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
beberapa kesalahan ejaan* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph
tuntas
< 6 CUKUP BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
<Z,: mengaburkan makna* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph tuntas
ﬁ 4 SEDANG CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau
S kabur* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph tidak tuntas
2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak

kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai* pengembangan ide
pokok dalam tiap paragraph kacau

Kriteria penulisan narasi hasil wawancara yang telah diubah berdasarkan aspek-

aspek dalam menulis narasi hasil wawancara dikemukakan dalam Tabel 3

berikut.
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Tabel 3 Pedoman Penilaian Menulis Narasi Hasil Wawancara

Aspek Indikator Skor | Skor Kriteria
Tulisan menggambarkan informasi dengan sangat jelas dan
25 | mudah dipahami pembaca, informasi yang disampaikan mengena
di hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan jelas dan mudah
20 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan mengena di hati
pembaca
. Tulisan menggambarkan informasi dengan cukup jelas dan kurang
— Penyampaian . . . . . .
%) : 25 15 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan kurang mengena
Informasi e
di hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan kurang jelas dan
10 | kurang dipahami pembaca, informasi yang disampaikan kurang
mengena di hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan tidak jelas dan tidak
5 dipahami pembaca, informasi yang disampaikan tidak mengena di
hati pembaca
9 Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
sangat jelas, dan mampu menarik perhatian pembaca
. . Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
Orientation 6 jelas, dan cukup menarik perhatian pembaca
4 Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
%) tidak jelas, dan tidak menarik perhatian pembaca
é 8 Detail kegiatan_ tokoh dikisahkan secara kronologis, sehingga
z 25 mudah dipahami
6 E Detail kegiatan tokoh dikisahkan secara kronologis, namun kurang
Y vent 6 dah dinahami
3 mudah dipahami
4 Detail kegiatan tokoh dikisahkan tidak kronologis, sehingga tidak
mudah dipahami
8 Rangkuman atau kesan sesuai dengan isi cerita
Reorientation 6 Rangkuman atau kesan kurang sesuai dengan isi cerita
4 Rangkuman atau kesan tidak sesuai dengan isi cerita
10 Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, kalimat dibuat
dengan baik
z Struktur 7 Terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, tidak mengaburkan
g kalimat makna
8 < 20 4 Terjadi banyak kesalahan dalam hal struktur kalimat dan
g ! mengaburkan makna
i ) 10 | Kalimat-kalimat yang dibuat efektif
o Keefektifan T - ,
kalimat 7 Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak efektif
4 Banyak terdapat kalimat yang tidak efektif
15 Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilihan kosakata tepat,
menguasai pembentukan kata
Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan kosakata tepat, menguasai
< 12
I:: pembentukan kata
x Pilihan 15 9 Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan kosakata kurang
< kosakata tepat, kurang men i pembentukan kat
5 pat, g guasai pembentukan kata
9 6 Pemanfaatan potensi kata kurang baik, pilihan kosakata kurang
tepat, kurang menguasai pembentukan kata
4 Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak menguasai
pembentukan kata
« 5 Menguasai aturan penulisan kata, tidak terdapat kesalahan dalam
> . penulisan kata
Penulisan - -
N 15 Menguasai aturan penulisan Kkata, kadang-kadang terdapat
X kata 4 .
UEJ kesalahan dalam penulisan kata
3 Cukup menguasai aturan penulisan kata, sering terdapat kesalahan
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dalam penulisan kata
2 Tidak menguasai aturan penulisan kata, terdapat banyak kesalahan
dalam penulisan kata
5 Sangat menguasai aturan pemakaian tanda baca, tidak terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca
4 Menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat
Pemakaian kesalahan penggunaan tanda baca
tanda baca 3 Cukup menguasai aturan pemakaian tanda baca, sering terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca
2 Tidak menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat banyak
kesalahan penggunaan tanda baca
5 Hubungan antar kalimat dalam paragraf tersusun dengan baik,
urutannya logis
Paragraf 4 Hubungan antar kalimat dalam paragraf tersusun dengan baik,
namun urutannya kurang baik
3 Hubungan antar kalimat dalam paragraf kurang terorganisasi
dengan baik
5 Hubungan antar kalimat dalam paragraf tidak terorganisasi dengan
baik

G. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deksriptif kualitatif yang
didukung dengan data kuantitatif, yaitu untuk mendeskripsikan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara sebelum dan sesudah implementasi tindakan.
Analisis kualitatif digunakan untuk data kualitatif yang berupa hasil observasi
lapangan, catatan lapangan, dan wawancara. Analisis data dilakukan secara
terus-menerus selama proses penelitian berlangsung. Data deksriptif kualitatif
dalam penelitian ini dikumpulkan dari lembar kerja, soal latihan, angket, catatan
lapangan, dan dokumen. Data kemudian dikelompokkan ke dalam kategori data
tertentu. Penyajian data dalam bentuk tabel dan diagram.

Data kualitatif yang dikumpulkan vyaitu hasil uji kemampuan
menarasikan teks hasil wawancara, yang berupa skor kemampuan menulis, baik
sebelum dilakukan tindakan maupun sesudah dilakukan tindakan dan data yang
diperoleh dari angket. Hasil data dapat dilihat dalam bentuk grafik dan diagram.
Data yang berupa angket dideskripsikan dengan cara penyajian dalam bentuk

kesimpulan.




60

Analisis kuantitatif dilakukan berdasarkan hasil menulis narasi hasil
wawancara dengan teknik peta pikiran pada siswa kelas VIl B SMP Negeri 9
Batang Jawa Tengah. Teknik analisis data kuantitatif yang disajikan adalah
dengan bentuk statistik deskriptif. Teknik analisis data statistik deskriptif adalah
teknik statistik yang memberikan informasi hanya mengenai data yang dimiliki
dan tidak bermaksud menguji hipotesis dan kemudian menarik inferensi yang
digeneralisasikan untuk data yang lebih besar atau populasi. Statistik deskriptif
hanya dipergunakan untuk menyampaikan dan menganalisis data agar lebih
memperjelas keadaan karakteristik data yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2000:

8)

H. Validitas Data

Konsep validitas dalam aplikasi untuk penelitian tindakan kelas
mengacu kepada kredibilitas dan derajat keterpercayaan dari hasil penelitian.
Untuk mencapai keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik
triangulasi dengan cara memanfaatkan sumber. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dengan
kolaborator atau para siswa, dan dengan membandingkan segala sesuatu yang
dikatakan umum (kolaborator, para siswa) dengan segala sesuatu yang
dikatakan peneliti (Moleong melalui Jayati, 2005: 87).

Selain itu, untuk mencapai keabsahan data ini diterapkan pula kriteria
validitas Burn (melalui Madya, 2009: 37) yang meliputi democatic validity
(validitas demokratik), outcome validity (validitas hasil), process validity (validitas

proses), dan dialog validity (validitas dialog). Berikut penjelasannya.
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1. Democratic Validity (Validitas Demokratik)

Untuk mencapai Validitas demokratik dalam penelitian peningkatan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara ini dilakukan pemberian
kesempatan yang luas pada peneliti untuk benar-benar berkolaboratif sehingga
peneliti dapat menerima berbagai masukan dari berbagai macam pendapat yang
kompleks, yaitu dari kolaborator atau guru, siswa, dan dosen pembimbing
berkaitan dengan pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara yang sudah
berlangsung.

2. Outcome Validity (Validitas Hasil)

Untuk mencapai Validitas hasil ini dilakukan pendataan hasil positif
dan negatif berkaitan dengan proses hasil menulis. Data negatif ini diikutsertakan
karena berguna sebagai data pelengkap penelitian dan berfungsi sebagai dasar
proses penetapan kembali dalam pembelajaran menulis pada siklus berikutnya.
3. Process Validity (Validitas Proses)

Untuk mencapai Validitas ini dilakukan dengan mempertahankan
proses yang seharusnya berlangsung dalam penelitian. Dengan cara
mempertahankan proses termasuk kolaborator dan para siswa harus terlibat
beserta gagasannya dapat dicapai validitas penentuan kecukupan proses upaya
peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara ini.

4. Dialog Validity (Validitas Dialogis)

Untuk mencapai Validitas ini dilakukan dialog antara peneliti dengan
kolaborator serta para siswa yang terlibat dalam penelitian ini. Proses dialog
diupayakan terus menerus agar dicapai pengulangan pandangan yang dapat
mengendalikan validitas penelitian peningkatan keterampilan menarasikan teks

hasil wawancara.
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I.  Reliabilitas Data

Reliabilitas data dipenuhi dengan melibatkan lebih dari satu sumber
data. Gronlund (melalui Nurgiyantoro, 2010: 165) mengemukakan bahwa
reliabilitas menunjuk pada hasil yang diperoleh yang diuji dengan suatu
instrument tes dan bukan alat tesnya itu sendiri, reliabilitas terkait dengan hal-hal
yang khusus dan tidak dapat digeneralisasikan untuk satu kesempatan atau
situasi dan tidak untuk semua situasi, konsistensi skor tes hanya berlaku untuk

satu kesempatan atau situasi dan tidak untuk berbagai kesempatan atau situasi.

J. Indikator Keberhasilan
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan
penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju arah perbaikan.
Indikator keberhasilan tindakan terdiri atas keberhasilan proses dan produk.
1. Indikator Keberhasilan Proses
Indikator keberhasilan proses dapat dilihat dari beberapa hal berikut.
a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan. Hal
itu dapat ditunjukkan dengan apresiasi siswa dalam mengikuti pembelajaran.
b. 70% siswa aktif berperan serta selama berlangsungnya proses
pembelajaran. Hal itu dapat ditunjukkan dengan 70% kemandirian siswa
dalam pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta
pikiran.
2. Indikator Keberhasilan Produk
Indikator keberhasilan produk dideskripsikan dari keberhasilan siswa
dalam praktik menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta pikiran.

Keberhasilan diperoleh jika telah terjadi peningkatan skor sebesar 70% atau nilai
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rata-rata 70 antara prestasi subjek penelitian sebelum diberikan tindakan dengan

sesudah diberikan tindakan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang deskripsi setting penelitian, deskripsi hasil
penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. Bagian deskripsi setting penelitian
berisi uraian tempat dan waktu penelitian. Bagian hasil penelitian berisi
keterampilan awal siswa dalam menarasikan teks hasil wawancara, pelaksanaan
tindakan kelas tiap siklus, dan peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara siswa kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah dengan teknik
peta pikiran. Bagian pembahasan berisi informasi keterampilan awal siswa dalam
menarasikan teks hasil wawancara, pelaksanaan penelitian tindakan kelas, dan
peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VII B

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah dengan teknik peta pikiran.

A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa
Tengah yang beralamat di JI. RE Martadinata, Gg. Kakap Merah, Karangasem
Utara, Kabupaten Batang. Kelas VII B terdiri dari 40 siswa dan sebagian besar
siswa adalah perempuan sehingga dalam pembelajaran perempuan lebih
mendominasi. Guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang mengampu kelas VI
B adalah Dra. Ani Surjanti dan juga bertindak sebagai kolabotaror penelitian.
Dipilihnya sekolah ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswanya masih tergolong

rendah, sarana dan prasarana pendukung pelajaran yang kurang memadai, dan
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penggunaan pendekatan, strategi, serta model pembelajaran yang kurang

optimal.

2. Waktu Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan Maret hingga
April 2012 yang meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Adapun
pelaksanakan penelitian dilakukan berdasarkan jadwal pelajaran bahasa
Indonesia di kelas VII B, yaitu hari Kamis pada jam ke-3 dan ke-4, yaitu jam
08.35 WIB sampai jam 10.10 WIB dan hari Sabtu jam ke-1 dan jam ke-2, yaitu
jam 07.00 WIB sampai jam 08.35 WIB. Berikut adalah Tabel 4 jadwal penelitian.

Tabel 4 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Hari/tanggal Kegiatan

1. | Jumat, 16 Maret 2012 Koordinasi sebelum pratindakan

Pengisian angket pratindakan dan wawancara
2. | Sabtu, 17 Maret 2012 _ .
guru dan siswa pratindakan

_ Pratindakan Pertemuan | (Tes awal
3. | Kamis, 22 Maret 2012 _ .
menarasikan teks hasil wawancara)

Pratindakan Pertemuan Il (Membuat kalimat
4. | Sabtu, 24 Maret 2012 _ )
langsung dan kalimat tidak langsung)

_ _ Siklus | Pertemuan | (Menarasikan teks hasil
5. | Kamis, 5 April 2012
wawancara secara kelompok)

6. | Sabtu, 7 April 2012 Siklus | Pertemuan Il (Membuat peta pikiran)

) ) Siklus | Pertemuan Il (Menarasikan teks hasil
7. | Kamis, 12 April 2012
wawancara)

8. | Sabtu,14 April 2012 Siklus Il Pertemuan | (Membuat peta pikiran)

_ ) Siklus Il Pertemuan Il (Menarasikan teks hasil
9. | Kamis, 19 April 2012
wawancara)

10. | Sabtu, 21 April 2012 Angket pascatindakan dan wawancara siswa

11. | Senin, 23 April 2012 Wawancara dengan guru
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Alokasi waktu pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas VII B
sebanyak 4 jam pelajaran ( 4x45 menit ) tiap minggu yang dilaksanakan dalam
dua kali pertemuan. Berdasarkan jadwal mata pelajaran di kelas VII B, maka
peneliti sepakat dengan guru kolaborator bahwa penelitian dilakukan setiap hari

Kamis dan Sabtu sesuai dengan jam pelajaran bahasa Indonesia.

B. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Awal Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara
Sebelum pelaksanaan tindakan dimulai, dilakukan observasi mengenai

kesukaan siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia khususnya

menarasikan teks hasil wawancara. Data yang diperoleh melalui angket

merupakan informasi awal pengetahuan dan pengalaman siswa dalam

menarasikan teks hasil wawancara. Rangkuman informasi awal keterampilan

siswa dalam menarasikan teks hasil wawancara dapat dilihat pada Tabel 5

berikut.
Tabel 5 Hasil Angket Pratindakan
No. Pernyataan Sangat Tidak Sangat
Setuju | Setuju | setuju tidak
setuju
1. | Saya tertarik dengan mata pelajaran
: 50% 50% 0% 0%
bahasa Indonesia
2. | Saya tertarik dengan proses belajar
: : 15% 80% 5% 0%
mengajar bahasa Indonesia
3. | Saya tertarik dengan pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara | 2 5o 70% 27 5% 0%
pada pelajaran bahasa Indonesia
4. | Saya senang jika mendapat tugas
menarasikan teks hasil wawancara 5% 125% | 22,5% 0%
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5. | Saya tahu cara menarasikan teks hasil

[0) 0, 0,
wawancara 15% | 32,5% | 52,5%

0%

6. | Saya bisa menyusun ide dalam
menarasikan teks hasil wawancara | 750, | 17,5% 75%

dengan mudah

0%

7. | Saya tahu penggunaan bahasa dan

0, 0, [
penerapan EYD yang tepat 12,5% | 32,5% 55%

0%

8. | Saya tidak pernah mengalami kendala
dalam menarasikan teks hasil wawan- 5% 575% | 37,5%

cara

0%

9. | Saya sadar bahwa menulis memerlu-

0, 0, 0,
kan banyak latihan 40% 57,5% 2,5%

0%

10. | Saya merasa bahwa proses
pembelajaran yang selama ini
dilakukan sudah membuat saya mahir | 17 5o, 60% 22 5%
dalam menarasikan  teks  hasil

wawancara

0%

Melalui angket informasi awal Tabel 5 tersebut, diketahui bahwa
tingkat kesukaan siswa kelas VII B SMP Negeri 9 Batang terhadap pembelajaran
bahasa Indonesia cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat dari persentase yang
mencapai 100%. Namun, kesukaan siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia tidak sebanding dengan kesukaan siswa terhadap pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara. Hanya terdapat 72,5% siswa yang tertarik
dengan pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara. Hal tersebut dapat

dilihat dari kutipan catatan lapangan berikut.
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Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti membagikan angket untuk
mengetahui informasi awal siswa dalam menarasikan teks hasil wawancara. Siswa
pun mengisi angket dengan tenang. Setelah itu, guru menjelaskan bahwa peneliti
akan mengadakan penelitian tentang keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara. “Anak-anak besok kita akan belajar menarasikan teks hasil wawancara”.
Mengetahui pembelajaran yang akan diajarkan adalah menulis narasi, siswa pun
menggerutu dan ada yang berkata “Yah bu, menarasikan teks hasil wawancara kan
sulit ”. Mendengar keluhan siswa suasana kelas pun menjadi sedikit ramai. Guru
pun menenangkan siswa dan mengatakan “Menarasikan teks hasil wawancara itu
tidak sulit asal kalian mau mencoba”. Maka, guru sedikit memberikan materi dasar
tentang menulis narasi hasil wawancara.

CL 01/PT/17-03-2012

Ada beberapa alasan yang menjadi dasar mengapa siswa kurang
begitu tertarik terhadap pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara. Dari
data tabel informasi awal, sebanyak 52,5% siswa menyatakan tidak mengetahui
cara menarasikan teks hasil wawancara, 75% kesulitan menyusun ide, dan 55%
tidak tahu penggunaan bahasa dan penerapan EYD yang tepat. Namun
demikian, mereka sadar bahwa pembelajaran menulis memerlukan banyak
latihan. Pembelajaran yang dilakukan selama ini belum membuat siswa mahir
dalam menarasikan teks hasil wawancara. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan

catatan lapangan berikut.

Guru menayakan tentang kepada siswa tentang kesulitan dalam menarasikan teks
hasil wawancara. “Apa kesulitan kalian dalam menarasikan teks hasil wawancara?”.
Siswa pun menjawab dengan bersamaan “Tidak bisa menyusun ide Bu!”,
“Mengembangkan cerita Bu!” ada pula yang menjawab “Tidak tahu caranya Bu!”.
Guru kemudian memberikan sedikit penjelasan dalam menarasikan teks hasil
wawancara.

CL 02/PT/22-03-2012

Setelah mendapatkan informasi awal keterampilan siswa terhadap
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara, selanjutnya peneliti bersama
kolaborator mengadakan tes sebelum siswa dikenai tindakan (pratindakan)
kegiatan menarasikan teks hasil wawancara. Sebelum praktik menulis, guru
memberikan materi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan menarasikan teks

hasil wawancara. Lalu guru memberikan tugas kepada siswa untuk menarasikan
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teks hasil wawancara dengan tema liburan. Guru kemudian memerintahkan
siswa untuk mulai melakukan wawancara dengan teman sebangku. Pratindakan
ini dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan awal menarasikan teks hasil
wawancara siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang. Untuk mengetahui skor rata-
rata kelas pada setiap aspek keterampilan menarasikan teks hasil wawancara,
skor keseluruhan siswa tiap aspek diakumulasi kemudian dibagi dengan jumlah
siswa.

Penilaian pada penulisan narasi menggunakan pedoman penilaian
narasi yang mencakup lima aspek, yaitu (1) isi dengan skor maksimal 25, (2)
organisasi dengan skor maksimal 25, (3) penggunaan bahasa dengan skor
maksimal 20, (4) kosakata dengan skor maksimal 15, dan (5) mekanik dengan
skor maksimal 15. Penilaian penulisan narasi hasil wawancara dilakukan oleh
peneliti dan guru kolaborator. Berdasarkan pratindakan yang dilakukan, hasil
keterampilan awal menarasikan teks hasil wawancara siswa dapat dilihat pada

Tabel 6 berikut.



Tabel 6 Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara
Tahap Pratindakan
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Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumian
bahasa
1. S01 10 12 8 4 6,5 40,5
2. S02 10 16 12,5 7,5 7 53
3. S03 10 12 8 4 6,5 40,5
4. S04 10 12 8 4 6 40
5. S05 10 12 8 4 6 40
6. S06 S S S S S S
7. S07 15 17 12,5 9 8 61,5
8. S08 10 12 8 4 6 40
9. S09 15 16 11 6 7,5 55,5
10. S10 10 14 9,5 6 7 46,5
11. S11 15 18 14 9 9 65
12. S12 15 16 11 9 8 59
13. S13 15 14 11 7,5 7,5 55
14. S14 15 14 9,5 6 7,5 52
15. S15 S S S S S S
16. S16 15 14 11 6 7 53
17. S17 10 17 12,5 9 8 56,5
18. S18 10 12 9,5 6 7 44,5
19. S19 15 17 11 9 7,5 59,5
20. S20 10 12 8 6 7,5 43,5
21. S21 10 12 8 5 7 42
22. S22 10 12 8 4 6 40
23. S23 15 17 11 7,5 7,5 58
24. S24 10 12 8 4 6 40
25. S25 10 12 8 4 6 40
26. S26 10 12 8 4 6,5 40,5
27. S27 10 12 8 4 6 40
28. S28 10 12 8 4 6 40
29. S29 10 14 11 6 7 48
30. S30 15 18 11 9 9 62
31. S31 15 16 11 9 7 58
32. S32 10 12 9,5 6 7 445
33. S33 10 12 8 6 7,5 43,5
34. S34 15 14 11 6 8 54
35. S35 20 20 14 9 9 72
36. S36 15 17 12,5 9 8 61,5
37. S37 15 18 11 9 8 61
38. S38 15 14 11 9 8 57
39. S39 10 12 8 4 6 40
40. S40 10 12 8 4 6 40
Jumlah 465 537 376 238,5 271 1887,5
Rata-rata 12,24 14,13 9,89 6,28 7,13 49,67
Kategori C C C C C C
Skor ideal 25 25 20 20 10 100




Keterangan:

Aspek isi dan organisasi

BS
B
C
K
SK

: Baik sekali dengan kategori 20 < skor rata-rata kelas < 25
: Baik dengan kategori 15 < skor rata-rata kelas < 20

: Cukup dengan kategori 10 < skor rata-rata kelas < 15

: Kurang dengan kategori 5 < skor rata-rata kelas < 10

. Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas < 5

Aspek penggunaan bahasa

BS
B
C
K
SK

: Baik sekali dengan kategori 16 < skor rata-rata kelas < 20
. Baik dengan kategori 12 < skor rata-rata kelas < 16

: Cukup dengan kategori 8 < skor rata-rata kelas < 12

: Kurang dengan kategori 4 < skor rata-rata kelas < 8

. Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas < 4

Aspek kosakata dan mekanik

BS
B
C
K
SK

: Baik sekali dengan kategori 12 < skor rata-rata kelas < 15
: Baik dengan kategori 9 < skor rata-rata kelas < 12

: Cukup dengan kategori 6 < skor rata-rata kelas < 9

: Kurang dengan kategori 3 < skor rata-rata kelas < 6

: Sangat kurang dengan kategori O < skor rata-rata kelas < 3
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Berdasarkan Tabel 6 tersebut, dapat diketahui bahwa skor rata-rata

siswa secara keseluruhan adalah 49,67. Skor rata-rata itu tentu saja masih di

bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM) mata pelajaran bahasa Indonesia dan

kriteria keberhasilan penelitian yaitu 70. Jumlah keseluruhan siswa kelas VII B

adalah 40 orang. Namun, pada tahap pratindakan, jumlah siswa yang hadir

hanya 38 orang, 2 siswa yang lain berhalangan hadir dikarenakan sakit.

Berikut ini dideskripsikan keterampilan awal dalam menarasikan teks

hasil wawancara pada setiap aspek.
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a. Aspeklsi

Aspek isi berkaitan dengan penyampaian informasi pada pembaca.
Hal yang dijadikan patokan dalam aspek isi ini didasarkan pada tujuan narasi
hasil wawancara (cerita ulang atau recount), yaitu untuk memberikan informasi
pada pembaca. Pada pratindakan diperoleh hasil skor rata-rata kelas pada aspek
isi sebesar 12,24. Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dapat diketahui bahwa
aspek ini masuk dalam kategori cukup. Banyak tulisan siswa yang
menggambarkan informasi dengan tidak jelas, sehingga sulit dipahami pembaca.

Untuk itu, perlu adanya peningkatan pada aspek ini.

b. Aspek Organisasi

Aspek organisasi berkaitan dengan struktur cerita ulang (factual
recount) yang mencakup tiga hal, yaitu orientation, event, dan reorientation.
Orientation mengacu pada penggambaran tokoh, kejadian, latar tempat, dan
latar waktu dalam cerita. Event mengacu pada kegiatan yang dilakukan oleh
tokoh. Reorientation mengacu pada rangkuman atau kesan penulis terhadap
cerita. Skor rata-rata aspek organisasi yang diperoleh pada tahap pratindakan
sebesar 14,13 dengan skor ideal 25. Hal ini menunjukkan bahwa skor tersebut
masuk dalam kategori cukup. Pada tahap pratindakan ini, tulisan siswa masih
menonjol pada satu unsur saja, yaitu unsur orientation. Sebagian besar tulisan
siswa hanya menggambarkan tokoh dan setting tanpa adanya penonjolan
kegiatan yang dilakukan oleh tokoh, maka dari itu, aspek organisasi pada tulisan

siswa perlu ditingkatkan.
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c. Aspek Penggunaan Bahasa

Aspek ketiga yang dinilai dalam menarasikan teks hasil wawancara
siswa adalah aspek penggunaan bahasa. Aspek ini mengacu pada struktur
kalimat dan keefektifan kalimat. Pada tahap pratindakan diperoleh skor rata-rata
kelas pada aspek ini sebesar 9,89 dengan skor ideal 20. Skor tersebut
menunjukkan bahwa aspek penggunaan bahasa masuk dalam kategori cukup.
Pada tahap pratindakan, masih terlihat kesalahan dalam hal penggunaan kalimat
pada sebagian besar tulisan siswa. Kesalahan tersebut antara lain pada
penulisan kalimat yang terlalu panjang. Siswa terlalu sering menggunakan kata
dan dalam satu kalimat. Kata dan tersebut digunakan untuk menghubungkan
klausa-klausa dalam satu kalimat. Kalimat seperti ini sangat tidak efektif karena
akan mengganggu pemahaman pembaca. Untuk itu perlu adanya peningkatan

pada aspek ini.

d. Aspek Kosakata

Aspek yang keempat dalam kriteria penilaian keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa adalah aspek kosakata. Aspek
kosakata ini mengacu pada penggunaan potensi kata atau pemilihan kata. Pada
tahap pratindakan diperoleh skor rata-rata kelas pada aspek ini sebesar 6,28
dengan skor ideal 15. Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dapat diketahui
bahwa aspek ini masuk dalam kategori cukup. Pada tahap pratindakan, masih
terdapat kesalahan siswa dalam hal penggunaan kosakata. Kesalahan tersebut
dapat dilihat pada penggunaan kata sama. Misalnya penggunaan kata sama
yang seharusnya memakai kata pada, kata kalau yang seharusnya bahwa. Untuk

itu, aspek kosakata perlu ditingkatkan.
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e. Aspek Mekanik

Aspek terakhir yang menjadi kriteria penilaian menulis narasi adalah
aspek mekanik. Aspek mekanik mengacu pada penulisan kata, pemakaian tanda
baca, dan paragraf. Pada pratindakan diperoleh skor rata-rata kelas pada aspek
ini sebesar 7,13 dengan skor ideal 15. Berdasarkan skor rata-rata tersebut, dapat
diketahui bahwa aspek ini masuk dalam kategori cukup. Dalam tulisan siswa
masih banyak terdapat kesalahan dalam penggunaan tanda titik, koma, huruf
kapital, dan lain-lain. Hubungan antar kalimat dalam paragraf tidak terorganisasi
dengan baik. Selain itu, siswa juga kurang bisa membedakan antara penulisan
kata depan dengan afiks. Untuk itu perlu adanya peningkatan pada aspek ini.

Berdasarkan deskripsi pada setiap aspek di atas, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VII B perlu
ditingkatkan. Peneliti dan kolaborator berdiskusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Hasil diskusi tersebut, peneliti dan kolaborator sepakat menggunakan
teknik pembelajaran yang menarik yang dapat meningkatkan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara. Adapun teknik pembelajaran yang
digunakan adalah teknik peta pikiran. Dengan diterapkannya teknik peta pikiran,
diharapkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa akan

meningkat.

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dalam Pembelajaran
Menarasikan Teks Hasil Wawancara dengan Teknik Peta Pikiran

Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam pembelajaran

menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta pikiran pada siswa kelas

VIl B SMP N 9 Batang Jawa Tengah dilaksanakan dalam dua siklus. Dalam
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penelitian tindakan ini, peneliti bekerjasama dengan guru bahasa Indonesia,
yaitu lbu Dra. Ani Surjanti, sebagai pengajar sekaligus kolaborator. Kegiatan
pembelajaran dari siklus pertama sampai siklus kedua dilaksanakan oleh guru.
Sementara mahasiswa peneliti mengamati jalannya pembelajaran. Jadwal
pelaksanaan penelitian dibuat berdasarkan kesepakatan dengan guru

kolaborator yang disesuaikan dengan jadwal aktif sekolah.

a. Hasil Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus |
1) Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus |

Perencanaan penelitian tindakan kelas siklus | ini disusun peneliti
bersama guru bahasa Indonesia, Ibu Dra. Ani Surjanti. Perencanaan disusun
bertujuan merencanakan pelaksanaan tindakan untuk meningkatkan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa.

Rancangan pelaksanaan tindakan siklus | ini adalah sebagai berikut.

a) Peneliti bersama kolaborator menyamakan persepsi dan melakukan diskusi
untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara dan solusi pemecahan masalahnya.

b) Peneliti dan kolaborator menentukan teknik pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa yaitu
teknik peta pikiran. Selanjutnya, peneliti dan kolaborator memantapkan
teknik menulis yang akan diterapkan dalam pembelajaran tersebut.

c) Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan yang tertuang dalam RPP.

d) Peneliti menggandakan materi dan contoh tulisan untuk dibagikan kepada

siswa.
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e) Peneliti mempersiapkan alat penunjang pembelajaran.
f)  Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pelaksanaan.
g) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan dan

alat untuk mendokumentasikan tindakan.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan tindakan dengan teknik peta pikiran diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VII B
SMP N 9 Batang Jawa Tengah. Pelaksanaan tindakan dilakukan selama tiga kali
pertemuan sebagai berikut.

a) Pertemuan Pertama (5 Maret 2012)

Pada pertemuan pertama, guru memberikan materi tentang peta
pikiran, wawancara, menulis narasi hasil wawancara, dan teknik peta pikiran
dalam menarasikan teks hasil wawancara. Guru menjelaskan tentang
penggunaan teknik peta pikiran dalam melakukan wawancara dengan
berpedoman pada rumus B5W1H. Setelah itu, guru menjelaskan cara
menarasikan teks hasil wawancara dengan tetap berpedoman pada peta pikiran
yang telah dibuat agar ide pokok dalam wawancara dapat dikembangkan dengan
mudah. Lalu guru memberikan contoh peta pikiran, teks hasil wawancara, dan
teks narasi dari hasil wawancara tersebut. Guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum dipahami.
Selanjutnya, guru membagi kelas menjadi 10 kelompok. Masing-masing
kelompok terdiri atas 4 orang siswa. Secara berkelompok siswa melakukan curah
pendapat (brainstorming) untuk mendiskusikan tentang teknik peta pikiran,

wawancara, dan teks narasi hasil wawancara. Secara berkelompok siswa
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menyusun draf wawancara menggunakan teknik peta pikiran. Setelah
pembuatan draf selesai, secara berkelompok siswa melakukan wawancara
kepada salah satu anggota kelompok masing-masing. Secara berkelompok
siswa menarasikan hasil wawancara tersebut yang berpedoman pada peta
pikiran yang telah dibuat dengan didampingi guru. Pada akhir pembelajaran guru
menjelaskan kembali tentang inti dari pembelajaran yang telah dilakukan. Guru
juga melakukan refleksi, serta bertanya tentang keluhan dan kesulitan yang
dihadapi siswa. Temuan dalam siklus | pertemuan pertama ini adalah siswa
sudah mulai paham akan materi pembelajaran yang diajarkan. Keluhan dalam
menarasikan teks hasil wawancara yang muncul pada tahap pratindakan juga
sudah mulai berkurang. Teknik peta pikiran mampu membuat pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara menjadi efektif dan menyenangkan.

Pada pertemuan pertama ini, siswa ditekankan untuk memahami teks
wawancara, narasi hasil wawancara, dan unsur-unsur keduanya. Kerja kelompok
yang dilakukan di kelas diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami
unsur-unsur teks wawancara dan narasi hasil wawancara. Dengan Kkerja

kelompok, siswa dapat bertukar ide dengan teman lainnya.

b) Pertemuan Kedua (7 Maret 2012)

Di awal pembelajaran pada pertemuan kedua ini, perwakilan dari
masing-masing kelompok membacakan hasil tulisan kelompok di depan kelas.
Guru juga memberikan koreksi terhadap tulisan mereka. Pada pertemuan kedua
ini, guru dan siswa menentukan tema untuk wawancara secara individu. Tema
yang dipilih adalah humanis, tentang kehidupan di sekitar siswa dan yang ada di

lingkungan siswa. Secara individu siswa difokuskan pada pembuatan draf kasar
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tentang pokok-pokok wawancara yang akan dilakukan dengan menggunakan
teknik peta pikiran dengan konsep 5W1H. Guru membimbing siswa dalam
pembuatan draf kasar ini. Selain itu, guru menyarankan pada siswa untuk
berdiskusi dengan teman sebangku mengenai hal yang akan ditanyakan dalam
wawancara dengan narasumber. Siswa bisa juga melihat model teks wawancara
yang telah dibagikan pada pertemuan sebelumnya. Proses wawancara secara
individu dilakukan di luar jam pelajaran, dimaksudkan agar siswa dapat leluasa
dalam memilih narasumber. Pada pertemuan kedua ini, siswa terlihat lebih
bersemangat dalam pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara. Pada
akhir pembelajaran, guru dan siswa merefleksi pembelajaran dan siswa diberi

penugasan untuk melakukan wawancara di luar jam pelajaran.

c) Pertemuan Ketiga (12 Maret 2012)

Pada pertemuan terakhir siklus | ini, siswa menarasikan teks hasil
wawancara masing-masing. Proses menarasikan teks hasil wawancara ini tetap
mengacu pada peta pikiran yang telah dibuat, agar ide pokok dalam wawancara
dapat dikembangkan dengan mudah. Setelah selesai menarasikan teks hasil
wawancara, siswa melakukan peer editing terhadap tulisan mereka, yang di edit
mencakup isi dan tata bahasa. Isi mengacu pada informasi yang disampaikan
dalam tulisan. Tata bahasa mengacu pada ejaan, tata kalimat, kosakata, dan
tanda baca. Setelah peer editing selesai, tiap-tiap siswa memperbaiki tulisan
mereka dan hasilnya dikumpulkan kepada guru. Sebelum pembelajaran ditutup,

guru dan siswa melakukan refleksi terhadap pembelajaran.
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3) Pengamatan Siklus |

Selama melaksanakan tindakan dengan teknik peta pikiran dalam
pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara, peneliti bersama kolaborator
melakukan pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan pada siklus I. Hasil
yang diperoleh dari pengamatan ini meliputi dampak tindakan terhadap proses
pembelajaran (keberhasilan proses) dan dampak tindakan terhadap hasil
pembelajaran (keberhasilan produk). Dampak dari tindakan keberhasilan proses
dan keberhasilan produk dapat dideskripsikan sebagai berikut.
a) Keberhasilan Proses Siklus |

Dalam melakukan pengamatan proses pembelajaran, peneliti
menggunakan pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan
belajar siswa dan peran guru dalam proses pembelajaran. Hal-hal yang diamati
dari situasi kegiatan belajar siswa terbagi menjadi dua bagian, yaitu verbal dan
nonverbal. Verbal meliputi aktivitas siswa secara lisan sedangkan nonverbal
meliputi aktivitas siswa secara tindakan. Sementara itu, hal yang diamati dari
peran guru adalah penyampaian materi, kejelasan tugas, pengevaluasian hasil
kerja siswa dan pemantauan. Berikut disajikan Tabel 7 yang berisi hasil
pengamatan pada siklus I.

Tabel 7 Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus |

Jenis Data Indikator I Pertelrlnuan -

Situasi kegiatan belajar

mengajar

a. Aktivitas belajar Keantusiasan siswa mengikuti 50% | 60% | 65%
kegiatan belajar ©) | B | (B

b. Perhatian/fokus Perhatian siswa terhadap 55% 6080/0 6%%
penjelasan guru ® | B | (B

c. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 50% 5%0 % 7%%
belajar ©) | B) | (B)
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Berdasarkan Tabel 7 tersebut, terlihat ada peningkatan dari pertemuan

pertama hingga pertemuan ketiga. Aktivitas siswa dapat dilihat dari Gambar 3

berikut ini.

Gambar 3: Situasi Pembelajaran Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang
Jawa Tengah Siklus | Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama, proses belajar mengajar memang kurang
menyenangkan karena siswa masih belum memahami betul materi tentang
menarasikan teks hasil wawancara. Siswa masih meraba-raba tentang cara
menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta pikiran. Hal tersebut

dapat dilihat dari kutipan catatan lapangan berikut ini.
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Guru juga menjelaskan jika standar kompetensi pelajaran hari itu masih sama
dengan pertemuan kemarin, “Anak-anak, hari ini kita akan belajar menarasikan teks
hasil wawancara tetapi dengan menggunakan teknik peta pikiran.” Anak-anak
langsung bertanya, “Apa itu Bu teknik peta pikiran?” dan ada siswa yang bertanya,
“Terus gimana cara menulisnya Bu?”. Guru kemudian memperlihatkan contoh peta
pikiran kepada siswa. Anak-anak kemudian banyak yang merespon ketika mereka
melihat contoh peta pikiran. Ada siswa yang bertanya “Kenapa menarasikan teks
hasil wawancara harus menggunakan peta pikiran Bu?”. Guru pun kemudian
langsung menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari siswa, “Anak-anak, peta pikiran itu
adalah cara mencatat yang mudah dan praktis yang akan memetakan pikiran kalian,
dan mudah untuk mengingatnya lagi. Peta pikiran ini dapat dijadikan acuan untuk
membuat sebuah draf wawancara dan untuk acuan dalam proses menarasikan teks
hasil wawancara tersebut.” Kemudian ada siswa yang bertanya, “Terus caranya
gimana Bu?”. “Kalian membuat peta pikiran dulu tentang hal-hal yang akan
ditanyakan dalam wawancara, isi dari wawancara tidak boleh menyimpang dari peta
pikiran.”

CL 03/S1/05-04-2012

Guru kemudian menjelaskan kepada siswa cara membuat peta pikiran
dengan rumus 5W+1H dan fungsi dari peta pikiran itu sendiri yang nantinya akan
digunakan dalam pedoman wawancara dan dalam proses menarasikan teks hasil
wawancara. Siswa mulai antusias mendengarkan penjelasan dari guru.
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang
peta pikiran jika masih ada penjelasan yang kurang dipahami siswa. Guru
kemudian memberikan contoh peta pikiran, teks hasil wawancara, dan teks
narasi dari hasil wawancara tersebut. Setelah guru selesai menjelaskan,
kemudian siswa pun diberi tugas. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan catatan

lapangan berikut ini.

Penjelasan dan tanya jawab yang diberikan oleh guru selesai, kemudian guru
meminta siswa untuk membuat kelompok yang beranggotakan 4 orang. Secara
berkelompok, siswa melakukan brainstorming untuk mengidentifikasi struktur dan
ciri-ciri teks narasi hasil wawancara serta mendiskusikan cara membuat teks narasi
dari sebuah teks wawancara. Guru meminta agar siswa secara berkelompok
menyusun draf wawancara menggunakan teknik peta pikiran dan melakukan
wawancara kepada salah satu anggota kelompok masing-masing. Lalu hasil
wawancara tersebut dinarasikan dengan didampingi guru.

CL 04/S1/05-04-2012




82

Pada akhir pembelajaran guru menjelaskan kembali tentang inti dari
pembelajaran yang telah dilakukan. Guru juga melakukan refleksi, serta bertanya
tentang keluhan dan kesulitan yang dihadapi siswa.

Pada pertemuan kedua, proses belajar mengajar mulai terlihat lebih
baik. Proses publikasi, yaitu dengan pembacaan hasil tulisan kelompok di depan
kelas cukup membuat siswa giat kembali. Koreksi atas kesalahan-kesalahan
yang dilakukan siswa juga berpengaruh terhadap minat siswa dan proses
pembelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan catatan lapangan berikut
yang menunjukkan adanya keaktifan siswa dalam merespon pertanyaan dari

guru.

Sebelum guru membagikan hasil kerja kelompok yang sudah dibuat oleh siswa, guru
mengulang materi yang telah diajarkan dengan memberikan pertanyaan kepada
siswa. "Siapa yang masih ingat unsur-unsur narasi hasil wawancara itu apa saja?”,
beberapa siswa mengacungkan jarinya dan guru menunjuk salah satu siswa, “lya
kamu”. Siswa itu pun menjawab “Unsur-unsurnya yaitu orientation, event dan
reorientation.” Guru menanggapi jawaban siswa tersebut “lya benar, itulah
jawabannya anak-anak”.

CL 05/S1/07-04-2012

Meningkatnya kualitas proses pembelajaran juga terlihat saat siswa
membuat peta pikiran secara individu, siswa sudah mulai antusias. Bantuan dan
arahan dari guru semakin membuat siswa tidak mengeluh lagi. Hal tersebut

tampak dalam kutipan catatan lapangan berikut ini.

Guru memberi intruksi kepada siswa untuk membuat peta pikiran dengan tema yang
telah ditentukan. Mendengar instruksi dari guru banyak siswa yang antusias untuk
membuat peta pikiran. Setelah siswa mendapatkan pewarna dan kertas HVS, siswa
dengan tenang mulai menuangkan idenya dalam bentuk peta pikiran.

CL 06/S1/07-04-2012

Aktivitas siswa saat membuat peta pikiran dapat dilihat pada Gambar 4

berikut ini.
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e Shoo. SN S -

Gambar 4: Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
sedang Membuat Peta Pikiran

Guru membimbing siswa dalam pembuatan draf kasar ini. Selain itu,
guru menyarankan pada siswa untuk berdiskusi dengan teman sebangku
mengenai hal yang akan ditanyakan dalam wawancara dengan narasumber.
Siswa bhisa juga melihat model teks wawancara yang telah dibagikan pada
pertemuan sebelumnya.

Proses wawancara secara individu dilakukan di luar jam pelajaran,
dimaksudkan agar siswa dapat leluasa dalam memilih narasumber. Pada akhir
pembelajaran, guru dan siswa merefleksi pembelajaran dan siswa diberi
penugasan untuk melakukan wawancara di luar jam pelajaran.

Pada pertemuan ketiga, pembelajaran jauh terlihat lebih baik dari
pertemuan sebelumnya. Siswa menarasikan teks hasil wawancara masing-
masing. Proses menarasikan teks hasil wawancara ini tetap mengacu pada peta
pikiran yang telah dibuat, agar ide pokok dalam wawancara dapat dikembangkan
dengan mudah. Setelah selesai menarasikan teks hasil wawancara, siswa
melakukan peer editing terhadap tulisan mereka. Proses peer editing yang
dilakukan di kelas membuat siswa menjadi lebih aktif. Siswa merasa senang bisa

membaca tulisan temannya. Namun, siswa juga merasa tidak nyaman ketika
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tulisan mereka dibaca oleh teman lain. Dengan pengertian yang diberikan oleh
guru, kegiatan peer editing bisa dilakukan dengan baik. Setelah peer editing
selesai, tiap-tiap siswa memperbaiki tulisan mereka dan hasilnya dikumpulkan
kepada guru. Sebelum pembelajaran ditutup, guru dan siswa melakukan refleksi
terhadap pembelajaran.

Peran guru pada proses ini juga sangat penting karena beberapa
siswa masih kurang paham tentang tata bahasa. Dalam hal ini, guru bukanlah
orang yang mendominasi dalam proses pembelajaran, melainkan lebih berperan
sebagai fasilitator dan motivator. Selama siklus |, secara keseluruhan guru sudah
berperan dengan baik. Guru mampu dengan baik menyampaikan materi,

memberikan tugas, membimbing, dan memantau siswa.

b) Keberhasilan Produk Siklus |

Keberhasilan produk dapat dilihat dari hasil tulisan siswa yang
diperoleh dari hasil tindakan siklus |. Hasil siklus | tersebut kemudian
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh pada tes kemampuan awal sebelum
diberikan tindakan penggunaan teknik peta pikiran. Dari hasil penelitian dapat
diperoleh data skor rata-rata keterampilan menarasikan teks hasil wawancara

siklus | sebagai berikut.
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Siklus |
Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumiah
bahasa
1. S01 15 15 11 7,5 9 57,5
2. S02 15 18 14 10,5 10 67,5
3. S03 15 14 14 6 9 58
4. S04 15 14 14 9 8,5 60,5
5. S05 15 18 14 7,5 8,5 63
6. S06 10 14 11 6 9 50
7. S07 17,5 20 14 10,5 10 72
8. S08 12,5 14 11 6 9 52,5
9. S09 17,5 19 14 9 9 68,5
10. S10 15 18 14 9 9 65
11. S11 17,5 20 17 10,5 11 76
12. S12 17,5 18 14 10,5 10 70
13. S13 17,5 16 14 9 9 65,5
14. S14 17,5 16 11 9 9 62,5
15. S15 15 12 11 6 9 53
16. S16 17,5 16 14 9 9 65,5
17. S17 15 18 14 10,5 9 66,5
18. S18 15 15 11 7,5 9 57,5
19. S19 17,5 20 14 10,5 10 72
20. S20 20 19 14 10,5 10 73,5
21. S21 15 14 14 7,5 9 59,5
22. S22 15 18 14 9 9 65
23. S23 20 18 14 9 9 70
24. S24 15 14 11 6 9 55
25. S25 15 14 11 7,5 9 56,5
26. S26 S S S S S S
27. S27 15 16 11 6 9 57
28. S28 15 18 12,5 9 9 63,5
29. S29 15 18 14 9 9 65
30. S30 20 20 14 10,5 10 74,5
31. S31 17,5 18 14 10,5 9 69
32. S32 15 14 11 9 9 58
33. S33 15 14 11 9 9 58
34. S34 17,5 18 14 9 9 67,5
35. S35 22,5 22 17 12 12 85,5
36. S36 20 18 14 10,5 12 74,5
37. S37 17,5 20 14 10,5 10 72
38. S38 17,5 18 14 10,5 9 69
39. S39 15 18 11 9 10 63
40. S40 15 18 11 9 9 62
Jumlah 635 662 511,5 346,5 366 2521
Rata-rata 16,28 16,97 13,12 8,88 9,38 64,64
Kategori B B B C B B
Skor ideal 25 25 20 15 15 100




Perolehan skor rata-rata keterampilan menarasikan
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teks hasil

wawancara pada siklus | adalah 64,64. Skor rata-rata tersebut menandakan

adanya peningkatan sebesar 14,97 dari skor pratindakan. Skor rata-rata tiap

aspek juga mengalami peningkatan. Berikut akan disajikan perbandingan data

antara skor pratindakan dengan skor siklus I.

Tabel 9 Perbandingan Skor Rata-rata Kelas Pratindakan dan Siklus |

Aspek yang dinilai dalam Pratindakan Siklus | )
No. Peningkatan
menulis narasi Skor | Kategori | Skor | Kategori

1. Aspek isi 12,24 C 16,28 B 4,04

2. Aspek organisasi 14,13 C 16,97 B 2,84

3. Aspek penggunaan bahasa 9,89 C 13,12 B 3,23

4, Aspek kosakata 6,28 C 8,88 C 2,6

5. Aspek mekanik 7,13 C 9,38 B 2,25
Jumlah 49,67 C 64,64 B 14,97

Berdasarkan Tabel 9, dapat dilihat bahwa skor rata-rata tiap aspek

mengalami peningkatan dari pratindakan ke siklus |. Skor rata-rata aspek isi

adalah 16,28 atau mengalami peningkatan sebesar 4,04. Skor rata-rata aspek

organisasi adalah 16,97 atau mengalami peningkatan sebesar 2,84. Skor rata-

rata aspek penggunaan bahasa adalah 13,12 atau mengalami peningkatan

sebesar 3,23. Skor rata-rata aspek kosakata adalah 8,88 atau mengalami

peningkatan sebesar 2,6. Skor rata-rata aspek mekanik adalah 9,38 atau

mengalami peningkatan sebesar 2,25.

Berikut adalah data perbandingan skor rata-rata kelas pratindakan dan

siklus | disajikan dalam bentuk diagram.
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M Pratindakan
10 1 | Siklus |
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O .
Organisasi Penggunaan Kosakata Mekanik
bahasa

Gambar 5: Diagram Perbandingan Hasil Penskoran Aspek-aspek dalam
Menarasikan Teks Hasil Wawancara pada Pratindakan dan
Siklus |

Dari hasil penilaian tiap-tiap aspek yang dinilai dalam menulis narasi

tersebut dapat dijumlahkan skor rata-rata kelas adalah sebagai berikut.

M Pratindakan
B Siklus |

Gambar 6: Diagram Perbandingan Skor Rata-rata pada Pratindakan dan
Siklus |

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat bahwa jumlah skor rata-rata

kelas sebanyak 40 siswa pada pratindakan sebesar 49,67, sedangkan jumlah



88

skor rata-rata kelas sebanyak 40 siswa pada siklus | sebesar 64,64. Dari hasil
tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara siswa mengalami peningkatan sebesar 14,97. Hal ini menunjukkan
bahwa tindakan pada siklus I memberi dampak positif terhadap keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa. Akan tetapi, peningkatan tersebut
belum memenuhi target yang diinginkan sehingga masih harus diadakan upaya

lagi pada siklus II.

4) Refleksi Siklus |
Pelaksanaan tindakan telah selesai dilakukan, tahap selanjutnya yaitu

refleksi. Pada tahap refleksi ini, peneliti bersama kolaborator mendiskusikan
kembali kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus |. Selain itu, peneliti
bersama kolaborator membahas dan mendiskusikan pembelajaran yang telah
dilakukan siswa setiap selesai pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara.
Pada pelaksanaan tindakan siklus | ini belum sepenuhnya berhasil, hasil tulisan
siswa secara garis besar memang sudah cukup bagus, namun masih banyak
terdapat kekurangan. Kekurangan tersebut berasal dari segi hasil maupun segi
proses. Peneliti dan kolaborator menggali hal-hal positif dan negatif yang ada
dalam siklus I. Hal-hal positif dipertahankan pada siklus Il dan hal-hal negatif
diperbaiki sebagai acuan pada siklus II.
a) Positif

Beberapa hal positif pada siklus | dipaparkan sebagai berikut.

(1) Siswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

(2) Pemahaman siswa mengenai materi pembelajaran lebih meningkat.

(3) Dalam pembelajaran, peran guru tidak dominan.



b)

b.
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(4) Dari segi isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik,
tulisan siswa lebih baik dibandingkan dengan tulisan pada pratindakan.

Negatif

Beberapa hal negatif pada siklus | adalah sebagai berikut.

(1) Siswa masih belum paham tentang pemilihan kosakata yang tepat.

(2) Siswa masih belum paham tentang ejaan, penulisan tanda baca, dan

penulisan huruf kapital.

Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus Il

Siklus 1l terbagi menjadi dua pertemuan yang dilaksanakan pada hari

Sabtu dan Kamis. Pada pertemuan pertama siklus Il siswa membuat peta pikiran

dan draf kasar tentang hal-hal yang akan ditanyakan dalam proses wawancara

dengan narasumber. Pada pertemuan kedua siklus Il siswa menarasikan teks

hasil wawancara masing-masing. Setelah proses menarasikan selesai siswa

melakukan peer editing dan perbaikan hasil peer editing.

1)

Perencanaan Penelitian Tindakan Kelas Siklus Il

Perencanaan penelitian tindakan kelas siklus Il ini bertujuan untuk

meningkatkan aspek-aspek yang belum tercapai pada tahap siklus I. Rancangan

pelaksanaan tindakan kelas siklus Il ini adalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Peneliti dan guru melakukan koordinasi untuk siklus .

Guru menjelaskan kembali tentang menulis narasi hasil wawancara,
khususnya pada aspek penggunaan kalimat dan aspek mekanik.

Peneliti dan kolaborator menyusun langkah-langkah pelaksanaan
pembelajaran yang akan dilaksanakan yang tertuang dalam RPP.

Peneliti mempersiapkan alat penunjang pembelajaran.
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e) Peneliti dan kolaborator menentukan waktu pelaksanaan, yaitu dua kali
pertemuan (4x45 menit atau empat jam pelajaran) dalam satu siklus.
f)  Peneliti menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar pengamatan dan

alat untuk mendokumentasikan tindakan.

2) Implementasi Tindakan Siklus I

Pelaksanaan tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan aspek-
aspek yang masih kurang pada siklus |. Pelaksanaan tindakan dilakukan
sebanyak dua kali pertemuan karena siswa langsung diarahkan pada kegiatan
menarasikan teks hasil wawancara secara individu. Kegiatan menarasikan teks
hasil wawancara secara kelompok seperti pada siklus | ditiadakan, hal ini
mengingat waktu yang disediakan oleh pihak sekolah untuk penelitian sudah
hampir habis dan untuk menyingkat waktu agar para siswa tidak tertinggal jauh
dari kelas lain dalam pelajaran bahasa Indonesia. Prosedur pelaksanaan
tindakan pada siklus |l dilaksanakan secara bertahap. Tahap-tahapan
pelaksanaan penelitian tindakan kelas siklus Il sebagai berikut.

a) Pertemuan Pertama (14 April 2012)

Pada pertemuan pertama, guru memberikan evaluasi terhadap hasil
tulisan siswa pada siklus I. Guru juga menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa
pada siklus I. Lalu guru menjelaskan kembali hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam menulis narasi, yaitu aspek yang berkaitan dengan isi dan yang berkaitan
dengan bahasa. Guru menjelaskan ulang materi tentang wawancara, menulis
narasi hasil wawancara, serta teknik peta pikiran dalam menarasikan teks hasil
wawancara. Lalu guru mengulas kembali tentang penggunaan teknik peta pikiran

dalam melakukan wawancara dan dalam menarasikan teks hasil wawancara
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agar lebih jelas. Guru juga menjelaskan ulang cara menarasikan teks hasil
wawancara dengan berpedoman pada peta pikiran yang telah dibuat agar siswa
lebih jelas. Setelah itu, guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya
mengenai materi atau prosedur pelaksanaan teknik peta pikiran yang kurang
dimengerti siswa. Guru memberikan contoh peta pikiran, teks hasil wawancara,
dan teks narasi dari hasil wawancara tersebut. Kegiatan selanjutnya, guru dan
siswa menentukan tema untuk wawancara secara individu. Secara individu siswa
membuat draf wawancara dengan menggunakan teknik peta pikiran, proses
wawancara dilakukan di luar jam pelajaran, dimaksudkan agar siswa dapat
leluasa dalam memilih narasumber. Guru juga menjelaskan kepada siswa
tentang skor rata-rata kelas pada setiap aspek yang masih belum memenuhi
target. Kegiatan inti dari pertemuan pertama ini adalah siswa membuat peta

pikiran dan draf kasar tentang wawancara yang akan dilakukan.

b) Pertemuan Kedua (19 April 2012)

Pada pertemuan terakhir siklus Il ini, siswa menarasikan teks hasil
wawancara masing-masing. Proses menarasikan teks hasil wawancara ini tetap
mengacu pada peta pikiran yang telah dibuat, agar ide pokok dalam wawancara
dapat dikembangkan dengan mudah. Setelah selesai menarasikan teks hasil
wawancara, siswa melakukan peer editing terhadap tulisan mereka. Pedoman
yang digunakan untuk mengedit mengacu pada kelima aspek. Setelah itu, siswa
memperbaiki tulisan mereka dan di akhir pelajaran hasil tulisan mereka
dikumpulkan. Sebelum pelajaran ditutup guru melakukan refleksi bersama siswa
mengenai pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara yang telah

dilakukan.
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3) Pengamatan Siklus Il

Observasi pada siklus Il ini pada dasarnya hampir sama dengan
pengamatan pada siklus I. Hal pokok dari pelaksanaan pengamatan ini adalah
tindakan terhadap pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil pembelajaran.
a) Pengamatan Proses Siklus Il

Dalam melakukan pengamatan proses ini peneliti menggunakan
pedoman pengamatan yang difokuskan pada situasi kegiatan belajar siswa dan
peran guru dalam proses pembelajaran. Hal yang diamati dari situasi kegiatan
belajar siswa adalah aktivitas belajar, perhatian, keaktifan, dan proses belajar.

Tabel 10 Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus Il

. . Pert
Jenis Data Indikator Tr emulalm

Situasi kegiatan belajar

mengajar

a. Aktivitas belajar Keantusiasan siswa mengikuti | 75% | 80%
kegiatan belajar

b. Perhatian/fokus Perhatian siswa terhadap 65% | 70%
penjelasan guru

c. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 60% | 75%
belajar

Berdasarkan Tabel 10, terlihat ada peningkatan dari siklus | ke siklus
Il. Selain itu, ada pula peningkatan dari pertemuan pertama hingga pertemuan

kedua. Aktivitas siswa dapat dilihat pada Gambar 7 berikut ini.
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Gambar 7: Situasi Pembelajaran Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang
Jawa Tengah Siklus Il Pertemuan Pertama

Pada pertemuan pertama siklus Il ini, proses pembelajaran dapat
dikatakan baik dan pada dasarnya mengalami peningkatan dibandingkan dengan
siklus I. Pada awal pelajaran, siswa diberikan evaluasi secara umum tentang
hasil tulisan mereka pada pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru menanyakan
apa saja kesulitan yang dihadapi siswa pada pertemuan sebelumnya. Guru juga
memberikan pendapat terhadap hasil tulisan mereka di pertemuan sebelumnya.

Guru menjelaskan kembali kepada siswa materi tentang peta pikiran,
wawancara, menulis narasi hasil wawancara, serta teknik peta pikiran dalam
menarasikan teks hasil wawancara. Lalu guru mengulas kembali tentang
penggunaan teknik peta pikiran dalam melakukan wawancara dan dalam
menarasikan teks hasil wawancara agar lebih jelas. Guru juga menjelaskan ulang
cara menarasikan teks hasil wawancara dengan berpedoman pada peta pikiran
yang telah dibuat agar siswa lebih jelas. Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan

catatan lapangan berikut.



94

Guru kemudian memberikan materi yang masih berkaitan dengan kegiatan
menarasikan teks hasil wawancara yang pada pertemuan-pertemuan sebelumnya
masih belum begitu dipahami siswa. Contohnya guru menjelaskan lebih rinci
mengenai materi tentang wawancara dan menulis narasi hasil wawancara, serta
teknik peta pikiran dalam menarasikan teks hasil wawancara. Guru memberikan
penjelasan lebih detail tentang penggunaan teknik peta pikiran dalam melakukan
wawancara dan dalam menarasikan teks hasil wawancara tersebut. Guru
menjelaskan ulang cara menarasikan teks hasil wawancara agar siswa lebih jelas.
Guru juga memberitahukan kepada siswa apabila masih ada yang kurang jelas
tentang materi tersebut dapat ditanyakan kepada Ibu guru. Dari sinilah terjadi diskusi
antara guru dan siswa mengenai pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara
dan tentang kekurangan menulis narasi hasil wawancara yang telah siswa lakukan
pada pertemuan sebelumnya.

CL 07/S2/14-04-2012

Keadaan yang terjadi saat siswa memulai membuat peta pikiran
adalah siswa begitu tenang dalam mencoba menuangkan idenya dalam bentuk
gambar maupun kata dan suasana begitu hening. Siswa berkonsentrasi untuk
lebih teliti dan berhati-hati dalam membuat peta pikiran. Ada pula beberapa siswa
yang sibuk memilih warna kesukaannya untuk membuat peta pikiran. Guru
berjalan mengelilingi siswa dan mengingatkan siswa agar siswa lebih kreatif
dalam menuangkan ide dalam bentuk peta pikiran agar mudah dikembangkan
dalam sebuah wawancara dan tentunya hal itu akan memudahkan dalam
pembuatan teks narasi nantinya. Proses wawancara dilakukan di luar jam
pelajaran, dimaksudkan agar siswa dapat leluasa dalam memilih narasumber.
Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan dan siswa diberi tugas untuk melakukan
wawancara di luar jam pelajaran.

Pada pertemuan kedua proses belajar mengajar menjadi lebih baik.
Siswa menarasikan teks hasil wawancara masing-masing. Proses menarasikan
teks hasil wawancara ini tetap mengacu pada peta pikiran yang telah dibuat agar

ide pokok dalam wawancara dapat dikembangkan dengan mudah. Setelah
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selesai menarasikan teks hasil wawancara, siswa melakukan peer editing.
Proses peer editing yang dilakukan di kelas membuat siswa makin aktif. Selain
itu, siswa menjadi lebih paham tentang penggunaan bahasa dan mekanik karena
adanya proses menjawab soal tentang penggunaan bahasa dan mekanik. Selain
itu, kemandirian siswa juga sudah terlihat. Kemandirian ini tampak pada catatan

lapangan, berikut kutipannya.

Pukul 08.40 WIB siswa mulai menulis narasi. Siswa mulai mengamati teks
wawancara mereka dan kemudian mengembangkan apa yang dikatakan narasumber
dalam wawancara mereka menjadi sebuah tulisan narasi. Guru memantau siswa
dalam menulis narasi hasil wawancara dan guru memerintahkan kepada siswa untuk
menanyakan kepada guru jika mengalami kesulitan. “Apakah kalian mengalami
kesulitan dalam menarasikan teks hasil wawancara tersebut?”. “Tidak Bu” jawab para
siswa. "Bagus kalau begitu, dilanjutkan terus ya kalau ada yang tidak paham
tanyakan saja ke saya”. “Ya Bu” jawab siswa. Siswa mulai berekspresi dengan
mengembangkan ide-ide yang tercantum dalam teks wawancara mereka, dan
menerapkan apa yang telah mereka dapat dalam pertemuan sebelumnya agar
memperoleh tulisan yang lebih bagus dan menarik. Siswa sudah berkonsentrasi
penuh dalam menulis narasi dan terjadi dialog antar siswa dan siswa dengan guru
guna menanyakan solusi tentang kesulitan yang mereka hadapi.

CL 08/S2/19-04-2012

Dalam pembelajaran siklus Il ini, secara keseluruhan guru sudah
berperan dengan baik. Guru sudah memahami apa yang harus diperbuat dan
bagaimana menangani kesulitan yang dialami oleh siswa. Hal ini disebabkan
karena sebelum pembelajaran siklus Il ini, permasalahan yang terjadi pada
pembelajaran sebelumnya telah didiskusikan dan dicari solusi untuk

mengatasinya.

b) Pengamatan Hasil Siklus Il
Hasil praktik menulis pada siklus Il ini dapat dilihat pada Tabel 11

berikut.
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Siklus 1l
Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumian
bahasa

1. S01 20 19 14 9 10,5 72,5
2. S02 20 20,5 17 12 11 80,5
3. S03 17,5 18 15,5 9 11,5 715
4. S04 17,5 18 17 10,5 10 73
5. S05 20 20 17 10,5 10,5 78
6. S06 17,5 19 14 9 10,5 70
7. S07 20 20,5 17 12 12 81,5
8. S08 15 18 14 9 11 67
9. S09 20 21 14 10,5 10,5 76
10. S10 20 19 14 10,5 10,5 74
11. S11 22,5 21,5 17 12 12 85
12. S12 20 18 17 12 12 79
13. S13 20 18 14 10,5 10 72,5
14. S14 20 17 14 10,5 10 71,5
15. S15 17,5 18 14 9 11 69,5
16. S16 20 17 14 10,5 10 715
17. S17 20 18 14 12 11 75
18. S18 20 18 14 9 9 70
19. S19 20 20 14 12 11,5 77,5
20. S20 S S S S S S
21. S21 17,5 19 14 10,5 11 72
22. S22 20 215 17 12 11,5 82
23. S23 22,5 18 14 10,5 10 75
24. S24 17,5 17 17 9 11 715
25. S25 17,5 18 14 10,5 11 71
26. S26 20 16 14 9 10 69
27. S27 20 18 14 9 10 71
28. S28 20 19 14 10,5 10,5 74
29. S29 17,5 19 14 10,5 11 72
30. S30 22,5 20 17 12 12 83,5
31. S31 20 18 14 12 11 75
32. S32 20 18 14 10,5 11 73,5
33. S33 20 19 14 10,5 9 72,5
34. S34 I I I I [ I
35. S35 S S S S S S
36. S36 20 22 17 12 12 83
37. S37 20 21 17 12 10,5 80,5
38. S38 20 18 14 12 11 75
39. S39 17,5 19 14 12 11 73,5
40. S40 17,5 19 14 12 10,5 73

Jumlah 717,5 698 552,5 396 398,5 27625

Rata-rata 19,39 18,86 14,93 10,70 10,77 74,66

Kategori B B B B B B

Skor ideal 25 25 20 15 15 100
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Berdasarkan Tabel 11, dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa
adalah 74,66. Skor rata-rata tersebut menandakan adanya peningkatan sebesar
10,02 dari skor siklus I. Skor rata-rata tiap aspek juga mengalami peningkatan.
Berikut akan disajikan perbandingan data antara skor siklus | dengan skor siklus
Il.

Tabel 12 Perbandingan Skor Rata-rata Kelas Siklus | dan Siklus Il

Aspek yang dinilai dalam Siklus | Siklus I )
No. Peningkatan
menulis narasi Skor | Kategori | Skor | Kategori

1. Aspek isi 16,28 B 19,39 B 3,11

2. Aspek organisasi 16,97 B 18,86 B 1,89

3. Aspek penggunaan bahasa 13,12 B 14,93 B 1,81

4, Aspek kosakata 8,88 C 10,70 B 1,82

5. Aspek mekanik 9,38 B 10,77 B 1,39
Jumlah 64,64 B 74,66 B 10,02

Berdasarkan Tabel 12, dapat dilihat bahwa skor rata-rata tiap aspek
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Skor rata-rata aspek isi adalah
19,39 atau mengalami peningkatan sebesar 3,11. Skor rata-rata aspek
organisasi adalah 18,86 atau mengalami peningkatan sebesar 1,89. Skor rata-
rata aspek penggunaan bahasa adalah 14,93 atau mengalami peningkatan
sebesar 1,81. Skor rata-rata aspek kosakata adalah 10,70 atau mengalami
peningkatan sebesar 1,82. Skor rata-rata aspek mekanik adalah 10,77 atau
mengalami peningkatan sebesar 1,39.

Berikut adalah data perbandingan skor rata-rata kelas siklus | dan

siklus Il disajikan dalam bentuk diagram.
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Gambar 8: Diagram Perbandingan Hasil Penskoran Aspek-aspek dalam
Menarasikan Teks Hasil Wawancara pada Siklus | dan Siklus Il

Dari hasil penilaian tiap-tiap aspek yang dinilai dalam menulis narasi

tersebut dapat dijumlahkan skor rata-rata kelas adalah sebagai berikut.

W Siklus |
B Siklus 11

Gambar 9: Diagram Perbandingan Skor Rata-rata pada Siklus | dan Siklus
Il

Berdasarkan Gambar 9, dapat dilihat bahwa jumlah skor rata-rata
kelas sebanyak 40 siswa pada siklus | sebesar 64,64. Sedangkan jumlah skor

rata-rata kelas sebanyak 40 siswa pada siklus Il sebesar 74,66. Dari hasil
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tersebut, dapat disimpulkan bahwa keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara siswa mengalami peningkatan sebesar 10,02. Hal ini menunjukkan
bahwa tindakan pada siklus Il memberi dampak positif terhadap keterampilan

menarasikan teks hasil wawancara siswa.

4) Refleksi Siklus I

Pelaksanaan tindakan telah selesai dilakukan, tahap selanjutnya yaitu
refleksi. Pada tahap refleksi ini, peneliti bersama kolaborator mendiskusikan
kembali kegiatan yang telah dilaksanakan pada siklus Il. Selain itu, peneliti
bersama kolaborator membahas dan mendiskusikan pembelajaran yang telah
dilakukan siswa setiap selesai pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara.
Dari hasil pengamatan yang dilakukan peneliti dan kolaborator, dapat
disimpulkan bahwa ada peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara siswa. Kelima aspek telah mencapai hasil yang memuaskan. Kelima
aspek ini masuk dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil yang menunjukkan peningkatan baik secara proses
maupun produk serta berdasarkan hasil kegiatan refleksi yang dilakukan peneliti
dan kolaborator, diharapkan teknik peta pikiran dapat dijadikan sebagai salah
satu alternatif pembelajaran menulis yang dapat digunakan untuk meningkatkan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa. Teknik peta pikiran
bukan hanya menekankan pada produk atau hasil pembelajaran, tetapi juga
proses untuk mencapai hasil tersebut. Hal ini akan membantu peningkatan mutu
dan kualitas siswa. Teknik peta pikiran sekaligus menjadi teknik inovatif yang

dapat digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar.
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Selain itu, penggunaan teknik peta pikiran dalam praktik menarasikan

teks hasil wawancara juga dapat diterima oleh siswa. Hal ini berdasarkan data

angket refleksi dalam Tabel 13 berikut ini.

Tabel 13 Hasil Angket Pascatindakan (Refleksi) Siswa Kelas VII B
SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Menurut anda, apakah teknik pembelajaran 40 0
tertentu dapat mempermudah peningkatan
. . (100%) (0%)
keterampilan menulis?
2. | Apakah anda tahu tentang pembelajaran menulis 40 0
dengan teknik peta pikiran? (100%) (0%)
3. | Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi? 38 2
(95%) (5%)
4. | Apakah anda merasa kesulitan ketika 0 40
menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik
- (0%) (100%)
peta pikiran?
No. Pernyataan Sangat | Setuju | Kurang | Tidak
Setuju Setuju | Setuju
5. | Menurut saya, pembelajaran dengan teknik
peta pikiran dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam hal:
a. Penyampaian informasi untuk pembaca 20 20 0 0
dalam menulis narasi hasil wawancara (50%) (50%) (0%) (0%)
b. Pengorganisasian tulisan narasi yang 5 32 3 0
mencakup (orientation, event, dan | (12,5%) | (80%) | (7,5%) (0%)
reorientation)
c. Penggunaan bahasa (penggunaan 20 20 0 0
kalimat) (50%) (50%) (0%) (0%)
d. Penggunaan kosakata 0 40 0 0
(0%) (100%) | (0%) (0%)
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda 18 22 0 0
baca (45%) (55%) (0%) (0%)
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6. | Saya merasa pembelajaran menggunakan
y p J a9 30 10 0

teknik peta pikiran merupakan teknik yang
(75%) (25%) (0%)

baru bagi saya

(0%)

Dari data Tabel 13 mengenai angket refleksi setelah implementasi
tindakan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik peta pikiran dalam
pembelajaran praktik menarasikan teks hasil wawancara dapat diterima oleh
siswa dan mampu memberikan motivasi dan pemahaman bagi siswa. Hal ini
dapat dilihat dari mayoritas siswa yang memberikan tanggapan yang positif untuk
setiap pertanyaan.

Hasil yang telah diperoleh berdasarkan siklus persiklus dapat
dikatakan memuaskan, karena telah melampaui nilai KKM yang ditetapkan.
Selain itu, mengingat latar belakang pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara di SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah yang belum pernah
menerapkan teknik peta pikiran, hasil yang dicapai ini sangat baik. Oleh karena
itu, pemanfaatan teknik peta pikiran dalam pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara telah menunjukkan peningkatan yang cukup berarti. Penilaian yang
dilakukan terhadap hasil tulisan siswa juga didiskusikan dengan guru bahasa

Indonesia yang juga berperan sebagai kolaborator.

3. Peningkatan Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara dengan
Teknik Peta Pikiran
Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui peningkatan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara sebelum diberi tindakan maupun sesudah
diberi tindakan adalah tes tulis. Adapun hal-hal yang dinilai dalam menarasikan

teks hasil wawancara adalah aspek (1) isi yang mencakup penyampaian
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informasi, (2) organisasi yang mengacu pada struktur cerita ulang (factual
recount), (3) penggunaan bahasa, (4) kosakata, dan (5) mekanik.

Kriteria keberhasilan tindakan praktik menarasikan teks hasil
wawancara dengan teknik peta pikiran adalah terdapat peningkatan yang terkait
dengan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara, yaitu dengan adanya
peningkatan skala penskoran dari tiap siklus yang dilakukan. Hal tersebut dapat
dilihat dalam Tabel 14 berikut.

Tabel 14 Perbandingan Skor Rata-rata Pratindakan, Siklus I, Siklus Il

Aspek yang dinilai | Pratindakan Siklus | Siklus I _

No. Peningkatan

dalam menulis Skor | Kat. | Skor | Kat. | Skor | Kat.

1. Isi 12,24 C 16,28 B 19,39 B 7,15

2. | Organisasi 14,13 B 16,97 B 18,86 B 4,73

3. | Penggunaan bahasa | 9,89 C 13,12 B 14,93 B 5,04

4. | Kosakata 6,28 C 8,88 C 10,70 B 4,42

5. | Mekanik 7,13 C 9,38 B 10,77 B 3,64
Jumlah 49,67 C 64,64 B 74,66 B 24,99

Data dalam bentuk diagram adalah sebagai berikut.
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Gambar 10: Diagram Perbandingan Hasil Penskoran Aspek-aspek dalam
Menarasikan Teks Hasil Wawancara pada Pratindakan, Siklus I,
dan Siklus Il

Berdasarkan Tabel 14 dan Gambar 10, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami peningkatan
pada setiap aspek dari pratindakan hingga siklus II, yaitu pada aspek (1) isi
sebesar 7,15, (2) aspek organisasi sebesar 4,73, (3) aspek penggunaan bahasa
sebesar 5,04, (4) aspek kosakata sebesar 4,42, dan (5) aspek mekanik sebesar
3,64.

Berdasarkan skor rata-rata tiap aspek yang dinilai dalam menarasikan
teks hasil wawancara, dapat diketahui skor rata-rata dalam satu kelas sebagai

berikut.
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Pratindakan

¥ Siklus |

Siklus II

Gambar 11: Diagram Perbandingan Skor Rata-rata pada Pratindakan, Siklus
| dan Siklus Il

Berdasarkan Gambar 11, dapat dilihat bahwa jumlah skor rata-rata
kelas sebanyak 40 siswa pada pratindakan sebesar 49,67, skor rata-rata kelas
pada siklus | sebesar 64,64, dan skor rata-rata siklus Il sebesar 74,66. Maka,
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa
mengalami peningkatan pada setiap siklus. Hal tersebut ditunjukkan oleh skor
pratindakan menuju siklus | mengalami peningkatan sebesar 14,97, sedangkan
siklus I menuju siklus Il mengalami peningkatan sebesar 10,02.

Berdasarkan peningkatan skor rata-rata setiap aspek yang dinilai
dalam menarasikan teks hasil wawancara pada setiap siklus yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa teknik peta pikiran meningkatkan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VIl B SMP N 9 Batang Jawa

Tengah.
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C. Pembahasan

Pada penelitian ini, pembahasan difokuskan pada (1) informasi awal
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa sebelum diterapkan
teknik peta pikiran dalam proses pembelajaran, (2) proses pelaksanaan
penelitian tindakan kelas dengan teknik peta pikiran, dan (3) peningkatan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa dengan teknik peta
pikiran.
1. Informasi Awal Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara

Siswa

Gambaran awal keterampilan menarasikan teks hasil wawancara
siswa sebelum dikenai tindakan dapat dilihat melalui skor rata-rata keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara pada tahap pratindakan (Tabel 6). Pada
Tabel 6 dapat dilihat bahwa skor rata-rata secara keseluruhan adalah 49,67. Hal
ini menunjukkan bahwa keterampilan rata-rata siswa dalam menarasikan teks
hasil wawancara masih kurang, karena masih berada jauh di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan target keberhasilan penelitian yaitu 70.

Gambaran keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa juga

bisa dilihat dari cuplikan hasil wawancara dengan guru berikut.

P : Bagaimana cara Ibu dalam mengajari siswa menulis?

G : Biasanya saya beri materi tentang menulis. Saya terangkan dulu teorinya,
kemudian dipraktikkan.

P : Pernahkah Ibu mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis? Kesulitan
apa saja yang pernah dialami?

G : Kalau pembelajaran menulis sih masih bisa diatasi, tapi kalau sudah praktik

siswa-siswa mengalami kesulitan. Biasanya siswa banyak mengalami
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kesalahan diejaan dan tanda baca. Kadang anak lupa. Sudah diajari teorinya
berkali-kali, tapi pada praktiknya masih sering salah.

P : Kesulitan dalam menarasikan teks hasil wawancara bagaimana?

G : Kebanyakan kesalahannya pada tanda baca itu mbak, dan mereka sulit

mengembangkan ide.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menarasikan teks hasil wawancara. Selain itu, dalam
kegiatan pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara belum digunakan
strategi, media, metode, atau teknik pembelajaran yang tepat. Saat membuat
tulisan narasi, siswa biasanya diberi teori tentang menulis, kemudian langsung
membuat tulisan narasi tanpa menggunakan teknik tertentu yang mampu
menarik minat dan kreativitas siswa. Pada akhirnya, tulisan yang dihasilkan
siswa kurang memuaskan.

Melihat kondisi tersebut, kegiatan praktik menarasikan teks hasil
wawancara di kelas perlu dilakukan adanya perbaikan-perbaikan. Salah satu
langkah yang dapat diambil guru adalah pengembangan variasi pembelajaran
dan penggunaan teknik pembelajaran yang tepat agar keterampilan menarasikan
teks hasil wawancara siswa dapat meningkat. Dengan menggunakan teknik peta
pikiran ini, kualitas pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara siswa dapat

meningkat.

2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas dengan Teknik Peta Pikiran
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan teknik peta pikiran

dalam pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara di kelas VII B dapat
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dikatakan berhasil meningkatkan kualitas proses dan produk. Peningkatan
kualitas proses dalam aktivitas pembelajaran berdampak positif pada tercapainya
peningkatan kualitas hasil tulisan siswa. Peningkatan kualitas proses dapat
dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan siswa lebih
antusias serta aktif dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas produk/hasil dapat
dilihat dari peningkatan skor menarasikan teks hasil wawancara dari pratindakan
hingga siklus .

a. Peningkatan Kualitas Proses

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, berbagai aktivitas siswa dan
guru dalam proses pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara dengan
teknik peta pikiran dari siklus | hingga siklus Il telah mengalami peningkatan.
Berbagai kekurangan yang dialami pada siklus | telah diperbaiki pada siklus II,
sedangkan berbagai hal positif dipertahankan sehingga pembelajaran berjalan
sesuai dengan yang diinginkan.

Dilihat dari segi proses, penerapan teknik peta pikiran dapat
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara. Saat pelaksanaan tindakan, siswa tampak lebih antusias dan
bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Sebagian besar siswa terlihat aktif
dan lebih serius saat guru sedang menjelaskan materi menarasikan teks hasil
wawancara.

Peningkatan hasil proses pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara ini dipantau mulai dari tes awal hingga tes akhir. Pada saat tes awal,
guru belum menerapkan teknik apapun. Penggunaan teknik peta pikiran dalam
penelitian ini telah meningkatkan proses pembelajaran menarasikan teks hasil

wawancara siswa. Keaktifan yang ditunjukkan siswa di kelas merupakan salah
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satu indikator keberhasilan pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara

dengan memanfatkan teknik peta pikiran. Hasil dari peningkatan pembelajaran

siswa selama pratindakan hingga siklus Il sebagai berikut.

Tabel 15 Hasil Peningkatan Proses Aktivitas Pembelajaran Menarasikan

Teks Hasil Wawancara Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang

Jawa Tengah

Aspek Uraian Aspek Pengamatan Pratindakan | Siklus | | Siklus I
Pengamatan
1. Siswa bertanya sesuai dengan ) 7 12
materi pelajaran.
2. Siswa berkomentar sesuai
: ) 4 8 15
dengan materi pelajaran.
3. Slswa_ mengobrol sendiri di luar 15 10 6
materi
4. Siswa menjawab pertanyaan
) 3 7 13
Verbal dari guru
5. Siswa bercanda dengan teman 27 17 10
6. Slswa_ berbicara sendiri diluar 10 7 4
materi.
7. Siswa diam, tidak menjawab 31 o4 12
pertanyaan
Siswa bermain HP 8 - -
Siswa antusias mengikuti 8 18 32
pelajaran
2. Siswa tampak percaya diri 6 30 34
Nonverbal [ 3. Siswa tampak malu-malu 7 4 2
4. Siswa tidak menyimak guru 2 2 -
5. Siswa menyimak temannya 16 13 9
6. Siswa bermain-main sendiri - - -
7. Siswa membaca buku lain - - -
8. Siswa mengerjakan tugas lain - -

Berdasarkan hasil proses aktivitas pembelajaran menarasikan teks

hasil wawancara di atas, dapat diketahui bahwa keaktifan siswa selama

pembelajaran dari pratindakan hingga siklus Il telah meningkat. Pada aspek

verbal, keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dari pratindakan

hingga siklus 1l mengalami peningkatan. Hal tersebut dapat dilihat dari catatan

lapangan berikut ini.
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Guru juga memberitahukan kepada siswa apabila masih ada yang kurang jelas
tentang materi tersebut dapat ditanyakan kepada Ibu guru. Dari sinilah terjadi diskusi
antara guru dan siswa mengenai pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara
dan tentang kekurangan menulis narasi hasil wawancara yang telah siswa lakukan
pada pertemuan sebelumnya. Guru juga tidak lupa menanyakan kepada siswa
mengenai materi atau kesulitan yang dialami pada minggu-minggu kemarin. “Anak-
anak apakah kalian sudah paham dengan materi yang Ibu sampaikan minggu lalu
dan materi yang Ibu sampaikan barusan?”, “Paham Bu”, serentak siswa menjawab.
Guru juga menjelaskan bahwa pembuatan draf wawancara pada hari ini
menggunakan teknik peta pikiran. Guru juga meminta siswa meningkatkan isi
tulisannya dan memperbaiki kekurangan yang telah dibahas bersama.

CL 09/S2/14-04-2012

Siswa yang bertanya kepada guru, siswa yang menjawab pertanyaan
dari guru, dan siswa yang memperhatikan guru ketika memberi penjelasan
jumlahnya mengalami peningkatan. Pada saat pratindakan, belum ada siswa
yang bertanya kepada guru. Hal tersebut berubah ketika pada siklus | ada 7
siswa yang mulai berani bertanya kepada guru. Pada siklus Il jumlahnya
meningkat menjadi 12 siswa yang berani bertanya kepada guru. Dengan
demikian ada peningkatan yang terjadi dalam hal keberanian siswa dalam
bertanya kepada guru. Siswa menjadi lebih berani bertanya kepada guru.

Pada saat pratindakan, hanya ada tiga siswa yang berani dan mampu
menjawab pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Pada siklus | jumlah siswa
yang mampu menjawab pertanyaan dari guru meningkat menjadi 7 siswa dan
pada siklus Il menjadi 13 siswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa perlakuan
pada siklus | dan siklus Il telah dapat membantu siswa dalam menjawab
pertanyaan dari guru. Peningkatan tersebut juga berlaku pada aspek perhatian
siswa dalam mengikuti pelajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari kutipan catatan

lapangan berikut.
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Guru juga menjelaskan jika standar kompetensi pelajaran hari itu masih sama dengan
pertemuan kemarin, “Anak-anak, hari ini kita akan belajar menarasikan teks hasil
wawancara tetapi dengan menggunakan teknik peta pikiran.” Anak-anak langsung
bertanya, “Apa itu Bu teknik peta pikiran?” dan ada siswa yang bertanya, “Terus
gimana cara menulisnya Bu?” Guru kemudian memperlihatkan contoh peta pikiran
kepada siswa. Anak-anak kemudian banyak yang merespon ketika mereka melihat
contoh peta pikiran. Ada siswa yang bertanya “Kenapa menarasikan teks hasil
wawancara harus menggunakan peta pikiran Bu?”. Guru pun kemudian langsung
menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari siswa, “Anak-anak, peta pikiran itu adalah
cara mencatat yang mudah dan praktis yang akan memetakan pikiran kalian, dan
mudah untuk mengingatnya lagi. Peta pikiran ini dapat dijadikan acuan untuk
membuat sebuah draf wawancara dan untuk acuan dalam proses menarasikan teks
hasil wawancara tersebut.” Kemudian ada siswa yang bertanya, “Terus caranya
gimana Bu?”. “Kalian membuat peta pikiran dulu tentang hal-hal yang akan
ditanyakan dalam wawancara, isi dari wawancara tidak boleh menyimpang dari peta
pikiran.”

CL 10/S1/05-04-2012

Untuk hal-hal yang mengganggu jalannya pembelajaran seperti siswa
yang bercanda, mengobrol sendiri, tertawa-tawa, menyahut asal-asalan, dan
bermain HP ketika pembelajaran berlangsung mengalami penurunan. Pada saat
pratindakan, jumlah siswa yang bercanda dengan temannya ada 27 siswa,
mengobrol sendiri ada 15 siswa, yang tertawa-tawa ada 10 siswa, yang
menyahut asal-asalan ada 5 siswa, dan yang bermain HP ada 8 siswa.

Perubahan terjadi pada saat tindakan siklus I. Siswa yang bercanda
jumlahnya menurun menjadi 17, siswa yang mengobrol sendiri turun menjadi 10
siswa saja, siswa yang tertawa-tawa ada 7 orang, siswa yang menyahut asal-
asalan ada 3, dan tidak ada lagi siswa yang bermain HP. Seperti halnya siklus I,
pada saat tindakan siklus Il juga mengalami penurunan jumlah siswa yang
mengganggu jalannya pembelajaran. Siswa yang bercanda jumlahnya menurun
menjadi 10, siswa yang mengobrol sendiri turun menjadi 6 siswa saja, siswa
yang tertawa-tawa ada 2 orang, siswa yang menyahut asal-asalan ada 3, dan
tidak ada lagi siswa yang bermain HP. Dari penjelasan tersebut menunjukkan

bahwa proses pembelajaran berjalan semakin membaik.
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Berdasarkan data dari Tabel 15 di atas, terbukti bahwa teknik peta
pikiran dapat membuat siswa lebih termotivasi dalam menarasikan teks hasil
wawancara. Apabila dicermati, pada aspek verbal siswa dari pratindakan sampai
siklus II mengalami peningkatan. Siswa menjadi lebih berani bertanya dan
memberi tanggapan, siswa menjadi lebih memperhatikan pembelajaran. Selain
itu, kegiatan siswa di kelas yang kurang berguna seperti bermain HP, mengobrol
sendiri di luar materi, bercanda dengan teman, tertawa-tawa, dan menyahut asal-
asalan intensitasnya berkurang secara drastis. Hal ini mengakibatkan proses
pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan tertib.

Pada aspek nonverbal, kegiatan siswa juga mengalami peningkatan
kualitas. Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara. Pada saat pratindakan, siswa yang
antuasias mengikuti pembelajaran ada 8 siswa. Pada siklus | jumlah siswa yang
antusias dalam mengikuti pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara
meningkat menjadi 18 siswa dan pada siklus Il meningkat menjadi 32 siswa. Hal
tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya teknik peta pikiran minat dan rasa
antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara dapat meningkat.

Selain itu, dalam proses pembelajaran siswa lebih percaya diri ketika
menarasikan teks hasil wawancara, ketika bertanya, dan ketika menjawab
petanyaan dari guru. Pada saat pratindakan jumlah siswa yang percaya diri
ketika menarasikan teks hasil wawancara, ketika bertanya, dan ketika menjawab
petanyaan dari guru ada 6 siswa. Jumlahnya meningkat menjadi 30 siswa pada

siklus | dan siklus Il menjadi 34 siswa. Hal tersebut menandakan bahwa dengan
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adanya teknik peta pikiran dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa ketika
menarasikan teks hasil wawancara.

Siswa dapat menyimak temannya ketika temannya membacakan hasil
kerja kelompok dan menyimak pengajar ketika memberi penjelasan dan perintah.
Hal-hal yang tidak perlu dilakukan juga mengalami penurunan antara lain siswa
yang ketiduran dan tidur-tiduran tidak ada lagi. Penerapan teknik peta pikiran
juga dapat meningkatkan keaktifan dan interaksi antar siswa khususnya pada
saat proses penyuntingan. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya,
memberikan saran dan kritik tentang hasil karya temannya saat tahap
penyuntingan, sehingga suasana kelas terlihat lebih hidup.

Peningkatan proses pembelajaran siswa dalam menarasikan teks hasil
wawancara merupakan peningkatan yang menggembirakan, karena pada
pembelajaran sebelumnya siswa cenderung pasif. Akan tetapi, setelah
menggunakan teknik peta pikiran, khususnya dalam pembelajaran menarasikan
teks hasil wawancara terjadi peningkatan yang signifikan pada setiap aspek
pengamatan dalam setiap siklusnya. Hal tersebut juga dapat dilihat dari catatan

lapangan berikut.

Guru memberi intruksi kepada siswa untuk membuat peta pikiran dengan tema yang
telah ditentukan. Mendengar instruksi dari guru banyak siswa yang antusias untuk
membuat peta pikiran. Setelah siswa mendapatkan pewarna dan kertas HVS, siswa
dengan tenang mulai menuangkan idenya dalam bentuk peta pikiran. peta pikiran
yang dibuat siswa lebih memfokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan proses
wawancara nantinya. Siswa diminta untuk berkreativitas seluas-luasnya berdasarkan
apa yang ada dalam pikirannya untuk dituangkan dalam bentuk peta pikiran.

CL 11/S1/07-04-2012

Dari kutipan catatan lapangan di atas, dapat dilihat bahwa proses

pembelajaran yang berlangsung dapat menimbulkan semangat siswa dan
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menumbuhkan rasa antusias siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

Kutipan catatan lapangan berikut juga menggambarkan hal tersebut.

Guru berjalan mengelilingi siswa untuk memantau pekerjaan siswa dan untuk
mengawasi siswa agar tidak berbuat gaduh di dalam kelas. Guru bertanya siswa
yang duduk di kursi paling belakang, “Kenapa kalian belum membuat peta pikiran?”.
“Ini Bu, saya binggung mau membuat gambar, ide pokoknya seperti apa Bu”.
Mendengar itu guru mulai memberi sedikit penjelasan kepada siswa tersebut
bagaimana cara mencurahkan ide menjadi peta pikiran yang nantinya mudah
dikembangkan menjadi sebuah pedoman wawancara dan untuk acuan dalam proses
menarasikan teks hasil wawancara.

CL 12/S1/07-04-2012

Dari kutipan catatan lapangan di atas, dapat dilihat bahwa siswa sudah
aktif dan berani dalam mengajukan pertanyaan. Siswa juga percaya diri ketika
bertanya kepada guru. Suasana pembelajaran berlangsung dua arah dengan
adanya dialog antara guru dengan siswa sehingga tidak berlangsung
membosankan. Guru juga aktif memberi bimbingan kepada siswa yang belum
paham dan memantau hasil pekerjaan siswa dengan berkeliling kelas.

Siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta pikiran. Pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta pikiran telah menciptakan
suasana belajar menarik dan menyenangkan. Peningkatan dalam hal proses
juga dapat dilihat dari kondisi siswa yang lebih aktif berperan serta dalam
pembelajaran. Siswa menjadi lebih mandiri dan tidak selalu tergantung pada
guru.

Peningkatan proses juga terlihat saat guru mengajar, guru terlihat lebih
bersemangat dan antusias dalam menyampaikan materi. Guru menyampaikan
materi dengan menarik dan menggunakan cara yang mudah dipahami siswa.
Sehingga, siswa merasa senang saat mengikuti proses pembelajaran dan mudah

memahami materi yang disampaikan guru. Berdasarkan hasil penelitian tindakan



114

kelas dapat disimpulkan bahwa teknik peta pikiran dapat dijadikan sebagai teknik
alternatif bagi pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara di SMP Negeri 9

Batang Jawa Tengah.

b. Peningkatan Kualitas Produk

Peningkatan kualitas proses pada akhirnya berdampak positif terhadap
peningkatan kualitas produk. Peningkatan kualitas produk dapat dilihat dari
peningkatan skor keterampilan menarasikan teks hasil wawancara selama dua
siklus dengan menggunakan teknik peta pikiran. Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, maka dapat diketahui jumlah skor rata-rata pada tahap
pratindakan adalah 49,67. Pada siklus | nilai rata-rata mengalami peningkatan
menjadi 64,64. Selanjutnya pada siklus Il juga mengalami peningkatan menjadi
74,66.

Berikut ini grafik yang menggambarkan peningkatan hasil menarasikan
teks hasil wawancara siswa dari pratindakan sampai ke siklus Il yang dilihat dari

tiap aspek penilaian.



115

Hlsi

H Organisasi

L1 Pengg. Bahasa
LI Kosakata

L1 Mekanik

Pratindakan Siklus | Siklus II

Gambar 12: Diagram Peningkatan Hasil Menarasikan Teks Hasil Wawancara
Siswa Tiap Aspek

Jadi, telah terjadi peningkatan isi, organisasi, penggunaan bahasa,
kosakata, dan mekanik. Dengan demikian tulisan narasi yang dihasilkan dapat
dikatakan bagus dan sesuai dengan yang diharapkan.

Penilaian keterampilan menarasikan teks hasil wawancara dilakukan
terhadap masing-masing siswa. Penilaian keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara dilakukan untuk mengukur keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan tindakan. Tulisan yang
dihasilkan siswa pada pratindakan hingga siklus I, mengalami perubahan yang
lebih baik pada semua aspeknya. Berikut ini akan disajikan beberapa fakta
mengenai peningkatan aspek-aspek tulisan narasi siswa dari tahap pratindakan

hingga siklus 1.
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1) Aspeklsi

Peningkatan pada aspek isi diambil contoh tulisan yang dicuplik dari

S37.

a) Hasil Wawancara
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Aspek isi yang dipakai dalam penelitian ini mengacu pada
penyampaian informasi. Hal ini disesuaikan dengan tujuan sosial teks narasi
hasil wawancara (recount). Tulisan karya S37 pada tahap pratindakan di atas
terlihat masih kurang memberikan informasi kepada pembaca. Karya yang ditulis
oleh S37 di atas hanya berisi pemaparan kisah saja, kisah yang dipaparkan
kurang mengena dihati pembaca dan sulit untuk dipahami. Kelengkapan
informasi juga kurang.

Melihat keadaan itu, perlu diupayakan perbaikan agar kualitas isi
menjadi lebih bagus dan berkualitas. Hasilnya dapat dilihat pada cuplikan karya
S37 pada siklus | berikut.

a) Peta pikiran
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b) Hasil Wawancara
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c) Hasil Tulisan Narasi
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Setelah dikenai tindakan pada siklus I, terlihat karya S37 menjadi lebih
baik dan lebih berisi dibanding sebelumnya. Tulisan yang dibuat sebelumnya
tidak informasi yang jelas. Pada siklus |, tulisan yang dibuat S37 mulai
mengandung informasi yang mudah dipahami oleh pembaca. Namun dari segi
kelengkapan informasi, tulisan ini masih kurang. Dalam tulisan tersebut,
dikisahkan bahwa Bu Wati adalah seorang penjual minyak yang sudah berjualan
selama 9 tahun demi mencukupi kebutuhan keluarganya. Secara umum, tulisan
S37 pada siklus | dilihat dari aspek isi sudah cukup baik, namun kurang
maksimal. Untuk itu, perlu diupayakan perbaikan pada siklus Il. Berikut ini
perbaikan tulisan S37 setelah mengalami perbaikan pada siklus Il.

a) Peta pikiran
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b) Hasil Wawancara
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Setelah dikenai tindakan pada siklus I, terlihat tulisan S37 lebih baik
dibandingkan dengan tulisan sebelumnya. Tulisan yang dibuat S37 telah
memberikan informasi yang jelas bagi pembaca. Informasi yang disampaikan
mengena dihati pembaca. Dalam tulisannya, S37 memberikan informasi tentang
sebuah kegagalan yang dapat menimpa setiap orang, namun tokoh yang
diceritakan oleh S37 tidak mengenal kata menyerah dari sebuah kegagalan yang
pernah dialami. Dalam hal ini, tindakan pada siklus | dan siklus 1l telah
meningkatkan kualitas tulisan S37.

Secara umum, hampir semua tulisan siswa mempunyai
kecenderungan sama dengan subjek S37. Pada tahap pratindakan tulisan siswa
masih terkesan kurang “berisi”. Tulisan hanya memaparkan kejadian-kejadian
tanpa adanya informasi yang jelas, sehingga informasi yang ingin disampaikan
pada pembaca menjadi kacau. Selain itu, tulisan pada tahap pratindakan masih
bersifat biasa sehingga kurang mengena dihati pembaca.

Pada siklus |, tulisan siswa sudah mulai “berisi”. Tulisan yang mereka
buat sudah mulai diisi dengan informasi yang jelas tentang narasumber. Namun,
terkadang juga masih ada tulisan siswa yang masih bersifat datar-datar saja.
Pada siklus I, hampir semua tulisan siswa sudah berisi informasi yang jelas dan

mudah dipahami pembaca, sehingga mengena dihati bagi pembaca.

2) Aspek Organisasi

Aspek organisasi dalam penelitian ini mengacu pada struktur narasi
hasil wawancara (recount), yaitu berisi orientation, event, reorientation. Pada
pratindakan hampir sebagian besar tulisan tidak memenuhi kelengkapan struktur
narasi hasil wawancara. Tulisan yang mereka buat hanya berisi pengenalan

tokoh atau hanya masuk pada tahap orientation. Kalaupun ada, tulisan hanya
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sampai pada tahap event yaitu pada detail aktivitas, nhamun aktivitas yang
dipaparkan sangat tidak detail. Tulisan belum sampai pada tahap event secara
mendalam, terlebih-lebih pada reorientation, rangkuman atau kesan terhadap

cerita.

Peningkatan pada aspek organisasi diambil dari contoh tulisan S7

berikut.

a) Hasil Wawancara

Nama = Bang tlo  Rahap)o .
Kelas = U@ ‘
Nama teman SXT r UWaancara - '/(‘IT\Q/I /ch/v/, 0

Pewatran cara + el ek fatArbvran Vs ’éw}"f,“a
(Mard somber =~ Ao [frdvrar Pergr Lo P s tai ﬁ(}?an,/o
Pewawaencara > ham . [ribvran -ty -Same Srepa - Leres "
/t/cmx \rumﬁer 5= 74#0 //}t{vrar- APdema /ké/aar‘y’a ,ﬁ.sar a,éo
[fruabyancaras “Kamy forgnfecsana porcams - Aol "'t Lamy park 9P o
Nara somber= Ao forsama /"—965'/‘747&0 pAaite  Prokil" ; ¥

Powawan cara = “ham 4 Sana  Brmorn  apa fred

Adaga swr porz " Al bormarn  pPasic

Powatvapcara = Ufresf Lame dermairy pasir  game srpo ¥

Nura sompers " fov bormarn  §ama  adik Fv”

Pekmm/;am: "Oh. fame sl fosana /oaq/a Forrm apa”’

Marosumbr = Dads tharr Serin

/)ell/dlvdﬂcal‘a: /;?-4/ Judah 9/0/0 Ja ° wayan caywiya s6 flan Lan  Lerima [fagh

Sedah ov o wakancorai *
Matasumper = Qw g Seme-sama

o

b) Hasil Tulisan Narasi

Ponfar  Salel ate o;“/«ok[ﬂw‘kr;‘mh e o d‘v{'(d-/ ole A
anale —ansils shn Joled  Catungyn  Seman “‘“93"71’7}“" i
/2 "”ﬂ./c/ekyqi__\rvh e Borar.  of Par e calt méw{fa Mfor;t
ponta Sppendy o S AEUE T
foafs  foman saya o pental Sparde of (v (og}a@; Sangad
,menye-nan\f/édﬁ asia Sty Bor frarn - Solhrwe am : bormara PRSI
£ e macrh a&?@wk /yr g aolt qz‘}'/ﬂ'mz‘w s-*f/om,/uo
A /Nq/f # o Fare SRanynt o b frroin @l olon layang B



123

Pada tulisan karya S7 tersebut, tampak bahwa struktur narasi hasil
wawancara (recount) masih belum lengkap. Tulisan S7 hanya memuat kejadian
secara garis besar, kejadian tersebut dikisahkan secara biasa. Pengenalan
tokoh, latar tempat, dan latar waktu diceritakan secara tidak jelas. Detail aktivitas
tokoh dikisahkan secara tidak kronologis. Tulisan S7 belum sampai pada tahap
reorientation, sehingga tidak ada rangkuman atau kesan penulis terhadap isi
cerita.

Melihat keadaan itu, perlu diupayakan perbaikan agar kualitas
organisasi lebih bagus. Hasilnya dapat dilihat pada cuplikan karya S7 pada siklus
| berikut.

a) Peta pikiran
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b) Hasil Wawancara
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Setelah dikenai tindakan pada siklus I, tulisan S7 menjadi lebih baik
dari sebelumnya dilihat dari aspek organisasi. Tahapan yang ada dalam teks
narasi hasil wawancara (recount) sudah tercakup dalam tulisan S7. Perbedaan
yang sangat menonjol adalah bagian orientation dan event. Pada tulisan
pratindakan, S7 kurang memaparkan bagian orientation dan event. Pada siklus I,
S7 sudah mampu memberikan tahap reorientation.

Secara garis besar, tulisan S7 pada siklus | dilihat dari aspek
organisasi sudah baik. Yang masih kurang adalah pada aspek kebahasaan.
Setelah dikenai tindakan pada siklus I, hasil tulisan S7 adalah sebagai berikut.

a) Peta pikiran
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Hasil Wawancara
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Setelah dikenai tindakan pada siklus II, terlihat tulisan S7 menjadi
semakin baik, baik dilihat dari aspek organisasi maupun aspek yang lain. Tulisan
yang dibuat oleh S7 sudah memenuhi tahapan teks narasi hasil wawancara.
Dalam hal ini, tindakan pada siklus | dan siklus Il telah meningkatkan kualitas
tulisan S7.

Secara umum, hampir semua tulisan siswa mempunyai
kecenderungan sama dengan subjek S7. Pada tahap pratindakan tulisan masih
belum memenuhi struktur narasi hasil wawancara (recount). Tulisan hanya
memaparkan kejadian-kejadian secara garis besar dan tidak diceritakan secara
detail. Pada siklus | tulisan siswa mulai mengalami peningkatan dalam segi
organisasi, dan pada siklus Il struktur yang ada dalam teks narasi hasil

wawancara (recount) sudah tercakup dalam tulisan siswa.

3) Aspek Penggunaan Bahasa
Berikut diambil cuplikan tulisan dari subjek S36 pada tahap
pratindakan.

a) Hasil Wawancara
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b) Hasil Tulisan Narasi
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Pada cuplikan subjek S36 di atas terdapat banyak kesalahan
penggunaan bahasa atau kalimat yang tidak efektif. Dalam satu paragraf hanya
terdapat satu kalimat. Kalimat tersebut terdiri dari banyak klausa yang
dihubungkan dengan tanda koma. Klausa-klausa yang menyusun kalimat
tersebut sebenarnya dapat disederhanakan menjadi beberapa kalimat, sehingga
pembaca lebih mudah memahami bacaan tersebut. Namun, dilihat dari
penyusunan kalimat sudah cukup baik dan tepat, antara kalimat yang satu
dengan kalimat yang lain telah terjalin hubungan yang cukup kompleks. Namun
demikian, masih terdapat beberapa kekurangan dalam penggalan tersebut,
diantaranya masih terdapat kalimat yang kurang efektif dan tidak lengkap
sehingga cerita terkesan melompat.

Setelah mendapat tindakan pada siklus |, tulisan S36 berhasil

ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilihat pada cuplikan berikut.
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a) Peta pikiran
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c) Hasil Tulisan Narasi
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Pada dasarnya tulisan S36 pada siklus 1 ini telah mengalami
peningkatan dari tulisan pada pratindakan meski belum sempurna. Namun, pada
paragraf kedua tata kalimat menjadi tidak rapi. Kalimat kedua dan ketiga dalam
paragraf kedua tidak diletakkan sejajar. Selain itu, paragraf ketiga hanya berisi
satu kalimat saja.

Masih adanya kesalahan penggunaan kalimat pada siklus | tersebut
perlu diperbaiki pada siklus 1l. Hasil perbaikan tersebut dapat dilihat pada
cuplikan tulisan S36 pada siklus Il berikut.

a) Peta pikiran
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b) Hasil Wawancara
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c) Hasil Tulisan Narasi
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Pada contoh cuplikan tulisan S36, perbaikan terlihat pada penggunaan
kalimat yang sudah lebih efektif. Kesalahan penggunaan kalimat yang biasa
terjadi pada subjek S36 dari tahap pratindakan dan siklus | adalah penulisan

kalimat yang terlalu panjang dengan penggunaan konjungsi yang banyak. Pada
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siklus II, kesalahan tersebut tidak banyak dijumpai dan tidak mengganggu
pemaknaan.

Pada aspek penggunaan bahasa, tulisan siswa secara keseluruhan
mengalami peningkatan. Kesalahan yang biasa terjadi adalah penulisan kalimat
yang terlalu panjang dengan banyak konjungsi. Pada siklus | kesalahan tersebut
sedikit bisa diperbaiki. Pada siklus Il kesalahan sudah banyak bisa diperbaiki,
sehingga kalimat-kalimat yang dipakai lebih sederhana dan mudah dipahami.

Struktur intra kalimat maupun inter kalimat mempengaruhi kelancaran
penceritaan yang dilakukan oleh penulis. Pengunaan struktur dalam kalimat yang
tepat serta hubungan antar kalimat yang jelas akan membentuk hubungan yang
kompleks dalam struktur cerita sehingga pembaca tidak mengalami kesulitan

untuk menikmati dan memahami isi cerita.

4) Aspek Kosakata
Peningkatan pada aspek kosakata diambil dari cuplikan karya S11
tahap pratindakan.

a) Hasil Wawancara
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b) Hasil Tulisan Narasi
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Kesalahan-kesalahan penggunaan kosakata yang biasa terjadi pada
tulisan pratindakan adalah kesalahan seperti di atas. Banyak terjadi pemborosan
kata, pemilihan kosakata yang kurang tepat, dan belum menguasai pembentukan
kata.

Berikut cuplikan karya S11 pada siklus I dan siklus .

a) Peta pikiran Siklus |




134

b) Hasil Wawancara Siklus |
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¢) Hasil Tulisan Narasi Siklus |
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a) Peta pikiran Siklus Il

b) Hasil Wawancara Siklus Il
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c) Hasil Tulisan Narasi Siklus Il
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Setelah mendapat perbaikan pada siklus | dan siklus II, kosakata pada
tulisan siswa menjadi lebih baik. Secara umum, kualitas kosakata tulisan siswa
pada tahap pratindakan memang masih kurang. Beberapa siswa masih belum
bisa menggunakan kosakata yang tepat. Sebagian besar kesalahan adalah

penggunaan kata sama yang tidak tepat. Kata sama seharusnya diganti pada

atau dengan.

5) Aspek Mekanik

Berikut diambil sebuah contoh tulisan S30 pada tahap pratindakan.

a) Hasil Wawancara
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b) Hasil Tulisan Narasi
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Pada contoh di atas, terlihat kesalahan ejaan, tanda baca, dan

penggunaan huruf kapital. Kesalahan pada kalimat pertama terletak pada
penggunaan huruf kapital dan penulisan kata yang kurang tepat pada kata “water
Boom” seharusnya adalah “Waterboom”. Pada kalimat kedua penulisan “disana”
seharusnya dipisah “di sana”. Selain itu, kesalahan yang banyak terjadi adalah
dalam penggunaan tanda baca. Hubungan antar kalimat dalam paragraf juga
kurang terorganisasi dengan baik.

Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada tahap pratindakan itu
kemudian diperbaiki pada siklus I. Hasilnya dapat dilihat pada cuplikan berikut.

a) Peta pikiran
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b) Hasil Wawancara
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c) Hasil Tulisan Narasi
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Pada siklus I, tulisan sudah lebih baik dibandingkan pada tahap
pratindakan meskipun terjadi beberapa kesalahan. Kesalahan-kesalahan
tersebut pada umumnya terdapat pada kesalahan penulisan huruf kapital, nama
orang seharusnya diawali dengan huruf kapital. Selain itu juga pada penulisan
“di”, siswa masih belum bisa membedakan “di” sebagai kata depan dan “di”
sebagai afiksasi. Contoh pada siklus | tampak pada kata “dipasar” yang
seharusnya adalah “di pasar”. Hubungan antar kalimat dalam paragraf mulai
terorganisasi dengan baik.

Pada siklus Il, hampir sebagian besar kesalahan-kesalahan yang ada
pada pratindakan dan siklus | tidak dijumpai. Penulisan huruf kapital, tanda baca,

ataupun penulisan “di” sudah tepat. Berikut cuplikan tulisan S30 pada siklus II.
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c) Hasil Tulisan Narasi
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Pada aspek mekanik ini, hampir semua tulisan siswa telah mengalami
peningkatan dari pratindakan hingga siklus Il. Kesalahan pada pratindakan
didominasi oleh kesalahan penulisan “di” dan “ke” sebagai kata depan yang
ditulis sebagai imbuhan dan juga sebaliknya. Kesalahan penulisan huruf kapital
juga masih banyak dijumpai. Penulisan tanda baca juga masih belum tepat. Pada
siklus |, perubahan yang banyak dijumpai adalah penggunaan huruf kapital,
sedangkan perbaikan penggunaan “di” dan “ke” masih belum meningkat. Pada
siklus II, siswa sudah mampu membedakan kata depan dan kata imbuhan.
Dalam hal ini adalah kata “di” dan “ke”. Hubungan antar kalimat dalam paragraf

sudah terorganisasi dengan baik.

3. Peningkatan Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara dengan
Teknik Peta Pikiran

Pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik peta

pikiran adalah untuk meningkatan keterampilan siswa dalam menarasikan teks

hasil wawancara. Berdasarkan pengamatan, catatan lapangan, hasil angket, dan
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tes sebelum dikenai tindakan, diperoleh keterangan bahwa keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa masih dalam kategori cukup dan perlu
diupayakan perbaikan.

Peningkatan hasil menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik
peta pikiran telah berhasil meningkatkan setiap aspek penilaian dalam tulisan
narasi siswa. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menarasikan teks
hasil wawancara sebelum dikenai tindakan hingga pascatindakan siklus Il akan

disajikan dalam histogram berikut.

a. Peningkatan Skor Rata-rata Menarasikan Teks Hasil Wawancara Siswa

dari Pratindakan hingga Pascatindakan Siklus Il

Pratindakan

> Siklus |

Siklus Il

Gambar 13: Grafik Peningkatan Skor Rata-rata pada Pratindakan hingga
Pascatindakan Siklus Il
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Berdasarkan Gambar 13, dapat diketahui bahwa dari tahap
pratindakan hingga pascatindakan siklus IlI, skor rata-rata keseluruhan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami peningkatan.
Skor rata-rata keterampilan menarasikan teks hasil wawancara sebanyak 40
siswa pada tahap pratindakan sebesar 49,67. Pada siklus | sebesar 64,64, dan
skor rata-rata siklus 1l sebesar 74,66. Maka, dapat disimpulkan bahwa
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami peningkatan
pada setiap siklus. Hal tersebut ditunjukkan oleh skor pratindakan menuju siklus |
mengalami peningkatan sebesar 14,97, dan siklus | menuju siklus Il mengalami
peningkatan sebesar 10,02. Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus I
peningkatan yang terjadi sebesar 24,99.

Peningkatan yang terjadi merupakan akibat dari upaya perbaikan yang
dilakukan dalam penelitian ini. Peningkatan yang terjadi ini juga disebabkan oleh
meningkatnya masing-masing aspek penilaian. Skor rata-rata keseluruhan pada
akhir siklus Il yang mencapai 74,66 menunjukkan bahwa penelitian ini telah
memenuhi kriteria keberhasilan produk, yakni lebih dari atau sama dengan 70.
Dapat dikatakan bahwa penelitian ini berhasil meningkatkan keterampilan

menarasikan teks hasil wawancara siswa.

b. Peningkatan Rata-rata Aspek Isi
Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dipakai adalah keterampilan
tulisan terhadap penyampaian informasi kepada pembaca. Berikut akan disajikan

peningkatan dari aspek isi dalam Tabel 16.
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Tabel 16 Rekapitulasi Nilai pada Aspek Isi dari Pratindakan hingga Siklus Il

: ASPEK ISI
No. | Subjek _ . . . .
Pratindakan Siklus | | Peningkatan | Siklus Il | Peningkatan

1. S01 10 15 5 20 5
2. S02 10 15 5 20 5
3. S03 10 15 5 17,5 2,5
4. S04 10 15 5 17,5 2,5
5. S05 10 15 5 20 5
6. S06 - 10 - 17,5 7,5
7. S07 15 17,5 2,5 20 2,5
8. S08 10 12,5 2,5 15 2,5
9. S09 15 17,5 2,5 20 2,5
10. S10 10 15 5 20 5
11. S11 15 17,5 2,5 22,5 5
12. S12 15 17,5 2,5 20 2,5
13. S13 15 17,5 2,5 20 2,5
14. S14 15 17,5 2,5 20 2,5
15. S15 - 15 - 17,5 2,5
16. S16 15 17,5 2,5 20 2,5
17. S17 10 15 5 20 5
18. S18 10 15 5 20 5
19. S19 15 17,5 2,5 20 2,5
20. S20 10 20 10 - -
21. S21 10 15 5 17,5 2,5
22. S22 10 15 5 20 5
23. S23 15 20 5 22,5 2,5
24. S24 10 15 5 17,5 2,5
25. S25 10 15 5 17,5 2,5
26. S26 10 - - 20 10
27. S27 10 15 5 20 5
28. S28 10 15 5 20 5
29. S29 10 15 5 17,5 2,5
30. S30 15 20 5 22,5 2,5
31. S31 15 17,5 2,5 20 2,5
32. S32 10 15 5 20 5
33. S33 10 15 5 20 5
34. S34 15 17,5 2,5 - -
35. S35 20 22,5 2,5 - -
36. S36 15 20 5 20 0
37. S37 15 17,5 2,5 20 2,5
38. S38 15 17,5 2,5 20 2,5
39. S39 10 15 5 17,5 2,5
40. S40 10 15 5 17,5 2,5

Jumlah 465 635 155 7175 132,5

Rata-rata 12,24 16,28 - 19,39 -
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Berikut akan disajikan grafik peningkatan dari aspek isi.
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Gambar 14: Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Isi

Berdasarkan Gambar 14, dapat diketahui bahwa dari tahap
pratindakan hingga pascatindakan siklus Il, skor rata-rata aspek isi keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami peningkatan. Skor rata-rata
aspek isi keterampilan menarasikan teks hasil wawancara sebanyak 40 siswa
pada tahap pratindakan sebesar 12,24. Pada siklus | sebesar 16,28, dan pada
siklus Il sebesar 19,39. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke siklus |
sebesar 4,04. Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus Il sebesar 3,11.
Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus Il peningkatan yang terjadi

sebesar 7,15.

c. Peningkatan Rata-rata Aspek Organisasi

Pada aspek organisasi, kriteria penilaian yang dipakai mengacu pada
struktur narasi hasil wawancara (factual recount) yang mencakup orientation,
event, dan reorientation. Berikut akan disajikan peningkatan dari aspek

organisasi dalam Tabel 17.
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Tabel 17 Rekapitulasi Nilai pada Aspek Organisasi dari Pratindakan hingga

Siklus 1l
. ASPEK ORGANISASI
No. | Subjek _ . . . .
Pratindakan Siklus | | Peningkatan | Siklus Il | Peningkatan

1. S01 12 15 3 19 4
2. S02 16 18 2 20,5 2,5
3. S03 12 14 2 18 4
4. S04 12 14 2 18 4
5. S05 12 18 6 20 2
6. S06 - 14 - 19 5
7. S07 17 20 3 20,5 0,5
8. S08 12 14 2 18 4
9. S09 16 19 3 21 2
10. S10 14 18 4 19 1
11. S11 18 20 2 21,5 15
12. S12 16 18 2 18 0
13. S13 14 16 2 18 2
14. S14 14 16 2 17 1
15. S15 - 12 - 18 6
16. S16 14 16 2 17 1
17. S17 17 18 1 18 0
18. S18 12 15 3 18 3
19. S19 17 20 3 20 0
20. S20 12 19 7 - -
21. S21 12 14 2 19 5
22. S22 12 18 6 21,5 3,5
23. S23 17 18 1 18 0
24, S24 12 14 2 17 3
25. S25 12 14 2 18 4
26. S26 12 - - 16 4
27. S27 12 16 4 18 2
28. S28 12 18 6 19 1
29. S29 14 18 4 19 1
30. S30 18 20 2 20 0
31. S31 16 18 2 18 0
32. S32 12 14 2 18 4
33. S33 12 14 2 19 5
34. S34 14 18 4 - -
35. S35 20 22 2 - -
36. S36 17 18 1 22 4
37. S37 18 20 2 21 1
38. S38 14 18 4 18 0
39. S39 12 18 6 19 1
40. S40 12 18 6 19 1

Jumlah 537 662 111 698 83

Rata-rata 14,13 16,97 - 18,86 -
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Berikut akan disajikan grafik peningkatan dari aspek organisasi.
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Gambar 15: Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Organisasi

Berdasarkan Gambar 15, dapat diketahui bahwa dari tahap
pratindakan hingga pascatindakan siklus Il, skor rata-rata aspek organisasi
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami peningkatan.
Skor rata-rata aspek organisasi keterampilan menarasikan teks hasil wawancara
sebanyak 40 siswa pada tahap pratindakan sebesar 14,13. Pada siklus | sebesar
16,97, dan pada siklus 1l sebesar 18,86. Peningkatan yang terjadi dari
pratindakan ke siklus | sebesar 2,84. Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke
siklus Il sebesar 1,89. Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus Il

peningkatan yang terjadi sebesar 4,73.

d. Peningkatan Rata-rata Aspek Penggunaan Bahasa
Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dipakai adalah penggunaan
struktur dan keefektifan kalimat. Berikut akan disajikan peningkatan dari aspek

penggunaan bahasa dalam Tabel 18.



Tabel 18 Rekapitulasi Nilai pada Aspek Penggunaan Bahasa dari

Pratindakan hingga Siklus Il
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. ASPEK PENGGUNAAN BAHASA
No. | Subjek _ . . . .
Pratindakan Siklus | | Peningkatan | Siklus Il | Peningkatan

1. S01 8 11 3 14 3
2. S02 12,5 14 1,5 17 3
3. S03 8 14 6 15,5 1,5
4. S04 8 14 6 17 3
5. S05 8 14 6 17 3
6. S06 - 11 - 14 3
7. S07 12,5 14 15 17 3
8. S08 8 11 3 14 3
9. S09 11 14 3 14 0
10. S10 9,5 14 4,5 14 0
11. S11 14 17 3 17 0
12. S12 11 14 3 17 3
13. S13 11 14 3 14 0
14. S14 9,5 11 15 14 3
15. S15 - 11 - 14 3
16. S16 11 14 3 14 0
17. S17 12,5 14 1,5 14 0
18. S18 9,5 11 15 14 3
19. S19 11 14 3 14 0
20. S20 8 14 6 - -
21. S21 8 14 6 14 0
22. S22 8 14 6 17 3
23. S23 11 14 3 14 0
24. S24 8 11 3 17 6
25. S25 8 11 3 14 3
26. S26 8 - - 14 6
27. S27 8 11 3 14 3
28. S28 8 12,5 4,5 14 15
29. S29 11 14 3 14 0
30. S30 11 14 3 17 3
31. S31 11 14 3 14 0
32. S32 9,5 11 1,5 14 3
33. S33 8 11 3 14 3
34. S34 11 14 3 - -
35. S35 14 17 3 - -
36. S36 12,5 14 1,5 17 3
37. S37 11 14 3 17 3
38. S38 11 14 3 14 0
39. S39 8 11 3 14 3
40. S40 8 11 3 14 3

Jumlah 376 511,5 121,5 552,5 78

Rata-rata 9,89 13,12 - 14,93 -
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Berikut akan disajikan grafik peningkatan dari aspek penggunaan bahasa.
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Gambar 16: Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Penggunaan
Bahasa

Berdasarkan Gambar 16, dapat diketahui bahwa dari tahap
pratindakan hingga pascatindakan siklus I, skor rata-rata aspek penggunaan
bahasa keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami
peningkatan. Skor rata-rata aspek penggunaan bahasa keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara sebanyak 40 siswa pada tahap pratindakan
sebesar 9,89. Pada siklus | sebesar 13,12, dan pada siklus Il sebesar 14,93.
Peningkatan yang terjadi dari pratindakan ke siklus | sebesar 3,23. Peningkatan
yang terjadi dari siklus | ke siklus Il sebesar 1,81. Secara keseluruhan dari

pratindakan ke siklus Il peningkatan yang terjadi sebesar 5,04.

e. Peningkatan Rata-rata Aspek Kosakata
Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dipakai adalah pemilihan kata.

Berikut akan disajikan peningkatan dari aspek kosakata dalam Tabel 19.



150

Tabel 19 Rekapitulasi Nilai pada Aspek Kosakata dari Pratindakan hingga

Siklus 1l
. ASPEK KOSAKATA
No. | Subjek _ . . . .
Pratindakan Siklus | | Peningkatan | Siklus Il | Peningkatan

1. S01 4 7,5 3,5 9 15
2. S02 7,5 10,5 3 12 15
3. S03 4 6 2 9 3
4. S04 4 9 5 10,5 15
5. S05 4 7,5 3,5 10,5 3
6. S06 - 6 - 9 3
7. S07 9 10,5 15 12 15
8. S08 4 6 2 9 3
9. S09 6 9 3 10,5 15
10. S10 6 9 3 10,5 15
11. S11 9 10,5 15 12 15
12. S12 9 10,5 15 12 15
13. S13 7,5 9 15 10,5 1,5
14. S14 6 9 3 10,5 15
15. S15 - 6 - 9 3
16. S16 6 9 3 10,5 15
17. S17 9 10,5 15 12 15
18. S18 6 7,5 1,5 9 15
19. S19 9 10,5 1,5 12 15
20. S20 6 10,5 4,5 - -
21. S21 5 7,5 2,5 10,5 3
22. S22 4 9 5 12 3
23. S23 7,5 9 1,5 10,5 1,5
24, S24 4 6 2 9 3
25. S25 4 7,5 3,5 10,5 3
26. S26 4 - - 9 5
27. S27 4 6 2 9 3
28. S28 4 9 5 10,5 15
29. S29 6 9 3 10,5 15
30. S30 9 10,5 15 12 15
31. S31 9 10,5 15 12 15
32. S32 6 9 3 10,5 15
33. S33 6 9 3 10,5 15
34. S34 6 9 3 - -
35. S35 9 12 3 - -
36. S36 9 10,5 15 12 15
37. S37 9 10,5 1,5 12 15
38. S38 9 10,5 1,5 12 15
39. S39 4 9 5 12 3
40. S40 4 9 5 12 3

Jumlah 238,5 346,5 100 396 77

Rata-rata 6,28 8,88 - 10,70 -
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Berikut akan disajikan grafik peningkatan dari aspek kosakata.
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Gambar 17: Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Kosakata

Berdasarkan Gambar 17, dapat diketahui bahwa dari tahap
pratindakan hingga pascatindakan siklus 1l, skor rata-rata aspek kosakata
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami peningkatan.
Skor rata-rata aspek kosakata keterampilan menarasikan teks hasil wawancara
sebanyak 40 siswa pada tahap pratindakan sebesar 6,28. Pada siklus | sebesar
8,88, dan pada siklus Il sebesar 10,70. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan
ke siklus | sebesar 2,6. Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus Il sebesar
1,82. Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus Il peningkatan yang terjadi

sebesar 4,42.

f.  Peningkatan Rata-rata Aspek Mekanik
Pada aspek ini, kriteria penilaian yang dipakai adalah penulisan kata,
pemakaian tanda baca, dan paragraf. Berikut akan disajikan peningkatan dari

aspek mekanik dalam Tabel 20.
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Tabel 20 Rekapitulasi Nilai pada Aspek Mekanik dari Pratindakan hingga

Siklus 1l
. ASPEK MEKANIK
No. | Subjek _ . . . .
Pratindakan Siklus | | Peningkatan | Siklus Il | Peningkatan

1. S01 6,5 9 2,5 10,5 15
2. S02 7 10 3 11 1
3. S03 6,5 9 2,5 11,5 2,5
4. S04 6 8,5 2,5 10 15
5. S05 6 8,5 2,5 10,5 2
6. S06 - 9 - 10,5 15
7. S07 8 10 2 12 2
8. S08 6 9 3 11 2
9. S09 7,5 9 15 10,5 15
10. S10 7 9 2 10,5 15
11. S11 9 11 2 12 1
12. S12 8 10 2 12 2
13. S13 7,5 9 1,5 10 1
14. S14 7,5 9 1,5 10 1
15. S15 - 9 - 11 2
16. S16 7 9 2 10 1
17. S17 8 9 1 11 2
18. S18 7 9 2 9 0
19. S19 7,5 10 2,5 11,5 15
20. S20 7,5 10 2,5 - -
21. S21 7 9 2 11 2
22. S22 6 9 3 11,5 2,5
23. S23 7,5 9 1,5 10 1
24. S24 6 9 3 11 2
25. S25 6 9 3 11 2
26. S26 6,5 - - 10 3,5
27. S27 6 9 3 10 1
28. S28 6 9 3 10,5 15
29. S29 7 9 2 11 2
30. S30 9 10 1 12 2
31. S31 7 9 2 11 2
32. S32 7 9 2 11 2
33. S33 7,5 9 1,5 9 0
34. S34 8 9 1 - -
35. S35 9 12 3 - -
36. S36 8 12 4 12 0
37. S37 8 10 2 10,5 0,5
38. S38 8 9 1 11 2
39. S39 6 10 4 11 1
40. S40 6 9 3 10,5 15

Jumlah 271 366 83,5 398,5 57

Rata-rata 7,13 9,38 - 10,77 -
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Berikut akan disajikan grafik peningkatan dari aspek mekanik.
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Gambar 18: Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Aspek Mekanik
Berdasarkan Gambar 18, dapat diketahui bahwa dari tahap
pratindakan hingga pascatindakan siklus I, skor rata-rata aspek mekanik

keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa mengalami peningkatan.
Skor rata-rata aspek mekanik keterampilan menarasikan teks hasil wawancara
sebanyak 40 siswa pada tahap pratindakan sebesar 7,13. Pada siklus | sebesar
9,38, dan pada siklus Il sebesar 10,77. Peningkatan yang terjadi dari pratindakan
ke siklus | sebesar 2,25. Peningkatan yang terjadi dari siklus | ke siklus Il sebesar
1,39. Secara keseluruhan dari pratindakan ke siklus Il peningkatan yang terjadi
sebesar 3,64.

Implementasi tindakan pada siklus II, berupa peningkatan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara melalui teknik peta pikiran. Implementasi
tindakan pada siklus Il dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Di akhir

pertemuan siklus Il, implementasi tindakan menunjukkan dampak yang positif
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terhadap pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara, yaitu peningkatan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa. Hal ini dapat dilihat dari
contoh tulisan hasil menarasikan teks hasil wawancara siswa di atas dan nilai
hasil kerja siswa dalam siklus II.

Implementasi tindakan pada siklus 1l hampir sama dengan
implementasi tindakan pada siklus |, hanya saja menitikberatkan pada
peningkatan aspek-aspek yang dinilai masih kurang pada siklus I. Ada dua aspek
yang ditingkatkan pada sikus Il. Pertama, aspek yang terkait dengan proses
pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara melalui teknik peta pikiran dan
meningkatkan konsentrasi siswa saat menarasikan teks hasil wawancara. Kedua,
aspek yang terkait dengan narasi hasil wawancara itu sendiri, meliputi isi,
organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik.

Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa di kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang
Jawa Tengah menggunakan teknik peta pikiran diakhiri pada siklus Il. Hal ini
didasarkan pada hasil diskusi peneliti dengan guru kolaborator melihat sudah
adanya peningkatan baik dari segi proses maupun segi hasil. Peningkatan yang
terjadi sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa salah satu cara untuk meningkatkan keterampilan menarasikan
teks hasil wawancara adalah dengan menggunakan teknik peta pikiran.

Keaktifan siswa mulai muncul dan lebih terlihat pada tahap siklus II
karena guru lebih mengkondisikan siswa untuk fokus dalam mengikuti proses
pembelajaran. Selain itu, pemahaman yang baik dari siswa mengenai teknik peta
pikiran juga menjadi pendukung munculnya keaktifan dan antusias siswa. Pada

saat pembelajaran, siswa lebih aktif karena guru lebih mengajak siswa untuk
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bertanya jawab. Interaksi siswa pun meningkat dengan teknik peta pikiran

tersebut.

D. Keterkaitan dengan Temuan Sebelumnya

Penelitian sebelumnya yang terkait dengan penelitian ini adalah
penelitian Yanik Wulandari (2010) dalam skripsinya yang berjudul Keefektifan
Teknik mind mapping dalam Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi
Ekspositoris Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Wonogiri. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa dengan teknik mind mapping (peta pikiran) mampu
meningkatkan keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X SMA
Negeri 2 Wonogiri.

Penelitian berikutnya yang terkait adalah penelitian oleh Khayatun
(2010) dalam skripsinya yang berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Narasi
dengan Pendekatan Berbasis Genre Siswa Kelas XA SMA Takhassus As-Sahro
Magersari Kepil Wonosobo. Penelitian tersebut menyimpulkan bahwa dengan
Pendekatan Berbasis Genre mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi
siswa kelas XA SMA Takhassus As-Sahro Magersari Kepil Wonosobo.

Temuan hasil penelitian antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yanik Wulandari (2010) memiliki persamaan, yaitu penggunaan
teknik peta pikiran (mind mapping) dapat meningkatkan keterampilan menulis
siswa. Teknik peta pikiran (mind mapping) terbukti mampu meningkatkan
keterampilan menulis narasi ekspositoris siswa kelas X SMA Negeri 2 Wonogiri,
dan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VIl B SMP

Negeri 9 Batang Jawa Tengabh.
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Lebih lanjut, antara penelitian satu dengan penelitian yang lain ada
keterkaitan dalam hal tujuan penelitian, yaitu ingin meningkatkan keterampilan
menulis narasi siswa. Penelitian ini dan penelitian Yanik Wulandari (2010)
menyimpulkan bahwa teknik peta pikiran mampu meningkatkan keterampilan
menulis siswa. Khayatun (2010) menyimpulkan bahwa dengan Pendekatan
Berbasis Genre mampu meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas
XA SMA Takhassus As-Sahro Magersari Kepil Wonosobo. Dengan demikian,
peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan teknik peta pikiran dan pendekatan
berbasis genre dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan menulis

narasi siswa.

E. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas yang menggunakan teknik peta pikiran dalam
meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas VII B
SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah dihentikan sampai pada siklus Il. Hal ini
dilakukan karena berdasarkan hasil diskusi peneliti dengan guru bahwa
pelaksanaan pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara dengan
menggunakan teknik peta pikiran tersebut sudah mengalami titik jenuh. Hal
tersebut ditandai oleh keadaan siswa yang sudah tidak lagi mengalami
peningkatan atau penurunan yang signifikan. Selain itu, hasil penelitian baik
proses maupaun produk cukup memenuhi tujuan yang diharapkan yaitu
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa meningkat. Meskipun
masih ada tiga siswa yang belum memenuhi KKM, tetapi siswa tersebut sudah
cukup mengalami peningkatan dari tahap pratindakan hingga tahap siklus II.

Penelitian ini juga dihentikan karena faktor keterbatasan waktu yaitu persiapan
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ujian untuk kelas IX. Selain itu, siswa juga harus melanjutkan materi
pembelajaran lain agar tidak tertinggal dari kelas yang lain.

Berkaitan dengan perolehan nilai keterampilan menarasikan teks hasil
wawancara siswa sebelum dikenai tindakan sebesar 49,67. Nilai rata-rata siswa
setelah dikenai tindakan meningkat sebesar 14,97 menjadi 64,64. Nilai rata-rata
pada akhir tindakan sebesar 74,66 atau meningkat sebesar 10,02. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa teknik peta pikiran dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan siswa dalam menarasikan teks hasil wawancara.
Akan tetapi, peningkatan nilai yang terjadi dari siklus | ke siklus Il tidak sebesar
peningkatan nilai yang terjadi pada pratindakan ke siklus I.

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dikatakan telah berjalan
dengan baik dan lancar. Selain itu, hasil penelitian yang telah diperoleh ternyata
telah mampu mengatasi permasalahan siswa kelas VIl B SMP Negeri 9 Batang
Jawa Tengah dalam pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara. Upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan menarasikan teks hasil

wawancara adalah dengan menggunakan teknik peta pikiran.



BAB V
PENUTUP

A. SIMPULAN

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa kelas
VIl B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah dapat ditingkatkan dengan teknik peta
pikiran. Peningkatan terjadi pada proses dan produk pembelajaran.

Peningkatan dalam hal proses dapat dilihat pada pelaksanaan proses
pembelajaran yang berlangsung aktif, kreatif, dan menyenangkan. Peningkatan
dalam hal proses juga dapat dilihat dari kondisi siswa yang lebih aktif berperan
serta dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih mandiri dan tidak selalu
tergantung pada guru. Selain itu, kerjasama kelompok juga lebih meningkat.

Peningkatan dalam hal produk dapat dilihat dari perbandingan skor
rata-rata menarasikan teks hasil wawancara siswa pada tahap pratindakan
dengan pasca tindakan siklus Il. Skor rata-rata menarasikan teks hasil
wawancara siswa pada tahap pratindakan sebesar 49,67. Skor rata-rata
menarasikan teks hasil wawancara siswa pada tahap pascatindakan siklus Il
sebesar 74,66. Jadi, terjadi peningkatan skor rata-rata sebesar 24,99.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan teknik peta pikiran dalam pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara dapat meningkatkan keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara siswa. Peningkatan yang terjadi dalam

penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada keberhasilan proses dan produk.
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IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas,

diketahui bahwa penerapan teknik peta pikiran dalam pembelajaran menarasikan

teks hasil wawancara telah memberikan sumbangan yang besar terhadap

keberhasilan peningkatan keterampilan menarasikan teks hasil wawancara.

Selain itu, teknik peta pikiran juga dapat membentuk suasana pembelajaran

menjadi lebih menyenangkan serta menumbuhkan minat, motivasi, dan keaktifan

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara.

Berdasarkan hasil penelitian keterampilan menarasikan teks hasil

wawancara siswa kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah dengan teknik

peta pikiran, maka penelitian ini akan ditindaklanjuti sebagai berikut.

1.

Pelaksanaan pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara siswa SMP
Negeri 9 Batang Jawa Tengah akan melanjutkan menerapkan teknik peta
pikiran agar pembelajaran berlangsung lebih menyenangkan dan
keterampilan menarasikan teks hasil wawancara siswa lebih dapat
ditingkatkan.

Guru bahasa Indonesia SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah dapat
menerapkan teknik peta pikiran dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada
keterampilan menulis yang lain karena teknik ini memiliki potensi untuk
dikembangkan.

Pelaksanaan pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara dengan
teknik peta pikiran menuntut guru dan siswa untuk lebih kreatif dan inovatif

dalam pembelajaran.
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C. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan

di atas, saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Guru bahasa Indonesia disarankan untuk menggunakan teknik pembelajatan
yang bervariasi dalam proses pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara. Salah satu teknik yang dapat digunakan dalam pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara adalah teknik peta pikiran.

Untuk siswa, keterampilan menarasikan teks hasil wawancara yang sudah
baik, yang telah dicapai harus dipertahankan dan dikembangkan lagi.

Bagi sekolah, keterampilan menulis siswa perlu untuk selalu ditingkatkan.
Penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang terciptanya proses
pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman sangat diperlukan,
sehingga kualitas sekolah akan meningkat seiring dengan meningkatnya
kualitas siswa.

Dalam penelitian ini, sinergitas antara peneliti, guru, siswa, dan pihak
sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian dan
pembelajaran.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan mengadakan penelitian dengan

menggunakan teknik peta pikiran yang diterapkan pada jenis karangan lain.
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LAMPIRAN
1 dan 2
(Jadwal Penelitian dan
Catatan Lapangan)



Jadwal Pelaksanaan Penelitian

No. Hari/tanggal Kegiatan
1. | Jumat, 16 Maret 2012 Koordinasi sebelum pratindakan
Pengisian angket pratindakan dan wawancara
2. | Sabtu, 17 Maret 2012
guru dan siswa pratindakan
3. | Kamis, 22 Maret 2012 Pertemuan | (Pratindakan)
4. | Sabtu, 24 Maret 2012 Pertemuan Il (Pratindakan)
5. | Kamis, 5 April 2012 Siklus | Pertemuan |
6. | Sabtu, 7 April 2012 Siklus | Pertemuan Il
7. | Kamis, 12 April 2012 Siklus | Pertemuan Il
8. | Sabtu,14 April 2012 Siklus Il Pertemuan |
9. | Kamis, 19 April 2012 Siklus Il Pertemuan |l
10. | Sabtu, 21 April 2012 Angket pascatindakan dan wawancara siswa
11. | Senin, 23 April 2012 Wawancara dengan guru

163




Catatan kapangan
Penctitian Tindakan Ketae
§tap wegert g Batang Jawa Tengah

] .25
Harl | tdnggat . Sabt.t'f; l? Mm’c 3;0(9': ~ Observe€ 2 Zr:?m‘cl?t'l
Wartu : Jam 07.C0-08.35  Aumah Cfwa  : 40

(gam ?zw.‘;a(‘ani "‘) FAGE leuc/?ctecmuan $ =

Cebtlum mtammn'p’cnc’actan tiadaran ¥elag, Peneliti
membagikan angeet untur mengetahw tnformast awal (fewo dalam wenarasi -
kan tees hastl wawantara . (Rewts pup mengtst angret dzngan ttnang Cetelah
Tku, gurs menjelasean bahws peneliti akan mcngacﬂal‘an penelitian tentang
peetcampilan menarasikan tt¥s hasit wawancata . “Anay -anae becor Kits
axan belajac menarastean teke hadil wawantara’. Mzngc’cah&irii’rtmb'c(a jra.mn
yang Arap arajarran adalah mtuu\ii nacast, mm pun menggeruty dan ada
Yang pertats * Yah 8u, menamsfean f‘f,’)’}ﬂ‘“ utouancafs kan fulit ‘(“ .
Mendengar keluhap ¢lewta fuagane kelas pun mszach rcdtrfc famai . Guru
pun menenangean clsuo dan mmgataran " Menarasikan teks hasll wavanam
teu Bdor culit asal kalian mau meatoba’. Mata, guru redm{ memberitan
materi dasar tentang menulis nacast hasil W awancars . S;ctctah ang ket
Sovesar diist oleh glewa, pcnwtt eun ber(lam(tam tngug menmggawan fuany

ktlas. Dan guro ?un Welanjutkan peMbelajoran .
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Sabtu, 17 Maret 2012 Observer : Peneliti
Waktu : Jam 07.00-08.35 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 1-2) Siklus/pertemuan : -

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas, peneliti membagikan
angket untuk mengetahui informasi awal siswa dalam menarasikan teks hasil
wawancara. Siswa pun mengisi angket dengan tenang. Setelah itu, guru
menjelaskan bahwa peneliti akan mengadakan penelitian tentang keterampilan
menarasikan teks hasil wawancara. “Anak-anak besok kita akan belajar
menarasikan teks hasil wawancara’. Mengetahui pembelajaran yang akan
diajarkan adalah menulis narasi, siswa pun menggerutu dan ada yang berkata
“Yah bu, menarasikan teks hasil wawancara kan sulit !!”. Mendengar keluhan
siswa suasana kelas pun menjadi sedikit ramai. Guru pun menenangkan siswa
dan mengatakan “Menarasikan teks hasil wawancara itu tidak sulit asal kalian
mau mencoba”. Maka, guru sedikit memberikan materi dasar tentang menulis
narasi hasil wawancara. Setelah angket selesai diisi oleh siswa, peneliti pun
berpamitan untuk meninggalkan ruang kelas. Dan guru pun melanjutkan

pembelajaran.
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Cdtatm ,\—apangan
Penciitian  Tindaran Kelas

§MP N 9 BatAng 4 aws Tengah

2012
Hart, tanggal : Fmi: ﬂammc 01 Obsecver . Pcmtiti
Wakeu : fam 08.35-10.10  jumish ¢Tewls 1 4p
(dam pelajaran 3-4) Ciklus /pectemuan ¢ Pratindakan /1

Vamit, 22 Maret 208, gusu dan peneliti memastiran bahats peciing-
Kagan pembelajaran bahata IndOﬂCG(ﬁ cudah giap. Fegiatan belajar mengajar
dimulat pads \am ¥4-3 dan ¥e-A Pumt 08.36 pel tands maguk perbunyl,
letiea quru don pcncucc akan mawl‘ kelas wbcm?a ¢lewla Lakl-laki tasth
dudut fantai di kursc depan ruang kelas don gurs Mengurah Merets tasuk
ke dalam kelas . Di dalam ruangan kelas suasanc kelas inasih angat ramai.
guru kemudian mengureh lous untur tidat famai . Guru kemudian mempuks
pelajaran dengan calam, Menanyatan kabar Stswa dan memgresens: ¥ehadiran
(lawts. Gura buga wienjelaskan Fedatangan feneliel kepads Stsua . Puasans
kelas pun mana&t ramai kemball, Pahkan ada Cisuwis yany mcngaJAk peneliti
veckenatan . Sebelum imbelajaran menulis dimulal, penelitt pun mempereenattan
dict dan mcnsewsfan mat cud l‘!datar\gm penelitt. me itw, Kegiatan
beta‘w mengajar dimulat, 9 Mffﬁ‘f“i siaws pelajaran apa yang akan
dia)ortan " Anar -ana¥ Sekamang Hea akan pelajar menarasikan ters [asit
Wewantars , uawantacs dilakutan dengan tman sebangu Setars b;rgmfan
dan temangs adalah ({buran F‘auan (lcmarm . Mengetahw mewdafan yang
akan dxajart‘an pdelah menulic narasr, stews pan menggecuty dan ads
yang petbats ' Yah @u, menarasitan €5 hasil wawancars kan porft e
Mendeagar Fewhan cisuts dan fuacans Eelas menjodi cedfelt ramai. Curu
pun Menepangran ctauta dan W.wgata.t‘a-n Menafaﬂ[‘an tets hasi| wawancafs
U Efdak salit asal kallan mauw Mencobs® MﬂFa furu Sedikf 1 Membert kan
mateei dasar tentang wenarasikan tees han( wawantars .

Bure Femudian memancing pengetahuan siants 'EtntMe naras
dt ngan ptrtanyaan flapa Yang tahu fentang apa teu wawantare, dan
apa ite hatas hastl wawtantars 1° ‘Havt‘kfa ads dua Drang eiavs perempuan
Yang wenjawab portangaan d”‘@“m Clews Ttu oALnjawab dengan lantany
U [Dawsantacs ftu tanys Jauiﬂb BU, dpn narag ttu Cerits U dan thewa
pecempuan gar\p gatu wa awal “flarasi adalah menceritatan muaw
alau Wawangars t cari informast BU . Gorymempenarkan apa Yany
dikataran pleh siswanys terrebut dengan menambah Fan penjelasan yang
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e ———————— it et —_—ee S

Levih ngw Cetelah 16U, gurd WLAJelastan Lebih detm tentay wavantats
dan unsur~ gnsur narast hasil wautancara {»’emudmn guru menfelaskan cara
menasasikan teks hastl wa@anraw Namun masih ads bebemps STeuls Yang
tidaw mcmycrhattkaﬁ fﬂ‘if‘i‘“_’_’ dart gurd dan Lebih asgﬁk berbintany- bincany
dengan temannys . Vw gaat guru melontat‘f‘an pertanyaan “ Apakah palian
semur cudah ‘paham tentany Mo.f;cn Me hatacikan teke hast| wawantars olan
adakzh gang thytn btrcamja') emua Gisura gustru hanya diam tanpa
memb et Ean ureon Curu menganggap ctmu Puc{ﬂﬁ E»ham dellga.n Matert
yang diberiEan, E‘Cmgg@f@ﬁ 7 ure memperiban tuga: untuk menamsckan teks
hasiL Wawancars | (Tewa menjadt rama f‘cmbau dcngan berbagai matam
keluhan Yany dilontarkan, * Bu, buat pe MM 4a ! 1" Dure melanjottan
membe i kan Thetrars ’ra[anJu.tmda pahwis tCMa dalam Et?n}md kan £CES
hastl wawantars adalsh ipuran. Cure femudian memerintahean gieul s

UntwE MUlal Melakuian wawantara dengan temap tthangku. Pada faat
waniantals, ads eeute Yang kept [‘zbmgungah dalam menentwsan PeMtangaan, Ad
yany E‘cbmgungan tuntang tafz ~tafs m[akcﬂ‘an ulawtantals Emhl‘an #da Grule
Yyang falah mengobrol dtngan teman Qbangrunga Guru Fun menanyakan
apa Yang aran ditelis Fegqofeﬁggli[mu eleuts “lal 4pa Saja Yang akan
ditangatan dalam wawentats 2", ffouls tu pun menjawap * Belum tahu
Bu, belum ada e’ Guru Kgmudian kunbali ke depan memberftan sedikt
pngatahan Fcpa«ia ahak ~qnak ézrkazt Pml [m( gang membuat cultt
tiewts kedra wumm[m w«u)anmm cCan menunggu cccuu mmgcryzr‘an tugas
hingg 4 celeral .

Wakts Weaurjutap pueul 10.00, gury WEMLNNtah kan Fstls wntale
IEng um puLian tugasnys . chw pun mm[A( mengumputtan tugarnya Nawmaun,
ada beberapa sliuta yany gugup Minyglecailan tugasnga dan demqan ulajap
Yang masih lelah wengumputean tugaenys wmw guru . Gusu menangakan
epada ¢iaua tentang kesulitan d. dalam menarasiéan teks hagl Wautaneara
* Apa FecuGtan kaltan dalom menarasiean t2€s hasil wawansars 2'. (o,
pun menJawab c[engan bmautan * Mengcmbmgk‘an mttﬂ Bu Ada yuLa

Langeung®. Guru Femudtan memberikan sedikit ?enJelagan oﬁatam nenarasi tan
Lokt hasil wawantars | erclum mcn«ngqawm Fe(u guru menutup vetaJaran
dan memverikan falam .
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Kamis, 22 Maret 2012 Observer : Peneliti
Waktu : Jam 08.35-10.10 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 3-4) Siklus/pertemuan : Pratindakan/1

Kamis, 22 Maret 2012, guru dan peneliti memastikan bahwa
perlengkapan pembelajaran bahasa Indonesia sudah siap. Kegiatan belajar
mengajar dimulai pada jam ke-3 dan ke-4. Pukul 08.35 bel tanda masuk
berbunyi, ketika guru dan peneliti akan masuk kelas beberapa siswa laki-laki
masih duduk santai di kursi depan ruang kelas dan guru menyuruh mereka
masuk ke dalam kelas. Di dalam ruangan kelas suasana kelas masih sangat
ramai. Guru kemudian menyuruh siswa untuk tidak ramai. Guru kemudian
membuka pelajaran dengan salam, menanyakan kabar siswa dan mempresensi
kehadiran siswa. Guru juga menjelaskan kedatangan peneliti kepada siswa.
Suasana kelas pun menjadi ramai kembali. Bahkan ada siswa yang mengajak
peneliti berkenalan. Sebelum pembelajaran menulis dimulai, peneliti pun
memperkenalkan diri, dan menjelaskan maksud kedatangan peneliti. Setelah itu,
kegiatan belajar mengajar dimulai, guru memberitahu siswa pelajaran apa yang
akan diajarkan. “Anak-anak sekarang kita belajar menarasikan teks hasil
wawancara, wawancara dilakukan dengan teman sebangku secara bergantian
dan temanya adalah liburan kalian kemarin”. Mengetahui pembelajaran yang
akan diajarkan adalah menulis narasi, siswa pun menggerutu dan ada yang
berkata “Yah Bu, menarasikan teks hasil wawancara kan sulit !!”. Mendengar

keluhan siswa dan suasana kelas menjadi sedikit ramai. Guru pun menenangkan
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siswa dan mengatakan “Menarasikan teks hasil wawancara itu tidak sulit asal
kalian mau mencoba”. Maka, guru sedikit memberikan materi dasar tentang
menarasikan teks hasil wawancara.

Guru kemudian memancing pengetahuan siswa tentang narasi dengan
pertanyaan “Siapa yang tahu tentang apa itu wawancara, dan apa itu narasi hasil
wawancara?”. Hanya ada dua orang siswa perempuan yang menjawab
pertanyaan dari guru. Siswa itu menjawab dengan lantang “Wawancara itu
tanya jawab Bu, dan narasi itu Cerita!” dan siswa perempuan yang satu
menjawab “Narasi adalah menceritakan sesuatu, kalau wawancara itu cari
informasi Bu”. Guru membenarkan apa yang dikatakan oleh siswanya tersebut
dengan menambahkan penjelasan yang lebih lengkap. Setelah itu, guru
menjelaskan lebih detail tentang wawancara dan unsur-unsur narasi hasil
wawancara. Kemudian guru menjelaskan cara menarasikan teks hasil
wawancara. Namun, masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan
penjelasan dari guru dan lebih asyik berbincang-bincang dengan temannya.
Pada saat guru melontarkan pertanyaan “Apakah kalian semua sudah paham
tentang materi menarasikan teks hasil wawancara dan adakah yang ingin
bertanya?”. Semua siswa justru hanya diam tanpa memberikan respon. Guru
menganggap siswa sudah paham dengan materi yang diberikan, kemudian guru
memberikan tugas untuk menarasikan teks hasil wawancara. Siswa menjadi
ramai kembali dengan berbagai macam keluhan yang dilontarkan, “Bu, buat PR
saja ya!”. Guru melanjutkan memberikan instruksi selanjutnya bahwa tema dalam
menarasikan teks hasil wawancara adalah liburan. Guru kemudian
memerintahkan siswa untuk mulai melakukan wawancara dengan teman

sebangku. Pada saat wawancara, ada siswa yang kebingungan dalam
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menentukan pertanyaan. Ada yang kebingungan tentang cara-cara melakukan
wawancara. Bahkan ada siswa yang malah mengobrol dengan teman
sebangkunya. Guru pun menanyakan apa yang akan ditulis kepada salah satu
siswa “Hal apa saja yang akan ditanyakan dalam wawancara?”. Siswa itu pun
menjawab “Belum tahu Bu, belum ada ide”. Guru kemudian kembali ke depan
memberikan sedikit pengarahan kepada anak-anak terkait hal-hal yang membuat
sulit siswa ketika memulai wawancara dan menunggu siswa mengerjakan tugas
hingga selesai.

Waktu menunjukan pukul 10.00, guru memerintahkan siswa untuk
mengumpulkan tugasnya. Siswa pun mulai mengumpulkan tugasnya. Namun,
ada beberapa siswa yang gugup menyelesaikan tugasnya dan dengan wajah
yang masih lelah mengumpulkan tugasnya ke meja guru. Guru menanyakan
kepada siswa tentang kesulitan dalam menarasikan teks hasil wawancara. “Apa
kesulitan kalian dalam menarasikan teks hasil wawancara?”. Siswa pun
menjawab dengan bersautan “Mengembangkan cerita Bu”. Ada pula yang
menjawab “Bingung merubah kalimat langsung menjadi kalimat tidak langsung”.
Guru kemudian memberikan sedikit penjelasan dalam menarasikan teks hasil
wawancara. Sebelum meninggalkan kelas guru menutup pelajaran dan

memberikan salam.
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Catatan Lapangan
Penciitian Tindaran Welas
~ EMP N g Batany fawas Tengah

i b 2019-
far, tangg + Cobts, 24 Maret 3013 Obuuyer ¢ Ponett
 (fam pelajoran 4°3)  Cuetus /Pureemuan : Protindaten /2

W@E@Ig@?g“j }Z’mm 2012 gelajaran bahasa Todonesta
dimutai pada fam Ke-f dan kt-2 . Bel masuy b;r&ungi ttpat pural 017.00,
Caat guru memasutt kelas greuts masih gaduh, bahtan masib ada o4 yang
menyelesdikan tugas pltet membersihkan ruang elas yang belum Selisac , Quru
709804 mengrondirtfan Stsuianga agar Cegat menyetesaikan tugaf piketnya
dan wempefiEan preingatan agar struia tidak becbuat gaduh . Guru Kemudin
membuts pe lajaran dengan mengutapean falam dan gufu mengarahtan
Wpiagaan gisuls cetiap pagi dengan kegtatan Tadatus dan membavs Agmseul
Husos bagl yang becagama Jelam, : |

Pukw 07-20 Tadarus gelesai dan kemudian gurs memprerenst
kehadiran £iswa dan memuldi pelajaran dengan memperiean pertanyaan
tentang matert pada pertemuan gebelumnya . Gurd membertkan pertanyaan
tentang Wawantata, unsuf- uneul narast hastl yawantate | dan @ra
menarasiean feks hasil waw@@_ﬁ&el Ham&f‘, hahgé ads bebegapa gicuts
yang hanya membert kan CecPon dengan Mmenjauiap pertanyaan tanpa
mengacungtan fanganp dan hanga menjawab dengan Lirth . Gufy
kemudian membagitan tugas me pagastkan toke hasit wamantars yany
gelah dikumpult&n pada pertemuan cebelumnys . Suagans kelas menjads
tamai Kempali dan beberapa Tifuia engobrol dengan teman Sebangkunya
fambil monunggu tULisan diberiean SEruai nama merera . Suarana elas
menjadi teneng kembali retelah sicuts memeganyg tulisap merets masing-
tacing . Q?WW me (that - Lihat hastl €utisan yang telah dibagiran
kembali dengap nifas Yang telah ada di dalam tulican meteia , Fomudian
purd mm@gjq{m vepada §isula cecara atak kegulitan yang dialami
gisuta tercebut dan guru mengulang Sedikie tentang Fesutitan yany
dialami sitwta . Gurs memberiean tugac Kepadsa sicwis untuk mem buat

 Kalimat Langsung dan kalimae 4160¥ langsung . S etelab velesai, tugar

 dieumpustan, PuruL 08. 40 quru sudah menutup felajaran dan
~ mengucapean salam .
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Sabtu, 24 Maret 2012 Observer . Peneliti
Waktu : Jam 07.00-08.35 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 1-2) Siklus/pertemuan : Pratindakan/2

Pada hari Sabtu, 24 Maret 2012 pelajaran bahasa Indonesia dimulai
pada jam ke-1 dan ke-2 . Bel masuk berbunyi tepat pukul 07.00. Saat guru
memasuki kelas siswa masih gaduh, bahkan masih ada siswa yang
menyelesaikan tugas piket membersihkan ruang kelas yang belum selesai. Guru
segera mengkondisikan siswanya agar cepat menyelesaikan tugas piketnya dan
memberikan peringatan agar siswa tidak berbuat gaduh. Guru kemudian
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan guru mengarahkan
kebiasaan siswa setiap pagi dengan kegiatan Tadarus dan membaca Asma'ul
Husna bagi yang beragama Islam.

Pukul 07.20 Tadarus selesai dan kemudian guru mempresensi
kehadiran siswa dan memulai pelajaran dengan memberikan pertanyaan tentang
materi pada petemuan sebelumnya. Guru memberikan pertanyaan tentang
wawancara, unsur-unsur narasi hasil wawancara, dan cara menarasikan teks
hasil wawancara. Namun, hanya ada beberapa siswa yang hanya memberikan
respon dengan menjawab pertanyaan tanpa mengacungkan tangan dan hanya
menjawab dengan lirih. Guru kemudian membagikan tugas menarasikan teks
hasil wawancara yang telah dikumpulkan pada pertemuan sebelumnya. Suasana
kelas menjadi ramai kembali dan beberapa siswa mengobrol dengan teman

sebangkunya sambil menunggu tulisan diberikan sesuai nama mereka. Suasana
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kelas menjadi tenang kembali setelah siswa memegang tulisan mereka masing-
masing. Siswa melihat-lihat hasil tulisan yang telah dibagikan kembali dengan
nilai yang telah ada di dalam tulisan mereka. Kemudian guru menanyakan
kepada siwa secara acak kesulitan yang dialami siswa tersebut dan guru
mengulang sedikit tentang kesulitan yang dialami siswa. Guru memberikan tugas
kepada siswa untuk membuat kalimat langsung dan kalimat tidak langsung.
Setelah selesai, tugas dikumpulkan. Pukul 08.40 guru sudah menutup pelajaran

dan mengucapkan salam.
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—————————————

~ Catatan .Lapa.ngan
Penetitian Tindaran felas
§MP Negert 9 Batany Jauia Tengah

2012
Hart, tanggal ¢ Kamis, 5 ApriL 2012 Observer : Penetitt
aktu ‘Jam 08.35-10.10  Aumlah STswa ¢ 40
($am pelajomn 3-4)  Ciklus /pectemuan * STEIUE T /4

'PumL 08.35 bel tanda becahirnya jam velajaran ¥edua dan
akan d“muiainga Jam Yclajafan ketiga dan keempat telah berbunyy ketika
gued Vnenuju tuang kelas VllB anat -anax fedang memeeretagran bupu
untuk Pelajaran bahasa Lndonesia. Cuasana didalam kelas |elat menun -
jurtan belum kondustf. Guru segeca mengrondisiran STFWanys, laly membuks
Pelajaran dengan membert ratam . Gy, Etmudian Memalai pelajaran
dengan meminta Y(ru,(a untuk Inendengartan pcnjecamn dari gur . Guru
Jugzs menjelastan jika rtqqdiafit‘omqeunn ["Uljaf‘an hart tte marth tamas
dengan pectemuan Femarif, “ anak -ana, harf tnt kita akan betajar
Wenatasiean terr haril Wawantara teeapi dengan menggenagan terntk
mind maﬂnng Anat - anak langeung bertanga , “Apattu u teknik mind
mapping?° dan ada Stcwa Yang bectanys , * tyepus gimana Bu cara
lenuufnga " Gury kcmudmn memperiihatkan contoh mind mapping
\‘eeada rrrw Anaf anak [eemud_um ngéﬂ‘ yang merespop Vetika tereea
metthat contoh mind mapping . Ada siguia yang bertanga * keaapa
Wenarasitan ek hasit wautahtara harus Menggunakan teknik mind
mapping Bu?". Guru pun kemudian menanggapi pertanyaan - pevtanyaan
dati slguta “ ADag -anat mm& mapping itx adalzh cara mentatat Yang
Mudah dan pratlt yang afan memetatan pTETCan kalfan, dan mudah
untuk Wengingatnga lagi. Mind mapping ini dapat dxjadc(‘an aaan untui
membuat gehuah dmf wawanmm dan sevagai acuan dalam menarasivan
tees hasil wawancara’ Vemudgan adasisuta yang bertanys , “ terus
caranya gimana Bu7 \/ma.n membuat mind ma()pmg dulu tentans
‘(‘lﬂL h"[ 9““@ AFan dffaﬂyat‘lr\ da[am wawancara , el datt wawancara
tTéay boleh vncng:mran_q darf rnmdl ma?r(ng Guru Kemudian Wﬂjilﬂf('W\
Cepada sT7uls cara Membuat mind mapping dengan rumus 5w+ 1H dan
fungsi dari mind mapping ttu sendie yang hantinga akan digunakan
dalam [Ndoma.n wlawancars dan dalam Mmenarasiean fees hasil Wawarcara
Q(:m mulai anfusias mendy ngargan ijc[a;an d‘mﬂuru kemudtan
QUK JMembect Fan. \‘Cfthan ¥teada gligwtn untur bertanqa €€nta,ng i
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mind maeemg k& masth ada ?cnle[amn yang kurang dapat dlpahamc

~ clowts. Guro femudian memberitan tontoh mind mapping, teks barit
‘Ulautantara , dan ¢e¢c narasc dai bam uiau!ancam tersebut,

e enjelasan dan tanyajauab Gang diberivan oleh qum celesal
V\lcmudmn guru meminta SEA4 URtUK mempuat kelompok yang l’(!‘anggotakan
A orung. Cetaln berkelompok , SiTula glakuran brainstorming untuk

W"Ndenttflf‘an Ctrartur dan vict-ciei 4ekr harati hasi( Wawiancara

&'Cr’m mendigkusiean cara WleMmat %m namw cfdﬂ !e buﬁk lc[fr wawancarn

(Quru WMeminta agar sicula secara WFI‘CLDM£OI‘ Mcnﬁurun dm¢ takantara

: , WC"MUM\“"‘ ELeqte Mind Wapping dan elakkan wadantara kepada talah
facu anygota l‘CLomfoF masing - mafmg Lalu dcngarn ohdampm@r guru

hasil Wawantara Lersebut dinarasi Van dcngan éefa? mengatu tm'a Wind

upring yarg telah dibuat agar ide poko dZL{; dikempangan dengan tudeh,
jam £clah mcnurgukl‘an (uvut 10.00, Sttelah fmq;aan irwla
seleral, qaru menyelarean ¥embals {entang nti rdar!*f)e'[a"jraran fart
Gum Jugﬁ melakukan Ce€le kel tentany ycmbc [ﬂaran yang telah dil akukan,
- gerta keluhan dan I‘erquan yang dihadapi flrua . Cetelah bel tanda
Vecakhirngs pelajaran berbunyi, gura menutup pelajarar dan tengutapkap
falam .
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Kamis, 5 April 2012 Observer : Peneliti
Waktu : Jam 08.35-10.10 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 3-4) Siklus/pertemuan : Siklus 1/1

Pukul 08.35 bel tanda berakhirnya jam pelajaran kedua dan akan
dimulainya jam pelajaran ketiga dan keempat telah berbunyi, ketika guru menuju
ruang kelas VII B anak-anak sedang mempersiapkan buku untuk pelajaran
bahasa Indonesia. Suasana di dalam kelas jelas menunjukkan belum kondusif.
Guru segera mengkondisikan siswanya, lalu membuka pelajaran dengan
memberi salam. Guru kemudian memulai pelajaran dengan meminta siswa untuk
mendengarkan penjelasan dari guru. Guru juga menjelaskan jika standar
kompetensi pelajaran hari itu masih sama dengan pertemuan kemarin, “Anak-
anak, hari ini kita akan belajar menarasikan teks hasil wawancara tetapi dengan
menggunakan teknik mind mapping.” Anak-anak langsung bertanya, “Apa itu Bu
teknik mind mapping?” dan ada siswa yang bertanya, “Terus gimana cara
menulisnya Bu?” Guru kemudian memperlihatkan contoh mind mapping kepada
siswa. Anak-anak kemudian banyak yang merespon ketika mereka melihat
contoh mind mapping. Ada siswa yang bertanya “Kenapa menarasikan teks hasil
wawancara harus menggunakan mind mapping Bu?”. Guru pun kemudian
langsung menanggapi pertanyaan-pertanyaan dari siswa, “Anak-anak, mind
mapping itu adalah cara mencatat yang mudah dan praktis yang akan
memetakan pikiran kalian, dan mudah untuk mengingatnya lagi. Mind mapping

ini dapat dijadikan acuan untuk membuat sebuah draf wawancara dan sebagai
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acuan dalam menarasikan teks hasil wawancara.” Kemudian ada siswa yang
bertanya, “Terus caranya gimana Bu?”. “Kalian membuat mind mapping dulu
tentang hal-hal yang akan ditanyakan dalam wawancara, isi dari wawancara
tidak boleh menyimpang dari mind mapping.” Guru kemudian menjelaskan
kepada siswa cara membuat mind mapping dengan rumus 5W+1H dan fungsi
dari mind mapping itu sendiri yang nantinya akan digunakan dalam pedoman
wawancara dan dalam menarasikan teks hasil wawancara. Siswa mulai antusias
mendengarkan penjelasan dari guru. Kemudian guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang mind mapping jika masih ada penjelasan
yang kurang dapat dipahami siswa. Guru kemudian memberikan contoh mind
mapping, teks hasil wawancara, dan teks narasi dari hasil wawancara tersebut.

Penjelasan dan tanya jawab yang diberikan oleh guru selesai,
kemudian guru meminta siswa untuk membuat kelompok yang beranggotakan 4
orang. Secara berkelompok, siswa melakukan brainstorming untuk
mengidentifikasi struktur dan ciri-ciri teks narasi hasil wawancara serta
mendiskusikan cara membuat teks narasi dari sebuah teks wawancara. Guru
meminta agar siswa secara berkelompok menyusun draf wawancara
menggunakan teknik mind mapping dan melakukan wawancara kepada salah
satu anggota kelompok masing-masing. Lalu dengan didampingi guru hasil
wawancara tersebut dinarasikan dengan tetap mengacu pada mind mapping
yang telah dibuat agar ide pokok dapat dikembangkan dengan mudah.

Jam telah menunjukkan pukul 10.00, setelah pekerjaan siswa selesai,
guru menjelaskan kembali tentang inti dari pelajaran hari ini. Guru juga

melakukan refleksi tentang pembelajaran yang telah dilakukan, serta keluhan
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dan kesulitan yang dihadapi siswa. Setelah bel tanda berakhirnya pelajaran

berbunyi, guru menutup pelajaran dan mengucapkan salam.
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Catatan [apangan
Penetitian Tindakan Kelac »
¢MP Negerl 4 Batang Jaua Tengah

2012
Hart, tanggal : Cabtu, 7 ApRL 2042 Obsergec ¢ Peneviei
Waktu : Jam 07.00-08.35 Jumlah Fiswa 2 40
(am pelajaran s-2)  Cetus/ pectemuan @ Siklus 2/ 2

Vetajardnr bahasa Indonesia gepecti pada hari cebe (umn_qa steiap har(
capre dimulai pada pukut 07.00, Juru menuju ruang kelar vu 8. fisala
masih dengan geplasaannya dengan duduk rantas di depan ruang telas Sambil
bertanda dengan temannya . Barulah setelah mereka melinat quru sudab berada
di depan ruang kelar mereka masur ¥e dalam cuang kelas. Cefelah Masing-
masing gicula duduf tertib ditempat duduk Mmere <4 guru membuks Ytlajaran
dengan membert salam dan imepanyakan Fabar sisws, Sisuta dengan CeCentar dan
cemangat menj autab pertanyaan danguru Guru Juga memberikan motiya sy
agar sisws gemangae dalam belajar. Kppudian guro mendampingi tiska untuk
Tadarus dan Membasa Atma'ul Husna Yagi yang betagama Telam .

Pueul 0720 Tadarus selesac dan kemudian guru wmempresene(
Vehaditan sisws dan memula (elajamn dengan memberikan pertangaan tentang
materi pada pertemuan c‘ebc(umnga ; Guru maneLarmn bahwa lalcin alkan
melanjutkan Pertemuan sebelumnya , Yaitu meparasi kan t¢ES hasil Wagancars
dengan menggunatan teenll Mind mapping yang telah di f’cwjm pada pertimuan
pebe(uMnyﬁ Cebc(um guru mcmrbiaglt‘fan ﬁarr[ [zega kelompo K Yansy sudah
di buat olth sTsula, guru mepgulang matert yany +elah d;a.Jarran dergan tetberckm

Pertanyaan !‘epac[a isuin . £lapa gang ‘masth i ingat upser- nsur pamsi hasit
wawantars ttw apa Saja 1", beberaga siruts mengacangtan Jaringa dan guru
menunjuk falah fatu mw “1ya Fama” . Ceua itupun menjawsb * Uneue-
unsur Narasi hasit waloantars Yaitu Drientation, even f, dan leanventation ".
Curu mma,qu jauwaban gisuta terseput "Ig.« benar, n:u[ah J““—’“"‘""Lb'“
arat ~ana€ " Cetelah re(em: mcnguldﬂy matert yang d‘dJ‘l”‘W’ agar ricus
dayat menpingat Fembali maseri pelajaran Sebelumngs , enudian gura
membagt an hasil kerja Eelompo¥ giswia dan meminta saleh catu Felom por
uncut embacakan hasiC tulitan mereks didepan kelas, Garu Eemudian
mEmber! waktu kepada risuts untuk mengamasi dan mempert [omentar LNl
tulifan temannga tereeput |

Celanjutny 4 gury dan cicats berdivkusc dalam mepentatan temas
Untuf waulantara cears individe. Tona yang dipitih adalah humanit, tenfary
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ACRELE U os—

V'rthtduyo.h d;rcvctar fcruu dan gang buta di ng l‘ungan pirula . bty membaqtkan
(embar Kertar yany nantinga a.kan diparar giswauntue mempuat Mind Happing,
Qusu memberi tntruksi Kepada siswa untug membuat Mind wapfing dngan tema
yang telah ditentuean Mcndmgdr tnctrake dari guru panyay siswa yary

antusias untak mempuat Mind marping Cetclah $(swa mendapatkan pewarna
dan kertag HVE, stswa dchgan tenang mulad menuang kan fdenys calam

bentwle Mind magping Mrna’ mapping yany dipuat tisuts Lebih memfofur fean
pada hal-hal yang beckaitan dengan proses gawancara pantinga. Qswa dieints
untuk perereattritas celuas - (uamga berdasarkan apa Yang ada dalem pikiranga

untuk difuang kan dalam pentue Mind W//’/@

(uru berjalan mengeLrUng/ qisua untuk Memantau pekerjaan Citwa
dan until mengawasi ¢isuta agar tida¥ becpuat gaduh di dalam |<elar, Gum
bertany s pada STzues Yang dudul< df gurei paling belakany | FWL(’A [<alian pelum
membuat Mind magping 71" *Ini eu, caya binguny mau membuat gambar, ide
POroKnys teperti apa Bu. Mendenoau‘ (tu guey mulal member Fedikit penjelaran
keeada Sigwa tersebut pagaimana cafa mencurahkan Tde menjads fiod mapping
yany nantings mudah dikembangkan menjadi cepualy Pedoman wawancap .

Aam menunjukkan purul 03. 30 guru enanyakan kepada eitwa
a?arah tetab cetecar membuat Mind W/Wﬂg serentak ¢iewa menjawab “Beluf
Bu, Ttbentar Lag"‘ ¢ Yadnclemwan dulu, wawanrarany a d;[akuyan di rutah
Ya anay -anak, lalv dinarasikan di fekolah pada pertemuan wlanJutnya i
Crewa pup beprorak ¥egirangan cfarena tugas wlaulapcara dilakukan d; rumah,
dengan begitu mereka dapat nemperbalke lagl hat-hal Yany kurang dalam
Wind Wapping Yong telah dibuat . Tugas untu uautantara difakuken i futap
o{enqm €0juan ajar r?w.lﬂ d;aﬁat Leluacs dalam mencan namramber jam
pe[aJaran hamplr usaé, guru menyimpulkan pelajarap hart inf dan tenanyakan
kesulitan yang ditadapi ¢lsuto dalam membuat mindmapping  (ura e nutp

pelajaran dan mengurap Fan falam lalu bergegags meningga (kan tuaie)
kelaf.
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Sabtu, 7 April 2012 Observer : Peneliti
Waktu : Jam 07.00-08.35 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 1-2) Siklus/pertemuan : Siklus 1/2

Pelajaran bahasa Indonesia seperti pada hari sebelumnya setiap hari
Sabtu dimulai pada pukul 07.00, guru menuju ruang kelas VII B. Siswa masih
dengan kebiasaannya dengan duduk santai di depan ruang kelas sambil
bercanda dengan temannya. Barulah setelah mereka melihat guru sudah berada
di depan ruang kelas mereka masuk ke dalam ruang kelas. Setelah masing-
masing siswa duduk tertib di tempat duduk mereka guru membuka pelajaran
dengan memberi salam dan menanyakan kabar siswa, siswa dengan serentak
dan semangat menjawab pertanyaan dari guru. Guru juga memberikan motivasi
agar siswa semangat dalam belajar. Kemudian guru mendampingi siswa untuk
Tadarus dan membaca Asma’ul Husna bagi yang beragama Islam.

Pukul 07.20 Tadarus selesai dan kemudian guru mempresensi
kehadiran siswa dan memulai pelajaran dengan memberikan pertanyaan tentang
materi pada petemuan sebelumnya. Guru menjelaskan bahwa kali ini akan
melanjutkan pertemuan sebelumnya, yaitu menarasikan teks hasil wawancara
dengan menggunakan teknik mind mapping yang telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya. Sebelum guru membagikan hasil kerja kelompok yang
sudah dibuat oleh siswa, guru mengulang materi yang telah diajarkan dengan

memberikan pertanyaan kepada siswa. "Siapa yang masih ingat unsur-unsur
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narasi hasil wawancara itu apa saja?”, beberapa siswa mengacungkan jarinya
dan guru menunjuk salah satu siswa, “lya kamu”. Siswa itu pun menjawab
“Unsur-unsur narasi hasil wawancara yaitu orientation, event, dan reorientation.”
Guru menanggapi jawaban siswa tersebut “lya benar, itulah jawabannya anak-
anak”. Setelah selesai mengulang materi yang diajarkan agar siswa dapat
mengingat kembali materi pelajaran sebelumnya, kemudian guru membagikan
hasil kerja kelompok siswa dan meminta salah satu kelompok untuk
membacakan hasil tulisan mereka di depan kelas. Guru kemudian memberi
waktu kepada siswa untuk mengamati dan memberi komentar untuk tulisan
temannya tersebut.

Selanjutnya guru dan siswa berdiskusi dalam menentukan tema untuk
wawancara secara individu. Tema yang dipilih adalah humanis, tentang
kehidupan di sekitar siswa dan yang ada di lingkungan siswa. Guru membagikan
lembar kertas yang nantinya akan dipakai siswa untuk membuat mind mapping.
Guru memberi intruksi kepada siswa untuk membuat mind mapping dengan tema
yang telah ditentukan. Mendengar instruksi dari guru banyak siswa yang antusias
untuk membuat mind mapping. Setelah siswa mendapatkan pewarna dan kertas
HVS, siswa dengan tenang mulai menuangkan idenya dalam bentuk mind
mapping. Mind mapping yang dibuat siswa lebih memfokuskan pada hal-hal yang
berkaitan dengan proses wawancara nantinya. Siswa diminta untuk berkreativitas
seluas-luasnya berdasarkan apa yang ada dalam pikirannya untuk dituangkan
dalam bentuk mind mapping.

Guru berjalan mengelilingi siswa untuk memantau pekerjaan siswa dan
untuk mengawasi siswa agar tidak berbuat gaduh di dalam kelas. Guru bertanya

pada siswa yang duduk di kursi paling belakang, “Kenapa kalian belum



183

membuat mind mapping?”. “Ini Bu, saya bingung mau membuat gambar, ide
pokoknya seperti apa Bu”. Mendengar itu guru mulai memberi sedikit penjelasan
kepada siswa tersebut bagaimana cara mencurahkan ide menjadi mind mapping
yang nantinya mudah dikembangkan menjadi sebuah pedoman wawancara.

Jam menunjukkan pukul 08.30, guru menanyakan kepada siswa
apakah telah selesai membuat mind mapping, serentak siswa menjawab “Belum
Bu, sebentar lagi”. “Ya diselesaikan dulu, wawancaranya dilakukan di rumah ya
anak-anak, lalu dinarasikan di sekolah pada pertemuan selanjutnya.” Siswa pun
bersorak kegirangan karena tugas wawancara dilakukan di rumah, dengan
begitu mereka dapat memperbaiki lagi hal-hal yang kurang dalam mind mapping
yang telah dibuat. Tugas untuk wawancara dilakukan di rumah dengan tujuan
agar siswa dapat leluasa dalam mencari narasumber. Jam pelajaran hampir usai,
guru menyimpulkan pelajaran hari ini dan menanyakan kesulitan yang dihadapi

siswa dalam membuat mind mapping. Guru menutup pelajaran dan

mengucapkan salam lalu bergegas meninggalkan ruang kelas.
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~ Catatan Lapangan
Denetittan Tindaran Kelas 7
gMp Negeni g Batang Jaua Tengah

201
Hart, tanggal : Vamir, 12 Aprit 2012 s Obseevec t Penetiti
Waetu ‘ Jam 08.35-16.50  Jumlah tirta 40O

CJam pelajaran 3-4)  Qelus/ pertemuan @ Clktus 1 /3

VukuL 08.35 bel tanda pergantian (am pelajaran perbungi. Ctewa
Kelag l/i( B yang mfmif'a”@erada di luar kelas beregas masuk Keruany kelas .
(uru berjaian menuju ke cuang Felat it B. Anar -anay cudeh slap untuie
memualar kegiatan be{ajar‘ Dury membuka Pelajaran dengan memberi calam,
Memmrenm kehaditan gmua dan Mmenanya tan Kestapan £iewta Untuk pelap-
lutl‘an (nw aran . “ Apak - ana,r aramh kalian fudah siap untlk mengleat
pelajaran bahass Tndonesia hart 7ni 7°, anak -anak menjauab *Sudah Bu '
(ouru Vncn_;elar fean bahuta aliint akan me(anJutMn Pertemuan febelumnya
yaitu menarasican te(‘s hasit Wwawancals dengap memperitahu kompe tens
dacar agar gigata mampu men caya.u eluah Pem be[ajamn

(Guu kemudian melagaran tanyos Jauab dongan siculs gnengenas
hasil utewancara mefelea. @aruJuga mengulang cecara dokal L mater! yany
tel ah d;rampmmn guna IMEnyingattan kempals kepada sisula ttntany MNF
besal narast pasi( wawancara  Setelah guru telesal mengingatean Mater
Kepada sisats, quru pup ynemmta ¢lswa untuk mc(an]utt‘dn dugas merela
gcutu Membuat €ulican narae« darf ﬁa:ic Wawtancars mereka . 40 mentt
¥emudian gura bertanys " Cudah yeterw belum anat -apak 7" Sebagian

ada Yany menjauab gudah, dan gang Lain ada yag menjaush * Kurany
secdik(t Bu”, Qete (ah semua siswa retmu Mengerjaaan tugas mece b=, hasil
tultcap mereka pun ditukar dengan teman rebangku untuk welakukan fer
editing . " Afo ana¥ -anak, hnrtl tulisan kalian ditukar dengan teman sepangiey
\aw girorerst ya . Mendengar Perintah guty, §isua pun mufar ribat . “ Bu
Hdak usab di turar Ya , kan malu Falau tulisan Saya dibaca teman ' tutur
Calah satu eicwts . (Tsuta Yang taih pun Menyahut  Tya Bu, idak usah"
Guru pun W"Jawalo Tidak apa -apa_ana¥-anax , supaya kalian dapat
Vltwlgetahw kzkurangan dalam tulisan Falian dan nantiny » katan dapt
mmgcrbmw gesual dengan hasft E‘orcm teman kafian . Qisuta mulai
bersi AP tenang dengan peceataan guru . Catu percatu Cisaia wulavenoreke;
Yact b fuliran kmannys . 8a9wmana pendapat ¥alian kntang tulican keman
Vau an 7" ~ Calah seorany stswa menjautab “Ah Jelergutl kurany




185

mwmr ceritanys ", Terjadi sahut - mengahut antar stewa "Tenang anak -
anak , satu pecsatu dan jangan cemuanga bcrbccarn Y guru pun kemudian
mnmﬂtﬁ wru-ta Untug mengang at éangan fatu pcrra.tu Jika mg(n me -

0y ampai kan pomentarny #. Yemudian ticwa melakukan perbaikan ferhadaf
tuLctan mereka .

- Ctswa menfadi bcrfema,nga.f reeetah méngetahu uratahan dap
Kekurangan fulisan Mereka dengan dipareny; Soluri yany dijelaskar oleh

ourd sects didiskusikan bersama-sama. Sisata sudah cokep paham
Hﬂtmg mehuangkan ide dan e ngqunae‘an kata- kata Yang baik . bary
menyimpuLtan pelajaran hanl ini dan apa saje Yany telah didiskusckan
d“@an f(F(LCa Pe[ﬂa«fdn hal‘( (e bCPdl‘hr!‘ d(ngan d,l(a{;u_f calam ddl‘l

1hu guru dan anak-anat bersiap - siap untur  pelajanan gelanfutnya .
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Kamis, 12 April 2012 Observer : Peneliti
Waktu : Jam 08.35-10.10 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 3-4) Siklus/pertemuan : Siklus 1/3

Pukul 08.35 bel tanda pergantian jam pelajaran berbunyi. Siswa kelas
VII B yang masih berada di luar kelas bergegas masuk ke ruang kelas. Guru
berjalan menuju ke ruang kelas VII B. Anak-anak sudah siap untuk memulai
kegiatan belajar. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam,
mempresensi kehadiran siswa, dan menanyakan kesiapan siswa untuk
melanjutkan pelajaran. “Anak-anak, apakah kalian sudah siap untuk mengikuti
pelajaran bahasa Indonesia hari ini?”, anak-anak menjawab “Sudah Bu!”. Guru
menjelaskan bahwa kali ini akan melanjutkan pertemuan sebelumnya, yaitu
menarasikan teks hasil wawancara dengan memberitahu kompetensi dasar agar
siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Guru kemudian melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai hasil
wawancara mereka. Guru juga mengulang secara detail materi yang telah
disampaikan guna mengingatkan kembali kepada siswa tentang garis besar
narasi hasil wawancara. Setelah guru selesai mengingatkan materi kepada
siswa, guru pun meminta siswa untuk melanjutkan tugas mereka yaitu membuat
tulisan narasi dari hasil wawancara mereka. 40 menit kemudian guru bertanya
“Sudah selesai belum anak-anak?” Sebagian ada yang menjawab sudah, dan

yang lain ada yang menjawab “Kurang sedikit Bu”. Setelah semua siswa selesai
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mengerjakan tugas mereka, hasil tulisan mereka pun ditukar dengan teman
sebangku untuk melakukan peer editing. “Ayo anak-anak, hasil tulisan kalian
ditukar dengan teman sebangku, lalu dikoreksi ya”. Mendengar perintah guru,
siswa pun mulai ribut. “Bu, tidak usah ditukar ya, kan malu kalau tulisan saya
dibaca teman” tutur salah satu siswa. Siswa yang lain pun menyahut “lya Bu,
tidak usah”. Guru pun menjawab “Tidak apa-apa anak-anak, supaya kalian dapat
mengetahui kekurangan dalam tulisan kalian dan nantinya kalian dapat
memperbaiki sesuai dengan hasil koreksi teman kalian.” Siswa mulai bersikap
tenang dengan perkataan guru. Satu persatu siswa mulai mengoreksi hasil
tulisan temannya. “Bagaimana pendapat kalian tentang tulisan teman kalian?”
salah seorang siswa menjawab “Ah jelek Bu!! kurang menarik ceritanya!!”.
Terjadi sahut menyahut antar siswa. “Tenang anak-anak, satu persatu dan
jangan semuanya berbicara”. Guru pun kemudian meminta siswa untuk
mengangkat tangan satu persatu jika ingin menyampaikan komentarnya.
Kemudian siswa melakukan perbaikan terhadap tulisan mereka.

Siswa menjadi bersemangat setelah mengetahui kesalahan dan
kekurangan dalam tulisan mereka dengan dibarengi solusi yang dijelaskan oleh
guru serta didiskusikan bersama-sama. Siswa sudah cukup paham tentang
menuangkan ide dan menggunakan kata-kata yang baik. Guru menyimpulkan
pelajaran hari ini dan apa saja yang telah didiskusikan dengan siswa. Pelajaran
hari ini berakhir dengan ditutup salam dari Ibu guru dan anak-anak bersiap-siap

untuk pelajaran selanjutnya.
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Catatan \-apangan
Penetittan Tiadakan Kelas
€MP Negeti 4 8atang Jaua Tengah

2042
Hart, tanggal : Qabtu 14 A?c?t 2012 Observer : Penetiti
Wakts . Jam 07.00-08.35 Jumlah Sisus i 40
Cgam ?ctajamn -2)  Qelus/ Pectemuan ° Siklusii /4

PuruL 07.00 bel tande ¥egiatan belajar mengajar berbungt (lews
letas VI B Yang masth bcrada dihalzman cerolab bergegas MCnuJu ke tuang
kelas. Gurdberjatan mendju ke (uang fe(af t/u B . Curs membues pelajamn dengan
membecl falam dan memantau rFMa Untuk melaksanakan yadwal Tadau
dan membaca Asmaul Husos, kapena geperti blasa di cekolah setiap pagi
ge belum ?ﬁa‘jam dimulei para STsula melaksanaran Keglatan ecseput .

Putul 07.20 ¥egiatan Tadarus telah selesai . Gura emudfan
mempresens( ¥ehadiran ¢clewa danme hangatan ¥esiapan Lisuwa untut melan -
Jutkan Qela‘;a.(‘an AMv-ana,k }mﬁwmanf keadaan t‘auan harum maglh
Semangat atau tidak Untut menglk ruu Pelajaran bahasg. Incgomg a7 " Balk Bu,
dan Eita maﬂh remangat Bu® fertntak Anat -anak MenJauiab (ertangzun gurd.

(claga.ran Sebelumnya, qmru tentana “menarasiican teks hasil Wawantara

(ure Juga tngtn rmengetahw afa[‘ah cteata cudah benar benar eaham fentang
Menarasiean tets hasil ulawantara dan aparah tulican ¢isula Lebih bait dar(
tulican gebelumnya asau tidak. Bura Ecmad(an membertan matert yany
masch bereaitan dingan Fegftaiﬂimenar‘an kan teke {m;zL Wawancara Yang
Vada peetcmuan - Pectemuan Nbetumnya mﬁa_)‘(‘;\ belum beglfu dipahami igws.

Contohaya gurd menjelastan tebth tinti mengenal Matert tentany Mind
Wﬂ”’/@ Wwawancars, dan menuu)' naraci hagit Wawahtars , Serta teknll

mind mayying dalam meparasikan teks hasil wawancara,

C;uru mempecikan wnylamn Lebub detail tentany Penggunaan teknik
mind mapping “dalam melakukan wawantara, Gucs menjelaskap Wlany cars
menarasikan tes haclL Walantars yang tetap berpedoman pada Mind Mapping
Yany telah dibuat agat cisuts Lebih Jelas. Guru | JU44 member(tahukan kepads
Sieula apabil 4 macih ada Yang kurang Selas tentang inaterd tercebut dapat
d;tangamn ke(ad;» Thu gues. Dari sinilah tecjadi dururt antara guru dan
¢lewa Wtwgena.( (cmbelajamn menarasikan tees hasit Wawantara »clan_
tentang e karangan menulis narasi hastl wawantars Yang telah clsus {akupan
Pads pertemuan cebelumnys. (uru fuga £idar (ups Menanyatan kpadza ofcu 4
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W'WBM,L " vnatm atau Fewutan gang cuatarru Vada mmygu mmqgu lccmarrn. )
. Anar -ana¥ dfagsh Falian fudzh paham dengan materi yaﬂg 1bu rampafkan

Minggu Lalu dan materi gan{/) Thu campaitan parasan’ 77, " Paham BU', corentak
Ciguia MeENJaUab . Goru Juga meme[askan bahua eembuafan draf wauantara
Vada harl in Mmenggunaran teknik mind /ildf‘/’/ﬁg Gure jugs meminta & ¢tals

ynerr}mgmtmn et tulisannys dan mcmperbzu ki [‘ct‘urnngan yany telah dibapas
becsama . G urd Femudian menangatan ¥epada struts Kejelasan clalam membuat

Imnd m{fmg 4 A“““ -anag, “F‘Lﬂ", [faym masih ingat cars membuat Hnd
mapping 1. A Maﬁ h eu’ jawsb Parasiculs Gura juga membpertian kesempmtan
~ kepada “f,“m untug menanya!‘an apabila Wmﬂh belum paham cara membpuat
Mind mappiry . GaruJugA memanting cisuls mengingat vars pembuatan Mind
WJ”//LQ dcngan mencobﬁ mmqgambart‘an Tde utamas di tengah papan tulf ¢
‘dengan tujuan agar sisws ingat bahuws pembuatan draf dimalar dapi tengah
Yany agan mem beclEan Kebe baran e otak masing- masing cicws tnddle
meny epar KO NMIA arah, GuruTcrufrimenJelaﬂ‘M Kepada ﬁ“‘“‘ tentany Mind
nagfin4 gamwu gisula [mham Guru Eemudian memberi kan 4ugas ciswa untule
 Wtmbuat ind WAppipy dengan ketentudn Sisuia barus (eblh meningkatkan
t‘ekumnga,n yany adz dalam tugaf meceks Kemarin yang telah didickus(kan
bersams . Tems yany diangkat masin sama, Yaitu humanis, tetapl retlap
clewia barae membuat sesuatu gang berbeda darlyang kemarin mereka
buat . Ciewa pun mengerti dan mengangguk -angguttan epals mereks
Unemndump merea S{af untuk mulal membuat Mird /M////tg Curu omudian
membagitan fertas HVE dan membagitan pewarns,

Veadoan yang terjadi gaat icwts memulai membuat Mind Happing
adalah tisule begitu tenany dalam menuangean idenya calam bentur gampar
naupuh katé dan cuasans begttu hening . Clewa berkoncentrast tinklle

Lebih teliti dan berhatz hati da,lam membuat ﬂ/ﬂdﬁu///‘ﬂg Ada puls
WWMF*‘ sTewia Yang Sbuk memzuh warns ¥esukaanng 4 yptuk membuat
mind mapping . Gury berfalan mengelili ngt stswa dan mengingatian €irula

a9 ar siculs (eblh kreati € dalam menuangl‘an 1de clalam bentur Hind happiry
agar mudah djkembangkan dalam sebuah wauwantars dan tentunys hal itu
akan memudahgan dalam prmbuatan teks naraci nantmy.q

Lelang beheraps waktu tidak terars cudah mmundukran quuL
08. 26, guru Menanyatan cudah Selecalah ¢lswla dalam membuat Mind magpiny,

,, Ac{a lptherapa ana¥ yany sudah selesal membuat wind mapping | pamun ade Jug-
¢lews yany masih acgi € MemberiFan warns pads Mind Wappirgoy 4 . Curu
7 memenntahmn untut gicula yany belum celesat regera mmgetemman mar@A
alan Yany rudah celesai untuk memeriEca Mind Mapping mirejes apatah cud a,

cesual dxngan ap+ Yany akan  digampal ¥Ah 4 alam wawancars . Cete[ah aktu
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menunjukEan PUELL 08 30 queu pun perkata " Eepertiblasa anak -anar, e
wauancars katlan laruean dicumah Ya, dan narasumpernya €idak boleh fans
dengan yany kemarln' Semua siews menjaulap “ Tys Bu'. Guru menyitpultan
Pelajaran hari ini dan menutup pelgjaran dengan mengucapan ealam dan

membeli tanukan pertemuan £elanjutiyz untnk membuat tulisan parasy

clart tekr hasil wawantara mereks . U
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Sabtu, 14 April 2012 Observer : Peneliti
Waktu : Jam 07.00-08.35 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 1-2) Siklus/pertemuan : Siklus 11/1

Pukul 07.00 bel tanda kegiatan belajar mengajar berbunyi. Siswa kelas
VII B yang masih berada di halaman sekolah bergegas menuju ke ruang kelas.
Guru berjalan menuju ke ruang kelas VII B. Guru membuka pelajaran dengan
memberi salam dan memantau siswa untuk melaksanakan jadwal Tadarus dan
membaca Asma’ul Husna, karena seperti biasa di sekolah setiap pagi sebelum
pelajaran dimulai para siswa melaksanakan kegiatan tersebut.

Pukul 07.20 kegiatan Tadarus telah selesai. Guru kemudian
mempresensi kehadiran siswa dan menanyakan kesiapan siswa untuk
melanjutkan pelajaran, “Anak-anak, bagaimana keadaaan kalian hari ini, masih
semangat atau tidak untuk mengikuti pelajaran bahasa Indonesia?”, “Baik Bu,
dan kita masih semangat Bu” serentak anak-anak menjawab pertanyaan guru.
Guru memberitahukan bahwa materi pelajaran hari ini masih sama dengan
materi pelajaran sebelumnya, yaitu materi tentang menarasikan teks hasil
wawancara. Guru juga ingin mengetahui apakah siswa sudah benar-benar
paham tentang menarasikan teks hasil wawancara dan apakah tulisan siswa
lebih baik dari tulisan sebelumnya atau tidak. Guru kemudian memberikan materi
yang masih berkaitan dengan kegiatan menarasikan teks hasil wawancara yang

pada pertemuan-pertemuan sebelumnya masih belum begitu dipahami siswa.
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Contohnya guru menjelaskan lebih rinci mengenai materi tentang mind mapping,
wawancara, dan menulis narasi hasil wawancara, serta teknik mind mapping
dalam menarasikan teks hasil wawancara.

Guru memberikan penjelasan lebih detail tentang penggunaan teknik
mind mapping dalam melakukan wawancara. Guru menjelaskan ulang cara
menarasikan teks hasil wawancara yang tetap berpedoman pada mind mapping
yang telah dibuat agar siswa lebih jelas. Guru juga memberitahukan kepada
siswa apabila masih ada yang kurang jelas tentang materi tersebut dapat
ditanyakan kepada Ibu guru. Dari sinilah terjadi diskusi antara guru dan siswa
mengenai pembelajaran menarasikan teks hasil wawancara dan tentang
kekurangan menulis narasi hasil wawancara yang telah siswa lakukan pada
pertemuan sebelumnya. Guru juga tidak lupa menanyakan kepada siswa
mengenai materi atau kesulitan yang dialami pada minggu-minggu kemarin.
“Anak-anak apakah kalian sudah paham dengan materi yang Ibu sampaikan
minggu lalu dan materi yang lIbu sampaikan barusan?”, “Paham Bu”, serentak
siswa menjawab. Guru juga menjelaskan bahwa pembuatan draf wawancara
pada hari ini menggunakan teknik mind mapping. Guru juga meminta siswa
meningkatkan isi tulisannya dan memperbaiki kekurangan yang telah dibahas
bersama. Guru kemudian menanyakan kepada siswa kejelasan dalam membuat
mind mapping. “Anak-anak, apakah kalian masih ingat cara membuat mind
mapping?”. “Masih Bu” Jawab para siswa. Guru juga memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menanyakan apabila masih belum paham cara membuat
mind mapping. Guru juga memancing siswa mengingat cara pembuatan mind
mapping dengan mencoba menggambarkan ide utama di tengah papan tulis

dengan tujuan agar siswa ingat bahwa pembuatan draf dimulai dari tengah yang
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akan memberikan kebebasan ke otak masing-masing siswa untuk menyebar ke
segala arah. Guru terus menjelaskan kepada siswa tentang mind mapping
sampai siswa paham. Guru kemudian memberikan tugas siswa untuk membuat
mind mapping dengan ketentuan siswa harus lebih meningkatkan kekurangan
yang ada dalam tugas mereka kemarin yang telah didiskusikan bersama. Tema
yang diangkat masih sama, yaitu humanis, tetapi setiap siswa harus membuat
sesuatu yang berbeda dari yang kemarin mereka buat. Siswa pun mengerti dan
mengangguk-anggukkan kepala mereka menandakan mereka siap untuk mulai
membuat mind mapping. Guru kemudian membagikan kertas HVS dan
membagikan pewarna.

Keadaan yang terjadi saat siswa memulai membuat mind mapping
adalah siswa begitu tenang dalam menuangkan idenya dalam bentuk gambar
maupun kata dan suasana begitu hening. Siswa berkonsentrasi untuk lebih teliti
dan berhati-hati dalam membuat mind mapping. Ada pula beberapa siswa yang
sibuk memilih warna kesukaannya untuk membuat mind mapping. Guru berjalan
mengelilingi siswa dan mengingatkan siswa agar siswa lebih kreatif dalam
menuangkan ide dalam bentuk mind mapping agar mudah dikembangkan dalam
sebuah wawancara dan tentunya hal itu akan memudahkan dalam pembuatan
teks narasi nantinya.

Selang beberapa waktu tidak terasa sudah menujukkan pukul 08.25,
guru menanyakan sudah selesaikah siswa dalam membuat mind mapping. Ada
beberapa anak yang sudah selesai membuat mind mapping, hamun ada juga
siswa yang masih asyik memberikan warna pada mind mappingnya. Guru
memerintahkan untuk siswa yang belum selesai segera menyelesaikan tugasnya

dan yang sudah selesai untuk memeriksa mind mapping mereka apakah sudah
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sesuai dengan apa yang akan disampaikan dalam wawancara. Setelah waktu
menunjukkan pukul 08.30 guru pun berkata “Seperti biasa anak-anak, tugas
wawancara kalian lakukan di rumah ya, dan narasumbernya tidak boleh sama
dengan yang kemarin”. Semua siswa menjawab “lya Bu”. Guru menyimpulkan
pelajaran hari ini dan menutup pelajaran dengan mengucapkan salam dan
memberitahukan pertemuan selanjutnya untuk membuat tulisan narasi dari teks

hasil wawancara mereka.
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~ Catatan [apangan
Pencutran Todaran kelar
FMp Megen 9 eatany jouie Tengah

: g, e
Hari, tangyg ; \"amac, 19 Ap_r‘lfga(m 7 Observer 74 Penetiti
Wartu % Jam 08.36 -10.10 ~ Jumlah gicats 1 A0
CJ“"' petajaran 3- 4) ~ Ciklus/ Ptrtemuan * Mklus U /2

G tands bararhinge peaiata kesu dan cebapad and ja pigare

“etiga 5”5‘"’9! F(LFUI 0835 WiB. Anar - anay Kelas Uue Cudah Wm“ap ({4(2

Vnmgnﬁuﬁ [Ve(ﬁjam" [aaham I‘ndomy(a C}uru memasukt tuang kelardan et hat
¢(lruanys 6elah cfar menaurum pclaJaran (‘emud:an Qury mmgucarmn calam
dan menanyatan wrada eirus kesfapan dalam meng(rut« pmJamn bahars
Lndonesia .

Gur Memalai pelajatan babaca 1ndonesia dengan wemaning pertanyn
seputar masert 9ang diberian pads pertomuan sebelumnya dan gury tetberikan

pectanyaan kepada Siswa aparah sisuls sudah membawsa hasil wawantara dan
gampar wind W/m& mece¥a, Tapl kemudian Suasana menJadL mtmt ramai

karens fl(wﬂ f(bd." melihat MIﬂdWan ;cbanokun,gar c@anad»}uyﬂ Yang

me /ilmd /m//mg teman d.(WuJa Bclal‘angng; mqa de[)anﬂ); bahkan mqa

campingnya. Garu kemudian mengkondiciian mereks . Guro Memerinéahkan
¢tswia mempuat talican namast berdasattan hasil wawantara yang telah wereka
buat dengan berprdoman pada dhindMapring yang telah mevets buat, dgan tujuan
agar id¢ poroF da(am (mmancarh “ dapat leembangFan dmgan Vnudah Curu \f(wh

Lebih wuf‘
?uFuL 038 .40 W16 giculs mulas menulis narast l/um wawantars. (lean
M&! Mlﬂqaﬂ&ﬂ fﬂ‘f wawmcu‘a mereka dan 0///)‘/ mf/’/ﬂj mereyﬂ kCMUdld!]

mengempangiean apa yany di kataran narasumber datam waulantara mgre ks

WUUMU Sebueh tulisan Mran Garu Memantav cicuts dalam menulic haraci
hasi L Wawancatz dan gurd umm Grlntah}‘an ¥epada siswa untur merangakan

mm gurujwﬁ rmnyalam( kegulitan . "Agal/.ah ¥alian ng}tlamn Kesulitan
dalam menulic namei hasil wawancars 7°, T{dak Bu “Jawb para flrwa.
“ Bagur kalav begltu ohlanJutFan terus g \falau ada yany Hdak paham

7 Eanyakan ra)s ¥t fayﬁ Y Bu® Jaulab elewts. Ciruta mulm hnkr{;rm
dengan MeT W‘Me’”b”’f kan Tde-ide yang. tertantum dalam MLS wlatancars tereks,

dan Wenemaptan apa yany telah merets dapat dalam rertemuan cebelumny 4

agar memperoleh tulitan yany Lepih pagus dan menarl . Ciows sudab Wrkonrentnst
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Penuh dalam menulis pacasi hasiL ulawantars dan terjadi dialog antar ¢lsws
dan sicula dengan guru guna menanyaran €olusl tentang \cesulitan Yans
wiereka hadapt .

PuruL 09 10 guru bertanys Eepada sisuta eudah £ampai mans
tece k4 menalis narase hagit wawancals . Ada beberaps anak yang wdah
celecai menulis narast hastl wawantars dan ada Yang magih menulls
naras haﬂL wawantara dmgan raut muka gan@ serius . Siewla yanowc/d}v
7 Qtlelrva,(ﬁlﬂ/liénaltr naras( hasil wauancars | Wno l‘onrutta[/kan tuli ranny
¥epada guru. Namun ada Juga cisws Yany terpesa-gesa unile e ers
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Catatan Lapangan
Penelitian Tindakan Kelas

SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

2012
Hari, tanggal : Kamis, 19 April 2012 Observer : Peneliti
Waktu : Jam 08.35-10.10 Jumlah Siswa 140
(Jam pelajaran 3-4) Siklus/pertemuan : Siklus 11/2

Bel tanda berakhirnya pelajaran kedua dan sebagai tanda jam
pelajaran ketiga berbunyi pukul 08.35 WIB. Anak-anak kelas VII B sudah bersiap-
siap mengikuti pelajaran bahasa Indonesia. Guru memasuki ruang kelas dan
melihat siswanya telah siap mengikuti pelajaran, kemudian guru mengucapkan
salam dan menanyakan kepada siswa kesiapan dalam mengikuti pelajaran
bahasa Indonesia.

Guru memulai pelajaran bahasa Indonesia dengan  memancing
pertanyaan seputar materi yang diberikan pada pertemuan sebelumnya dan guru
memberikan pertanyaan kepada siswa apakah siswa sudah membawa hasil
wawancara dan gambar mind mapping mereka. Tapi kemudian suasana menjadi
sedikit ramai karena siswa sibuk melihat mind mapping teman sebangkunya dan
ada juga yang melihat mind mapping teman di meja belakangnya, meja
depannya bahkan meja sampingnya. Guru kemudian mengkondisikan mereka.
Guru memerintahkan siswa membuat tulisan narasi berdasarkan hasil
wawancara yang telah mereka buat dengan berpedoman pada mind mapping
yang telah mereka buat, dengan tujuan agar ide pokok dalam wawancara dapat
dikembangkan dengan mudah. Guru juga mengingatkan agar siswa

meningkatkan hasil tulisan narasi mereka agar hasilnya lebih baik.
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Pukul 08.40 WIB siswa mulai menulis narasi hasil wawancara. Siswa
mulai mengamati teks wawancara mereka dan mind mapping mereka, kemudian
mengembangkan apa yang dikatakan narasumber dalam wawancara mereka
menjadi sebuah tulisan narasi. Guru memantau siswa dalam menulis narasi hasil
wawancara dan guru memerintahkan kepada siswa untuk menanyakan kepada
guru jika mengalami kesulitan. “Apakah kalian mengalami kesulitan dalam
menulis narasi hasil wawancara?”. “Tidak Bu” jawab para siswa. "Bagus kalau
begitu, dilanjutkan terus ya kalau ada yang tidak paham tanyakan saja ke saya”.
“Ya Bu” jawab siswa. Siswa mulai berekspresi dengan mengembangkan ide-ide
yang tercantum dalam teks wawancara mereka, dan menerapkan apa yang
telah mereka dapat dalam pertemuan sebelumnya agar memperoleh tulisan yang
lebih bagus dan menarik. Siswa sudah berkonsentrasi penuh dalam menulis
narasi hasil wawancara dan terjadi dialog antar siswa dan siswa dengan guru
guna menanyakan solusi tentang kesulitan yang mereka hadapi.

Pukul 09.10 guru bertanya kepada siswa sudah sampai mana mereka
menulis narasi hasil wawancara. Ada beberapa anak yang sudah selesai menulis
narasi hasil wawancara dan ada yang masih menulis narasi hasil wawancara
dengan raut muka yang serius. Siswa yang sudah selesai menulis narasi hasil
wawancara mengkonsultasikan tulisannya kepada guru. Namun ada juga siswa
yang tergesa-gesa untuk segera menyelesaikan tulisannya. Setelah waktu
menunjukkan pukul 09.30 guru meminta siswa menukarkan hasil tulisan mereka
dengan teman sebangku untuk melakukan peer editing. “Ayo anak-anak
sekarang ditukar dengan teman sebangku ya”. Mereka pun tanpa malu-malu lagi
segera menukarkan dengan teman sebangku. Setelah mereka selesai

melakukan peer editing guru pun bertanya “Bagaimana dengan hasil tulisan
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teman kalian kali ini? Apakah lebih baik dari yang kemarin?”. “lya Bu, lebih baik
dari kemarin dan sekarang kesalahannya cuma sedikit” jawab salah satu siswa.
“Baiklah anak-anak, Ibu beri waktu 10 menit untuk memperbaiki tulisan kalian”.
Siswa pun tanpa banyak komentar langsung memperbaiki tulisan masing-
masing.

Siswa banyak yang sudah puas dengan mendengar komentar teman-
temannya dan komentar guru. Guru dan siswa saling bertukar pikiran mengenai
tulisan yang bagus seperti apa dan kekurangan apa saja yang masih terdapat
dalam tulisan mereka. Kegiatan itu berlangsung sampai waktu telah menunjukan
pukul 10.10 WIB. Guru mengajak siswa menyimpulkan pelajaran pada hari ini.
Guru menutup pelajaran dengan salam dan meminta siswa menyiapkan buku

untuk pelajaran berikutnya.



LAMPIRAN
3 dan 4
(Pedoman Observasi
dan Hasil Observasi)



Pedoman Observasi Pembelajaran

Jenis Data

Indikator | 1

Situasi kegiatan
belajar mengajar

a. Gerak belajar

b. Perhatian/fokus

Keantusiasan siswa mengikuti kegiatan
pembelajaran

Perhatian siswa terhadap penjelasan guru

c. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan belajar
Keterangan:

Kurang (K) : 0%—25% (0—10 siswa)

Cukup (C) . 26%—50% (11—20 siswa)

Baik (B) : 51%—75% (21—30 siswa)

Baik Sekali (BS)

: 769%—100% (31—40 siswa)
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Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Pratindakan
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_ _ Pertemuan
Jenis Data Indikator I T

Situasi kegiatan belajar

mengajar

a. Aktivitas belajar Keantusiasan siswa mengikuti 45% 50%
kegiatan belajar (©) (B)

b. Perhatian/fokus Perhatian siswa terhadap 45% 55%
penjelasan guru (© (B)

c. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 40% 55%
belajar (© (B)

Keterangan:

Kurang (K) : 0%—25% (0—10 siswa)

Cukup (C) : 26%—50% (11—20 siswa)

Baik (B) : 51%—75% (21—30 siswa)

Baik Sekali (BS)

: 76%—100% (31—40 siswa)



Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus |
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Pertemuan
Jenis Data Indikator I T o
Situasi kegiatan belajar
mengajar
d. Aktivitas belajar Keantusiasan siswa mengikuti 50% | 60% | 65%
kegiatan belajar (©) (B) (B)
e. Perhatian/fokus Perhatian siswa terhadap 55% | 60% | 65%
penjelasan guru (B) (B) (B)
f. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 50% | 55% | 70%
belajar (© (B) (B)
Keterangan:
Kurang (K) : 0%—25% (0—10 siswa)
Cukup (C) : 26%—50% (11—20 siswa)
Baik (B) : 51%—75% (21—30 siswa)

Baik Sekali (BS)

: 76%—100% (31—40 siswa)




Lembar Pengamatan Situasi Pembelajaran Siklus Il
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_ _ Pertemuan
Jenis Data Indikator I T
Situasi kegiatan belajar
mengajar
a. Aktivitas belajar Keantusiasan siswa mengikuti 75% | 80%
kegiatan belajar (B) | (BS)
b. Perhatian/fokus Perhatian siswa terhadap 65% | 70%
penjelasan guru (B) (B)
c. Keaktifan Peran siswa dalam kegiatan 60% | 75%
belajar (B) (B)
Keterangan:
Kurang (K) : 0%—25% (0—10 siswa)
Cukup (C) : 26%—50% (11—20 siswa)
Baik (B) : 51%—75% (21—30 siswa)

Baik Sekali (BS) : 76%—100% (31—40 siswa)



LAMPIRAN
5,6,7,8,dan 9
(Pedoman Penilaian,
Skor, dan
Rekapitulasi)



Kriteria Penilaian Menulis Narasi oleh Harris (1969) dan Amran (1974) dalam

Nurgiyantoro (2001: 305-306)

PROFIL PENILAIAN KARANGAN

Skor
27-30 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: padat informasi* substantif* pengembangan
tesis tuntas* relevan dengan permasalahan dan tuntas
22-26 | CUKUP BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis
) terbatas* relevan dengan permasalahan tetapi tidak tuntas
- 17-21 | SEDANG CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan
tesis tidak cukup* permasalahan tidak cukup
10-16 | SANGAT KURANG: tidak berisi* tidak ada substansi* tidak ada
pengembangan tesis* tidak ada permasalahan
_ 18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diucapkan dengan
(</E) jelas* padat* tertata dengan baik* urutan logis* kohesif
%) 14-17 | CUKUP BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat*
<ZE % bahan pendukung terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap
0) 10-13 | SEDANG CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan
x dan pengembangan tidak logis
5-9 SANGAT KURANG: tidak komunikatif* tidak terorganisir* tidak layak nilai
18-20 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan
< kata dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata
:: 14-17 | CUKUP BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih* pilihan kata dan
7 ungkapan kadang kurang tepat tetepi tidak mengganggu
f,’:) 10-13 | SEDANG CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi
©) kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna
X 5-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan
tentang kosakata rendah* tidak layak nilai
22-25 | SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya
= terjadi sedikit kesalahan penggunaan bahasa
:tt 18-21 | CUKUP BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada
zZ konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur
8% 11-17 | SEDANG CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat*
(20 % makna membingungkan atau kabur
W< 5-10 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis* terdapat banyak
Q m kesalahan* tidak komunikatif* tidak layak nilai
10 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat
beberapa kesalahan ejaan* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph
tuntas
X 6 CUKUP BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak
<ZE mengaburkan makna* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph tuntas
ﬁ 4 SEDANG CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau
s kabur* pengembangan ide pokok dalam tiap paragraph tidak tuntas
2 SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak
kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tidak layak nilai* pengembangan ide
pokok dalam tiap paragraph kacau

Kriteria penulisan narasi hasil wawancara yang telah diubah berdasarkan aspek-

aspek dalam menulis narasi hasil wawancara dikemukakan dalam Tabel 3 berikut.
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Pedoman Penilaian Menulis Narasi Hasil Wawancara

Aspek Indikator Skor | Skor Kriteria
Tulisan menggambarkan informasi dengan sangat jelas dan mudah
25 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan mengena di hati
pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan jelas dan mudah
20 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan mengena di hati
pembaca
. Tulisan menggambarkan informasi dengan cukup jelas dan kurang
%) P(Tnyampalfan 25 15 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan kurang mengena di
nformasi )
hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan kurang jelas dan kurang
10 | dipahami pembaca, informasi yang disampaikan kurang mengena di
hati pembaca
Tulisan menggambarkan informasi dengan tidak jelas dan tidak
5 dipahami pembaca, informasi yang disampaikan tidak mengena di
hati pembaca
9 Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
sangat jelas, dan mampu menarik perhatian pembaca
. . Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
Orientation 6 jelas, dan cukup menarik perhatian pembaca
4 Tokoh, kejadian, latar tempat, dan latar waktu diceritakan dengan
%) tidak jelas, dan tidak menarik perhatian pembaca
f,':) 8 Detail kegiatan tokoh dikisahkan secara kronologis, sehingga mudah
z 25 dipahami
6 E Detail kegiatan tokoh dikisahkan secara kronologis, namun kurang
x vent ® | mudah dipahami
o p !
4 Detail kegiatan tokoh dikisahkan tidak kronologis, sehingga tidak
mudah dipahami
8 Rangkuman atau kesan sesuai dengan isi cerita
Reorientation 6 Rangkuman atau kesan kurang sesuai dengan isi cerita
4 Rangkuman atau kesan tidak sesuai dengan isi cerita
10 Tidak terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, kalimat dibuat
dengan baik
z Struktur 7 Terjadi kesalahan dalam hal struktur kalimat, tidak mengaburkan
g kalimat makna
8 < 20 4 Terjadi banyak kesalahan dalam hal struktur kalimat dan
g ! mengaburkan makna
W i 10 | Kalimat-kalimat yang dibuat efektif
Keefektifan p - - -
kalimat 7 Hanya terdapat sedikit kalimat yang tidak efektif
4 Banyak terdapat kalimat yang tidak efektif
15 Pemanfaatan potensi kata sangat baik, pilihan kosakata tepat,
menguasai pembentukan kata
< 12 Pemanfaatan potensi kata baik, pilihan kosakata tepat, menguasai
I:: pembentukan kata
x Pilihan 15 9 Pemanfaatan potensi kata cukup baik, pilihan kosakata kurang tepat,
(<,’:) kosakata kurang menguasai pembentukan kata
9 6 Pemanfaatan potensi kata kurang baik, pilihan kosakata kurang tepat,
kurang menguasai pembentukan kata
4 Pemanfaatan potensi kata tidak baik, tidak menguasai pembentukan
kata
« 5 Meng_uasai aturan penulisan kata, tidak terdapat kesalahan dalam
> Penulisan penulisan kata
;': Kata 15 4 Menguasai aturan penulisan kata, kadang-kadang terdapat kesalahan
w dalam penulisan kata
= 3 Cukup menguasai aturan penulisan kata, sering terdapat kesalahan
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dalam penulisan kata

Tidak menguasai aturan penulisan kata, terdapat banyak kesalahan
dalam penulisan kata

Sangat menguasai aturan pemakaian tanda baca, tidak terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca

Menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat sedikit kesalahan

Pemakaian penggunaan tanda baca

tanda baca Cukup menguasai aturan pemakaian tanda baca, sering terdapat
kesalahan penggunaan tanda baca
Tidak menguasai aturan pemakaian tanda baca, terdapat banyak
kesalahan penggunaan tanda baca
Hubungan antar kalimat dalam paragraf tersusun dengan baik,
urutannya logis

Paragraf Hubungan antar kalimat dalam paragraf tersusun dengan baik,

namun urutannya kurang baik

Hubungan antar kalimat dalam paragraf kurang terorganisasi dengan
baik

Hubungan antar kalimat dalam paragraf tidak terorganisasi dengan
baik




Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara Tahap

Pratindakan Oleh Peneliti

Skor tiap aspek
i mlah
No. | Subjek ISi Organisasi Penggunaan | sakata | Mekanik Jumia
bahasa
1. S01 10 12 8 4 6 40
2. S02 10 16 14 9 7 56
3. S03 10 12 8 4 6 40
4. S04 10 12 8 4 6 40
5. S05 10 12 8 4 6 40
6. S06 S S S S S S
7. S07 15 16 14 9 8 62
8. S08 10 12 8 4 6 40
9. S09 15 16 11 6 7 55
10. S10 10 12 8 6 7 43
11. S11 15 18 14 9 9 65
12. S12 15 16 11 9 8 59
13. S13 15 14 11 6 7 53
14. S14 15 14 8 6 7 50
15. S15 S S S S S S
16. S16 15 14 11 6 7 53
17. S17 10 16 14 9 8 57
18. S18 10 12 8 6 7 43
19. S19 15 16 11 9 7 58
20. S20 10 12 8 6 7 43
21. S21 10 12 8 4 7 41
22. S22 10 12 8 4 6 40
23. S23 15 18 11 6 7 57
24. S24 10 12 8 4 6 40
25. S25 10 12 8 4 6 40
26. S26 10 12 8 4 7 41
27. S27 10 12 8 4 6 40
28. S28 10 12 8 4 6 40
29. S29 10 14 11 6 7 48
30. S30 15 18 11 9 9 62
31. S31 15 16 11 9 7 58
32. S32 10 12 8 6 7 43
33. S33 10 12 8 6 7 43
34. S34 15 14 11 6 8 54
35. S35 20 20 14 9 9 72
36. S36 15 18 11 9 8 61
37. S37 15 18 11 9 8 61
38. S38 15 14 11 9 8 57
39. S39 10 12 8 4 6 40
40. S40 10 12 8 4 6 40
Jumlah 465 534 373 236 267 1875
Rata-rata 12,24 14,05 9,81 6,21 7,03 49,34
Kategori C C C C C C
Skor ideal 25 25 20 20 10 100
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Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara Tahap
Pratindakan Oleh Guru

208

Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumiah
bahasa
1. S01 10 12 8 4 7 41
2. S02 10 16 11 6 7 50
3. S03 10 12 8 4 7 41
4. S04 10 12 8 4 6 40
5. S05 10 12 8 4 6 40
6. S06 S S S S S S
7. S07 15 18 11 9 8 61
8. S08 10 12 8 4 6 40
9. S09 15 16 11 6 8 56
10. S10 10 16 11 6 7 50
11. S11 15 18 14 9 9 65
12. S12 15 16 11 9 8 59
13. S13 15 14 11 9 8 57
14. S14 15 14 11 6 8 54
15. S15 S S S S S S
16. S16 15 14 11 6 7 53
17. S17 10 18 11 9 8 56
18. S18 10 12 11 6 7 46
19. S19 15 18 11 9 8 61
20. S20 10 12 8 6 8 44
21. S21 10 12 8 6 7 43
22. S22 10 12 8 4 6 40
23. S23 15 16 11 9 8 59
24. S24 10 12 8 4 6 40
25. S25 10 12 8 4 6 40
26. S26 10 12 8 4 6 40
27. S27 10 12 8 4 6 40
28. S28 10 12 8 4 6 40
29. S29 10 14 11 6 7 48
30. S30 15 18 11 9 9 62
31. S31 15 16 11 9 7 58
32. S32 10 12 11 6 7 46
33. S33 10 12 8 6 8 44
34. S34 15 14 11 6 8 54
35. S35 20 20 14 9 9 72
36. S36 15 16 14 9 8 62
37. S37 15 18 11 9 8 61
38. S38 15 14 11 9 8 57
39. S39 10 12 8 4 6 40
40. S40 10 12 8 4 6 40
Jumlah 465 540 379 241 275 1900
Rata-rata 12,24 14,21 9,97 6,34 7,24 50,00
Kategori C C C C C C
Skor ideal 25 25 20 20 10 100




Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara Tahap

Pratindakan
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Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumiah
bahasa
1. S01 10 12 8 4 6,5 40,5
2. S02 10 16 12,5 7,5 7 53
3. S03 10 12 8 4 6,5 40,5
4. S04 10 12 8 4 6 40
5. S05 10 12 8 4 6 40
6. S06 S S S S S S
7. S07 15 17 12,5 9 8 61,5
8. S08 10 12 8 4 6 40
9. S09 15 16 11 6 7,5 55,5
10. S10 10 14 9,5 6 7 46,5
11. S11 15 18 14 9 9 65
12. S12 15 16 11 9 8 59
13. S13 15 14 11 7,5 7,5 55
14. S14 15 14 9,5 6 7,5 52
15. S15 S S S S S S
16. S16 15 14 11 6 7 53
17. S17 10 17 12,5 9 8 56,5
18. S18 10 12 9,5 6 7 44,5
19. S19 15 17 11 9 7,5 59,5
20. S20 10 12 8 6 7,5 43,5
21. S21 10 12 8 5 7 42
22. S22 10 12 8 4 6 40
23. S23 15 17 11 7,5 7,5 58
24. S24 10 12 8 4 6 40
25. S25 10 12 8 4 6 40
26. S26 10 12 8 4 6,5 40,5
27. S27 10 12 8 4 6 40
28. S28 10 12 8 4 6 40
29. S29 10 14 11 6 7 48
30. S30 15 18 11 9 9 62
31. S31 15 16 11 9 7 58
32. S32 10 12 9,5 6 7 44,5
33. S33 10 12 8 6 7,5 43,5
34. S34 15 14 11 6 8 54
35. S35 20 20 14 9 9 72
36. S36 15 17 12,5 9 8 61,5
37. S37 15 18 11 9 8 61
38. S38 15 14 11 9 8 57
39. S39 10 12 8 4 6 40
40. S40 10 12 8 4 6 40
Jumlah 465 537 376 238,5 271 1887,5
Rata-rata 12,24 14,13 9,89 6,28 7,13 49,67
Kategori C C C C C C
Skor ideal 25 25 20 20 10 100




Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara Siklus |

Oleh Peneliti
Skor tiap aspek
i mlah
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan | cakata | Mekanik Jumia
bahasa

1. S01 15 18 11 6 9 59
2. S02 15 18 14 12 10 69
3. S03 15 14 14 6 9 58
4. S04 15 14 14 9 8 60
5. S05 15 18 14 6 9 62
6. S06 10 14 11 6 9 50
7. S07 15 20 14 12 10 71
8. S08 15 14 11 6 9 55
9. S09 15 20 14 9 9 67
10. S10 15 18 14 9 9 65
11. S11 20 20 17 12 10 79
12. S12 15 18 14 9 10 66
13. S13 20 16 14 9 9 68
14, S14 15 16 11 9 9 60
15. S15 15 12 11 6 9 53
16. S16 15 16 14 9 9 63
17. S17 15 18 14 12 9 68
18. S18 15 14 11 9 9 58
19. S19 15 20 14 12 10 71
20. S20 20 20 14 9 10 73
21. S21 15 14 14 9 9 61
22. S22 15 18 14 9 9 65
23. S23 20 18 14 9 9 70
24, S24 15 14 11 6 9 55
25. S25 15 14 11 9 9 58
26. S26 S S S S S S
27. S27 15 16 11 6 9 57
28. 528 15 18 14 9 9 65
29. S29 15 18 14 9 9 65
30. S30 20 20 14 12 10 76
31. S31 20 18 14 9 9 70
32. S32 15 14 11 9 9 58
33. S33 15 14 11 9 9 58
34. S34 15 18 14 9 9 65
35. S35 25 22 17 12 12 88
36. S36 20 18 14 9 12 73
37. S37 15 20 14 12 10 71
38. S38 20 18 14 9 9 70
39. S39 15 18 11 9 10 63
40. S40 15 18 11 9 9 62

Jumlah 630 666 513 351 365 2525

Rata-rata 16,15 17,08 13,15 9 9,36 64,74
Kategori B B B C B B
Skor ideal 25 25 20 15 15 100
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Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara Siklus |
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Oleh Guru
Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumian
bahasa

1. S01 15 12 11 9 9 56
2. S02 15 18 14 9 10 66
3. S03 15 14 14 6 9 58
4. S04 15 14 14 9 9 61
5. S05 15 18 14 9 8 64
6. S06 10 14 11 6 9 50
7. S07 20 20 14 9 10 73
8. S08 10 14 11 6 9 50
9. S09 20 18 14 9 9 70
10. S10 15 18 14 9 9 65
11. S11 15 20 17 9 12 73
12. S12 20 18 14 12 10 74
13. S13 15 16 14 9 9 63
14. S14 20 16 11 9 9 65
15. S15 15 12 11 6 9 53
16. S16 20 16 14 9 9 68
17. S17 15 18 14 9 9 65
18. S18 15 16 11 6 9 57
19. S19 20 20 14 9 10 73
20. S20 20 18 14 12 10 74
21. S21 15 14 14 6 9 58
22. S22 15 18 14 9 9 65
23. S23 20 18 14 9 9 70
24, S24 15 14 11 6 9 55
25. S25 15 14 11 6 9 55
26. S26 S S S S S S
27. S27 15 16 11 6 9 57
28. S28 15 18 11 9 9 62
29. S29 15 18 14 9 9 65
30. S30 20 20 14 9 10 73
31. S31 15 18 14 12 9 68
32. S32 15 14 11 9 9 58
33. S33 15 14 11 9 9 58
34. S34 20 18 14 9 9 70
35. S35 20 22 17 12 12 83
36. S36 20 18 14 12 12 76
37. S37 20 20 14 9 10 73
38. S38 15 18 14 12 9 68
39. S39 15 18 11 9 10 63
40. S40 15 18 11 9 9 62

Jumlah 640 658 510 342 367 2517

Rata-rata 16,41 16,87 13,08 8,77 9,41 64,54

Kategori B B B C B B

Skor ideal 25 25 20 15 15 100




Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara
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Siklus |
Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata | Mekanik Jumian
bahasa
1. S01 15 15 11 7,5 9 57,5
2. S02 15 18 14 10,5 10 67,5
3. S03 15 14 14 6 9 58
4. S04 15 14 14 9 8,5 60,5
5. S05 15 18 14 7,5 8,5 63
6. S06 10 14 11 6 9 50
7. S07 17,5 20 14 10,5 10 72
8. S08 12,5 14 11 6 9 52,5
9. S09 17,5 19 14 9 9 68,5
10. S10 15 18 14 9 9 65
11. S11 17,5 20 17 10,5 11 76
12. S12 17,5 18 14 10,5 10 70
13. S13 17,5 16 14 9 9 65,5
14. S14 17,5 16 11 9 9 62,5
15. S15 15 12 11 6 9 53
16. S16 17,5 16 14 9 9 65,5
17. S17 15 18 14 10,5 9 66,5
18. S18 15 15 11 7,5 9 57,5
19. S19 17,5 20 14 10,5 10 72
20. S20 20 19 14 10,5 10 73,5
21. S21 15 14 14 7,5 9 59,5
22. S22 15 18 14 9 9 65
23. S23 20 18 14 9 9 70
24. S24 15 14 11 6 9 55
25. S25 15 14 11 7,5 9 56,5
26. S26 S S S S S S
27. S27 15 16 11 6 9 57
28. S28 15 18 12,5 9 9 63,5
29. S29 15 18 14 9 9 65
30. S30 20 20 14 10,5 10 74,5
31. S31 17,5 18 14 10,5 9 69
32. S32 15 14 11 9 9 58
33. S33 15 14 11 9 9 58
34. S34 17,5 18 14 9 9 67,5
35. S35 22,5 22 17 12 12 85,5
36. S36 20 18 14 10,5 12 74,5
37. S37 17,5 20 14 10,5 10 72
38. S38 17,5 18 14 10,5 9 69
39. S39 15 18 11 9 10 63
40. S40 15 18 11 9 9 62
Jumlah 635 662 5115 346,5 366 2521
Rata-rata 16,28 16,97 13,12 8,88 9,38 64,64
Kategori B B B C B B
Skor ideal 25 25 20 15 15 100




Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara Siklus Il

Oleh Peneliti
Skor tiap aspek
No. | Subjek Penggunaan Jumlah
Isi Organisasi Kosakata Mekanik
bahasa

1. S01 20 20 14 9 10 73
2. S02 20 21 17 12 11 81
3. S03 20 18 14 9 11 72
4. S04 20 18 17 9 9 73
5. S05 20 20 17 9 10 76
6. S06 15 20 14 9 12 70
7. S07 20 20 17 12 12 81
8. S08 15 18 14 9 11 67
9. S09 20 21 14 12 10 77
10. S10 20 20 14 9 10 73
11. S11 20 22 17 12 12 83
12. S12 20 18 17 12 12 79
13. S13 20 18 14 12 11 75
14. S14 20 16 14 9 10 69
15. S15 20 18 14 9 11 72
16. S16 20 16 14 9 11 70
17. S17 20 18 14 12 11 75
18. S18 20 18 14 9 9 70
19. S19 20 20 14 12 11 77
20. S20 S S S S S S
21. S21 20 20 14 12 11 77
22. S22 20 21 17 12 12 82
23. S23 25 18 14 12 11 80
24, S24 15 16 17 9 12 69
25. S25 20 18 14 12 11 75
26. S26 20 16 14 9 10 69
27. S27 20 18 14 9 10 71
28. S28 20 20 14 9 11 74
29. S29 15 18 14 12 11 70
30. S30 20 20 17 12 12 81
31. S31 20 18 14 12 11 75
32. S32 20 18 14 12 11 75
33. S33 20 20 14 12 9 75
34. S34 I [ [ I [ [
35. S35 S S S S S S
36. S36 20 22 17 12 12 83
37. S37 20 21 17 12 10 80
38. S38 20 18 14 12 11 75
39. S39 15 20 14 12 10 71
40. S40 15 20 14 12 10 71

Jumlah 715 702 551 399 399 2766

Rata-rata 19,32 18,97 14,89 10,78 10,78 74,76

Kategori B B B B B B

Skor ideal 25 25 20 15 15 100
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Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara Siklus Il

214

Oleh Guru
Skor tiap aspek
i Jumlah
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata Mekanik
bahasa

1. S01 20 18 14 9 11 72
2. S02 20 20 17 12 11 80
3. S03 15 18 17 9 12 71
4, S04 15 18 17 12 11 73
5. S05 20 20 17 12 11 80
6. S06 20 18 14 9 9 70
7. S07 20 21 17 12 12 82
8. S08 15 18 14 9 11 67
9. S09 20 21 14 9 11 75
10. S10 20 18 14 12 11 75
11. S11 25 21 17 12 12 87
12. S12 20 18 17 12 12 79
13. S13 20 18 14 9 9 70
14. S14 20 18 14 12 10 74
15. S15 15 18 14 9 11 67
16. S16 20 18 14 12 9 73
17. S17 20 18 14 12 11 75
18. S18 20 18 14 9 9 70
19. S19 20 20 14 12 12 78
20. S20 S S S S S S
21. S21 15 18 14 9 11 67
22. S22 20 22 17 12 11 82
23. S23 20 18 14 9 9 70
24. S24 20 18 17 9 10 74
25. S25 15 18 14 9 11 67
26. S26 20 16 14 9 10 69
27. S27 20 18 14 9 10 71
28. S28 20 18 14 12 10 74
29. S29 20 20 14 9 11 74
30. S30 25 20 17 12 12 86
31. S31 20 18 14 12 11 75
32. S32 20 18 14 9 11 72
33. S33 20 18 14 9 9 70
34. S34 I [ [ I [ [
35. S35 S S S S S S
36. S36 20 22 17 12 12 83
37. S37 20 21 17 12 11 81
38. S38 20 18 14 12 11 75
39. S39 20 18 14 12 12 76
40. S40 20 18 14 12 11 75

Jumlah 720 694 554 393 398 2759

Rata-rata 19,46 18,76 14,97 10,62 10,76 74,57

Kategori B B B B B B

Skor ideal 25 25 20 15 15 100




Hasil Skor Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara
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Siklus 1l
Skor tiap aspek
No. | Subjek Isi Organisasi Penggunaan Kosakata Mekanik Jumiah
bahasa
1. S01 20 19 14 9 10,5 72,5
2. S02 20 20,5 17 12 11 80,5
3. S03 17,5 18 15,5 9 11,5 715
4, S04 17,5 18 17 10,5 10 73
5. S05 20 20 17 10,5 10,5 78
6. S06 17,5 19 14 9 10,5 70
7. S07 20 20,5 17 12 12 81,5
8. S08 15 18 14 9 11 67
9. S09 20 21 14 10,5 10,5 76
10. S10 20 19 14 10,5 10,5 74
11. S11 22,5 215 17 12 12 85
12. S12 20 18 17 12 12 79
13. S13 20 18 14 10,5 10 72,5
14. S14 20 17 14 10,5 10 71,5
15. S15 17,5 18 14 9 11 69,5
16. S16 20 17 14 10,5 10 71,5
17. S17 20 18 14 12 11 75
18. S18 20 18 14 9 9 70
19. S19 20 20 14 12 11,5 77,5
20. S20 S S S S S S
21. S21 17,5 19 14 10,5 11 72
22. S22 20 215 17 12 11,5 82
23. S23 22,5 18 14 10,5 10 75
24, S24 17,5 17 17 9 11 71,5
25. S25 17,5 18 14 10,5 11 71
26. S26 20 16 14 9 10 69
27. S27 20 18 14 9 10 71
28. S28 20 19 14 10,5 10,5 74
29. S29 17,5 19 14 10,5 11 72
30. S30 22,5 20 17 12 12 83,5
31. S31 20 18 14 12 11 75
32. S32 20 18 14 10,5 11 73,5
33. S33 20 19 14 10,5 9 72,5
34. S34 | I I | I I
35. S35 S S S S S S
36. S36 20 22 17 12 12 83
37. S37 20 21 17 12 10,5 80,5
38. S38 20 18 14 12 11 75
39. S39 17,5 19 14 12 11 73,5
40. S40 17,5 19 14 12 10,5 73
Jumlah 717,5 698 552,5 396 398,5 2762,5
Rata-rata 19,39 18,86 14,93 10,70 10,77 74,66
Kategori B B B B B B
Skor ideal 25 25 20 15 15 100




Rekapitulasi Skor Siswa dari Pratindakan hingga Siklus Il

. Skor Skor Skor
No. Subjek Pratindakan Siklus | Siklus I
1. S01 40,5 57,5 72,5
2. S02 65 76 80,5
3. S03 40,5 58 71,5
4, S04 40 60,5 73
5. S05 40 63 78
6. S06 - 50 70
7. S07 62 74,5 77,5
8. S08 40 52,5 67
9. S09 55,5 68,5 76
10. S10 46,5 65 74
11. S11 53 67,5 85
12. S12 59 70 79
13. S13 55 65,5 72,5
14. S14 52 62,5 71,5
15. S15 - 53 69,5
16. S16 53 65,5 71,5
17. S17 56,5 66,5 75
18. S18 44,5 57,5 70
19. S19 59,5 72 81,5
20. S20 43,5 73,5 -
21. S21 42 59,5 72
22. S22 40 65 82
23. S23 58 70 75
24. S24 40 55 71,5
25. S25 40 56,5 71
26. S26 40,5 - 69
27. S27 40 57 71
28. S28 40 63,5 74
29. S29 48 65 72
30. S30 61,5 72 83
31. S31 58 69 75
32. S32 445 58 73,5
33. S33 43,5 58 72,5
34. S34 54 67,5 -
35. S35 72 85,5 -
36. S36 61,5 74,5 83,5
37. S37 61 72 80,5
38. S38 57 69 75
39. S39 40 63 73,5
40. S40 40 62 73
Jumlah 1887,5 2521 2762,5
Rata-rata 49,67 64,64 74,66
Kategori C B B
Skor ideal 100 100 100
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LAMPIRAN
10, 11, dan 12
(Wawancara Guru dan
Siswa)



Pedoman Wawancara Observasi Awal terhadap Guru

Apakah siswa di sekolah ini suka menulis?

Apakah siswa tertarik dan antusias dalam pembelajaran menulis?
Bagaimana cara guru dalam mengajari siswa menulis?

Pernahkan guru mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis?
Kesulitan apa saja yang pernah dialami?

Kesuitan dalam menarasikan teks hasil wawancara bagaimana?

Teknik atau metode apa saja yang pernah dipakai dalam pembelajaran
menulis? Media apa yang biasa dipakai?

Apakah guru pernah menggunakan teknik mind mapping dalam

pembelajaran menulis?
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Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru

Peneliti

Guru
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Hasil Wawancara Observasi Awal terhadap Guru

. Apakah siswa di sekolah ini suka menulis?

: Jarang mbak yang suka menulis. Kalau ada yang suka paling satu dua

anak saja. Kebanyakan anak sini malas mbak kalau disuruh menulis.

: Apakah siswa tertarik dan antusias dalam pembelajaran menulis?

: Beberapa ada yang antusias dan menyukai pembelajaran menulis,

yang lain ya seperti yang saya bilang tadi, malas mbak.

: Bagaimana cara Ibu dalam mengajari siswa menulis?

: Biasanya saya beri materi tentang menulis. Saya terangkan dulu

teorinya, kemudian dipraktikkan.

: Pernahkah Ibu mengalami kesulitan dalam pembelajaran menulis?

Kesulitan apa saja yang pernah dialami?

: Kalau pembelajaran menulis sih masih bisa diatasi, tapi kalau sudah

praktik siswa-siswa mengalami kesulitan. Biasanya siswa banyak
mengalami kesalahan diejaan dan tanda baca. Kadang anak lupa.
Sudah diajari teorinya berkali-kali, tapi pada praktiknya masih sering

salah.

: Kesulitan dalam menarasikan teks hasil wawancara bagaimana?

: Kebanyakan kesalahannya pada tanda baca itu mbak, dan mereka

sulit mengembangkan ide.

. Teknik atau metode apa saja yang pernah dipakai dalam pembelajaran

menulis? Media apa yang biasa Ibu pakai?

. Ya itu tadi mbak, saya beri materi kemudian siswa praktik. Kalau untuk

media, biasanya saya beri gambar atau foto, kemudian siswa menulis

berdasarkan gambar tersebut.
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Peneliti : Apakah Ibu pernah menggunakan teknik mind mapping dalam

Guru

pembelajaran menulis?

: Saya baru tahu kalau ada teknik itu mbak, ya nanti setelah mbak

memberi contoh dan terbukti kalau teknik tersebut memang dapat
membantu siswa dalam menulis, saya pasti akan menggunakan teknik

tersebut dalam pembelajaran.



Pedoman Wawancara Akhir dengan Guru

1. Bagaimana pendapat Ibu tentang pembelajaran menarasikan teks hasil
wawancara dengan teknik mind mapping?

2. Apakah Ibu akan menggunakan teknik ini untuk pembelajaran selanjutnya?
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Guru

Peneliti

Guru
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Hasil Wawancara Akhir dengan Guru

Bagaimana pendapat Ibu tentang pembelajaran menarasikan teks

hasil wawancara dengan teknik mind mapping?

. Efektif mbak, saya melihat para siswa terbantu dengan teknik tersebut,

dan mereka terlihat senang dengan pembelajaran menulis setelah
menggunakan teknik mind mapping. Kesulitan-kesulitan siswa dapat

terbantu dengan teknik tersebut.

: Apakah Ibu akan menggunakan teknik ini untuk pembelajaran

selanjutnya?

: lya mbak, dan sepertinya teknik ini bisa digunakan untuk pembelajaran

menulis yang lain, tidak hanya narasi.



Wawancara Akhir dengan Siswa

Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pelajaran menarasikan teks
hasil wawancara dengan teknik mind mapping?

Menurut anda, apakan penerapan teknik mind mapping dalam menarasikan
teks hasil wawancara dapat menolong anda dalam mengatasi kesulitan
menarasikan teks hasil wawancara?

Setelah menerapkan teknik mind mapping dalam menarasikan teks hasil
wawancara, apakah nanti kalian akan menggunakannya dalam proses

menulis?
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Wawancara Akhir dengan Siswa
Nama: &5)‘”75{ Glo A
Kelas/no: |/1)°
Mox €

1. Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pelajaran menarasikan teks
hasil wawancara dengan teknik Mind Mapping?

ragaan Saya [onang ofan Shya AISQ P,
MeNarsilay boks Wawan cora %yan Al

2. Menurut anda, apakan penerapan teknik Mind Mapping dalam menarasikan
teks hasil wawancara dapat menolong anda dalam mengatasi kesulitan

menarasikan teks hasil wawancara?

’def gekplang tat Akt bica
Aart h““%»/\wm Cag-

menulis raral

3. Setelah menerapkan teknik Mind Mapping dalam menarasikan teks hasil
wawancara, apakah nanti kalian akan menggunakannya dalam proses

menulis?
ﬁ JUW? hd/w"‘
. a\a/N/‘ bl (’WV
Ty dyr 307 7
g
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Wawancara Akhir dengan Siswa
Nama: £ K0 QOQS\\‘CO
Kelasino:\w® 1

1. Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pelajaran menarasikan teks
hasil wawancara dengan teknik Mind Mapping?

; 7 iy o A= NF AT 5 ;
Senolq, 0o akhil e, sauo i (o tneno T S
\ =

- P

\-a p [ .
i My 3R D Sen e §2
ARV N SV ARy SRV ("’P-*Uan it g
orooTn. |

ol = carepn Akt Sa o bitamenuta
&\ g\ﬁao peks aoban cara. g bulh

2. Menurut anda, apakan penerapan teknik Mind Mapping dalam menarasikan
teks hasil wawancara dapat menolong anda dalam mengatasi kesulitan
menarasikan teks hasil wawancara?

e,

\coxO0O kefak adla Nenerapall miind mappily
A S\ae\g;; oty xv\@\"\o\"agl eefu WD menagaSi'kan

bers hagtl voawant Cata

3. Setelah menerapkan teknik Mind Mapping dalam menarasikan teks hasil

wawancara, apakah nanti kalian akan menggunakannya dalam proses
menulis?

1Ys, tnsya Alah. 4
; \
Qan = karedo menerapkan M MappIly Wz
O e Lesc sl w30 5 €A1
M QOM%@{E Mudah-
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Wawancara Akhir dengan Siswa
Nama: ) anetd - Ara M

Kelaslno:\(\\6~ 9

1. Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pelajaran menarasikan teks
hasil wawancara dengan teknik Mind Mapping?

Cenarg dun Bisa el ey qamBag 'Aan aoyah alhinyatt et ynearsd
\an an Soyuca napk Betketl W Asdeuds

2. Menurut anda, apakan penerapan teknik Mind Mapping dalam menarasikan
teks hasil wawancara dapat menolong anda dalam mengatasi kesulitan

menarasikan teks hasil wawancara? ¢Q Cargdt yrepoiong \arena
Ricaby menper redatolals o Berfisi

3. Setelah menerapkan teknik Mind Mapping dalam menarasikan teks hasil
wawancara, apakah nanti kalian akan menggunakannya dalam proses

menulis? & thul'\Sdtm ijgm OBt 7/45‘4 Yah aksn
e domgar Rar
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Wawancara Akhir dengan Siswa

Nama: \)uu. . Nean
Kelasio: Y\, /32

1. Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pelajaran menarasikan teks
hasil wawancara dengan teknik Mind Mapping?

Teoacan <o SRUQ . 4 A Sy |yua iy baoana (A TN
S Wiserea A4 MG AR Tertk LuAwgicATa.

2. Menurut anda, apakan penerapan teknik Mind Mapping dalam menarasikan
teks hasil wawancara dapat menolong anda dalam mengatasi kesulitan

menarasikan teks hasil wawancara? {3 . Cx{a \n<a Tahy Vaey
CAV;AW\\QU)M\\\M\\ WO Anana \e\vg@%\g?&\ﬁ\(\g(\ dan

Yeulian A g e (1at- LomaNAT Yotk \
Meheraneian hxdik Wawaneep 49 bk 080 Safurng Sehinog
BHG T,

3. Setelah menerapkan teknik Mind Mapping dalam menarasikan teks hasil
wawancara, apakah nanti kalian akan menggunakannya dalam proses

Rng\nsv;%,gg\? PIZIUUNNR AN S Ut Al Aekalk
VAN Yeampa AN ey, ol WABNDEA £330
R ww&%‘é%e& Q@\‘G‘E\ DG douw oW
YLk et ppoca
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Wawancara Akhir dengan Siswa

Nama: ["lgh. Kot . Bagei
Kelas/no:vag /g

1. Bagaimana perasaan anda selama mengikuti pelajaran menarasikan teks
hasil wawancara dengan teknik Mind Mapping? Senon4 Aav?m},'m
V\Q(b\l‘ Yom Ganya wg(nﬂ TN W\"\Mh‘ %

. 8 g
A\ aagl %g%h\qmm\% Wantare dan goryen

2. Menurut anda, apakan penerapan teknik Mind Mapping dalam menarasikan
teks hasil wawancara dapat menolong anda dalam mengatasi kesulitan

menarasikan teks hasil wawancara? y/q, ovana, gieu Gadawdikrifhu
Qicaratamumger BV Yo pawan Gt

3. Setelah menerapkan teknik Mind Mapping dalam menarasikan teks hasil

wawancara, apakah nanti kalian akan menggunakannya dalam proses

menulis? aw&qh: ,>q caren mMuUd ah



LAMPIRAN

13 dan 14
(Angket Informasi
Awal dan Hasilnya)



ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS VII B SMP NEGERI 9 BATANG
TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS NARASI

Petunjuk pengisian

1. Bacalah pernyataan dengan tenang dan teliti.

2. Berilah tanda check (V) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, tidak

setuju, dan sangat tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pernyataan

yang ada pada setiap homor angket ini.

Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pernyataan setiap nomor.

4. Tanggapan anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
anda dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

5. Setiap tanggapan anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi
kemajuan pendidikan, khususnya SMP Negeri 9 Batang.

6. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

w

No. Pernyataan Sangat Setui Tidak Sangat
. etuju ) . .
setuju setuju | tidak setuju

1. | Saya tertarik dengan mata pelajaran
bahasa Indonesia

2. | Saya tertarik dengan proses belajar
mengajar bahasa Indonesia

3. | Saya tertarik dengan pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara pada
pelajaran bahasa Indonesia

4. | Saya senang jika mendapat tugas
menarasikan teks hasil wawancara

5. | Saya tahu cara menarasikan teks hasil
wawancara

6. | Saya bisa menyusun ide dalam
menarasikan teks hasil wawancara
dengan mudah

7. | Saya tahu penggunaan bahasa dan
penerapan EYD yang tepat

8. | Saya tidak pernah mengalami kendala
dalam menarasikan teks hasil wawancara

9. | Saya sadar bahwa menulis memerlukan
banyak latihan

10. | Saya merasa bahwa proses pembelajaran
yang selama ini dilakukan sudah
membuat saya mahir dalam menarasikan
teks hasil wawancara

Nama

Kelas/no :
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Hasil Angket Informasi Awal Keterampilan Menarasikan Teks Hasil

Wawancara
No. Pernyataan Sangat Tidak Sangat
Setuju | Setuju | setuju tidak
setuju
1. | Saya tertarik dengan mata pelajaran
: 50% 50% 0% 0%
bahasa Indonesia
2. | Saya tertarik dengan proses belajar
: : 15% 80% 5% 0%
mengajar bahasa Indonesia
3. | Saya tertarik dengan pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara | 2 5o 70% 27.5% 0%
pada pelajaran bahasa Indonesia
4. | Saya senang jika mendapat tugas
0, 0, () 0
menarasikan teks hasil wawancara 5% 72,5% | 22,5% 0%
5. | Saya tahu cara menarasikan teks hasil
15% 32,5% | 52,5% 0%
wawancara
6. | Saya bisa menyusun ide dalam
menarasikan teks hasil wawancara | 750, | 17,5% 75% 0%
dengan mudah
7. | Saya tahu penggunaan bahasa dan
12,5% | 32,5% 55% 0%
penerapan EYD yang tepat
8. | Saya tidak pernah mengalami kendala
dalam  menarasikan  teks  hasil 5% 575% | 37,5% 0%
wawancara
9. | Saya sadar bahwa menulis
0, 0, 0, 0
memerlukan banyak latihan 40% S7,5% 2.5% 0%
10. | Saya merasa bahwa proses
pembelajaran yang selama ini
dilakukan sudah membuat saya mahir | 17 594 60% 22 5% 0%

dalam menarasikan teks hasil

wawancara
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ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS VII B SMP NEGERI 9 BATANG
TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS NARASI

Petunjuk pengisian

1.

Bacalah pernyataan dengan tenang dan teliti.

230

yang selama ini dilakukan sudah

2. Berilah tanda check (V) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pernyataan
yang ada pada setiap nomor angket ini.

3. Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pemyataan setiap nomor.

4. Tanggapan anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
anda dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

5. Setiap tanggapan anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi
kemajuan pendidikan, khususnya SMP Negeri 9 Batang.

6. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

No. Pernyataan Sangat Setuj Tidak | Sangat

setuju setuju | tidak setuju

1. |Saya tertarik dengan mata pelajaran VvV

bahasa Indonesia
2. [Saya tertarik dengan proses belajar \/
mengajar bahasa Indonesia i
3. |Saya tertarik dengan pembelajaran \/
menarasikan teks hasil wawancara pada
pelajaran bahasa Indonesia

4. |Saya senang jika mendapat tugas \/

menarasikan teks hasil wawancara
5. | Saya tahu cara menarasikan teks hasil
wawancara \/

6. |Saya bisa menyusun ide dalam
menarasikan teks hasil wawancara \/
dengan mudah

7. |Saya tahu penggunaan bahasa dan \/

penerapan EYD yang tepat

8. |Saya tidak pernah mengalami kendala \/

dalam menarasikan teks hasil wawancara

9. |Saya sadar bahwa menulis memerlukan

banyak latihan T
10. | Saya merasa bahwa proses pembelajaran \/

membuat saya mahir dalam menarasikan
teks hasil wawancara

Nama Vb Voo Sdegn
Kelas/no ‘1% /¢-7



ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS VIl B SMP NEGERI 9 BATANG

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS NARASI
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Petunjuk pengisian

1. Bacalah pernyataan dengan tenang dan teliti.

2. Berilah tanda check (V) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pemyataan
yang ada pada setiap nomor angket ini.

3. Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pemnyataan setiap nomor.

4. Tanggapan anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
anda dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

5. Setiap tanggapan anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi
kemajuan pendidikan, khususnya SMP Negeri 9 Batang.

6. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

No. Pemnyataan Sangat Setuju Tidak | Sangat

setuju setuju | tidak setuju

1. |Saya tertarik dengan mata pelajaran \V/

bahasa Indonesia

2. |Saya tertarik dengan proses belajar v

mengajar bahasa Indonesia

3. |Saya tertarik dengan pembelajaran

menarasikan teks hasil wawancara pada \V4
pelajaran bahasa Indonesia

4. |Saya senang jika mendapat tugas V

menarasikan teks hasil wawancara

5. | Saya tahu cara menarasikan teks hasil vV

wawancara

6. |Saya bisa menyusun ide dalam

menarasikan teks hasil wawancara \V/
dengan mudah

7. |Saya tahu penggunaan bahasa dan \/

penerapan EYD yang tepat

8. | Saya tidak pernah mengalami kendala V

dalam menarasikan teks hasil wawancara

9. | Saya sadar bahwa menulis memerlukan V

banyak latihan
10. | Saya merasa bahwa proses pembelajaran

yang selama ini dilakukan sudah
membuat saya mahir dalam menarasikan
teks hasil wawancara

Vv

Nama Ny AYQ A
Kelas/no : \/\g /32
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ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS VII B SMP NEGERI 9 BATANG
TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS NARASI

Petunjuk pengisian

1.
2.

Bacalah pernyataan dengan tenang dan teliti.

Berilah tanda check (V) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pernyataan
yang ada pada setiap nomor angket ini.

Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pemyataan setiap nomor.
Tanggapan anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
anda dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

Setiap tanggapan anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi
kemajuan pendidikan, khususnya SMP Negeri 9 Batang.

6. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.
No. Pemnyataan Sangat Setuiu Tidak | Sangat
setuju J setuju | tidak setuju
1. | Saya tertark dengan mata pelajaran \/
bahasa Indonesia
2. | Saya tertarik dengan proses belajar \/

mengajar bahasa Indonesia

3. |Saya ftertarik dengan pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara pada /
pelajaran bahasa Indonesia
4. |Saya senang jika mendapat tugas
menarasikan teks hasil wawancara \/
5. | Saya tahu cara menarasikan teks hasil
wawancara v~
6. |Saya bisa menyusun ide dalam
menarasikan teks hasil wawancara \/
dengan mudah
7. |Saya tahu penggunaan bahasa dan
penerapan EYD yang tepat \/
8. |Saya tidak pernah mengalami kendala P
dalam menarasikan teks hasil wawancara \/
9. | Saya sadar bahwa menulis memeriukan \/
banyak latihan
10. | Saya merasa bahwa proses pembelajaran

yang selama ini dilakukan sudah
membuat saya mahir dalam menarasikan \/
teks hasil wawancara

Nama :%!V\T’\ ?mmocwr\
Kelas/no : yy ¢ / 0



ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS VIl B SMP NEGERI 9 BATANG

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS NARASI

Petunjuk pengisian

1.
2.

Bacalah pernyataan dengan tenang dan teliti.
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Berilah tanda check (V) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pernyataan

yang ada pada setiap nomor angket ini.

Berilah tanggapan yang sejujur-jujurya atas pemyataan setiap nomor.
Tanggapan anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai

anda dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

Setiap tanggapan anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi

kemajuan pendidikan, khususnya SMP Negeri 9 Batang.
Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

Pernyataan

Sangat
setuju

Setuju

Tidak
setuju

Sangat
tidak setuju

Saya tertarik dengan mata pelajaran
bahasa Indonesia

V4

2. | Saya tertarik dengan proses belajar \/
mengajar bahasa Indonesia
3. |Saya tertark dengan pembelajaran
menarasikan teks hasil wawancara pada \/
pelajaran bahasa Indonesia
4. |Saya senang jika mendapat tugas \/
menarasikan teks hasil wawancara
5. | Saya tahu cara menarasikan teks hasil \/
wawancara 4
6. |Saya bisa menyusun ide dalam
menarasikan teks hasil wawancara \/
dengan mudah
7. | Saya tahu penggunaan bahasa dan
penerapan EYD yang tepat \/
8. |Saya tidak pernah mengalami kendala
dalam menarasikan teks hasil wawancara v
9. | Saya sadar bahwa menulis memerlukan \/
banyak latihan -
10. | Saya merasa bahwa proses pembelajaran

yang selama ini dilakukan sudah
membuat saya mahir dalam menarasikan
teks hasil wawancara

v

Nama : 80”;2 Gk PaAo'[/o
Kelasio : W* /no @



ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS VIl B SMP NEGERI 9 BATANG

TERHADAP PEMBELAJARAN MENULIS NARASI

Petunjuk pengisian

1.

Bacalah pernyataan dengan tenang dan teliti.
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2. Berilah tanda check (V) pada salah satu kolom (sangat setuju, setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju) sebagai tanggapan atas setiap pernyataan
yang ada pada setiap nomor angket ini.

3. Berilah tanggapan yang sejujur-jujurnya atas pernyataan setiap nomor.

4. Tanggapan anda tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
anda dalam mata pelajaran bahasa Indonesia.

5. Setiap tanggapan anda pada pilihan apa saja akan bermanfaat bagi
kemajuan pendidikan, khususnya SMP Negeri 9 Batang.

6. Jawaban anda akan terjamin kerahasiaannya.

No. Pernyataan Sangat Setuiu Tidak | Sangat

setuju J setuju | tidak setuju

1. | Saya tertark dengan mata pelajaran \/

bahasa Indonesia )

2. [Saya tertark dengan proses belajar \/

mengajar bahasa Indonesia

3. |Saya tertark dengan pembelajaran

menarasikan teks hasil wawancara pada \/
pelajaran bahasa Indonesia

4. |Saya senang jika mendapat tugas \/

menarasikan teks hasil wawancara

5. |Saya tahu cara menarasikan teks hasil A

wawancara

6. |Saya bisa menyusun ide dalam

menarasikan teks hasil wawancara \/
dengan mudah

7. |Saya tahu penggunaan bahasa dan \/

penerapan EYD yang tepat

8. |Saya tidak pernah mengalami kendala w4

dalam menarasikan teks hasil wawancara

9. | Saya sadar bahwa menulis memeriukan v

banyak latihan
10. | Saya merasa bahwa proses pembelajaran \/

yang selama ini dilakukan sudah
membuat saya mahir dalam menarasikan
teks hasil wawancara

Nama : Ame \0OMGN3 U\fy
Kelas/no :yv %1€ MO -02



LAMPIRAN
15 dan 16
(Angket Akhir Refleksi
dan Hasilnya)



ANGKET AKHIR REFLEKSI PEMBELAJARAN SISWA

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. Isilah
dengan cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.
Petunjuk pengisian angket:

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari salah satu pilihan
jawaban!
1. Menurut anda, apakah teknik pembelajaran tertentu dapat mempermudah
peningkatan keterampilan menulis?
a. ya b. tidak
2. Apakah anda tahu tentang pembelajaran menulis dengan teknik mind
mapping?
a. ya b. tidak
3. Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi?
a. ya b. tidak
4. Apakah anda merasa kesulitan ketika menarasikan teks hasil wawancara
dengan teknik mind mapping?
a. ya b. Tidak
B. Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan pilihan anda dengan ketentuan jawaban sebagai berikut.
1 : Sangat setuju
2 : Setuju
3 . Kurang setuju
4 : Tidak setuju
Jawaban
No. Pernyataan 1121302 keterangan
5. | Menurut saya, pembelajaran dengan teknik mind
mapping dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam hal:
a. Penyampaian informasi untuk pembaca dalam
menulis narasi hasil wawancara
b. Pengorganisasian tulisan narasi hasil wawancara
yang mencakup (orientation, event, dan
reorientation)
c. Penggunaan bahasa (penggunaan kalimat)
d. Penggunaan kosakata
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda baca
6. | Saya merasa pembelajaran menggunakan teknik

mind mapping merupakan teknik yang baru bagi saya

Nama

Kelas/no :
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Hasil Angket Pascatindakan (Refleksi)

Pembelajaran Menarasikan Teks Hasil Wawancara Siswa

No. Pertanyaan Ya Tidak
1. | Menurut anda, apakah teknik pembelajaran 40 0
tertentu dapat mempermudah peningkatan (100%) (0%)
keterampilan menulis?
2. | Apakah anda tahu tentang pembelajaran menulis 40 0
dengan teknik mind mapping? (100%) (0%)
3. | Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi? 38 2
(95%) (5%)
4. | Apakah anda merasa kesulitan ketika 0 40
menarasikan teks hasil wawancara dengan teknik (0%) (100%)
mind mapping?
No. Pernyataan Sangat | Setuju | Kurang | Tidak
Setuju Setuju | Setuju
5. | Menurut saya, pembelajaran dengan teknik
mind mapping dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam hal:
a. Penyampaian informasi untuk pembaca 20 20 0 0
dalam menulis narasi hasil wawancara (50%) (50%) (0%) (0%)
b. Pengorganisasian tulisan narasi hasil 5 32 3 0
wawancara yang mencakup (orientation, | (12,5%) | (80%) | (7,5%) (0%)
event, dan reorientation)
c. Penggunaan bahasa (penggunaan 20 20 0 0
kalimat) (50%) (50%) (0%) (0%)
d. Penggunaan kosakata 0 40 0 0
(0%) (100%) | (0%) (0%)
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda 18 22 0 0
baca (45%) (55%) (0%) (0%)
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Saya merasa pembelajaran menggunakan
teknik mind mapping merupakan teknik
yang baru bagi saya

30
(75%)

10
(25%)

(0%)

(0%)




ANGKET AKHIR REFLEKSI PEMBELAJARAN SISWA

Pengisian angkét di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. Isilah dengan
cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.

Petunjuk pengisian angket:
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari salah satu pilihan

jawaban!
Menurut anda, apakah teknik pembelajaran tertentu dapat mempermudah
peningkatan keterampilan menulis?

-

@ vya b. tidak
2. Apakah anda tahu tentang pembelajaran menulis dengan teknik mind mapping ?
@ va b. tidak
3. Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi?
a. ya @ tidak
4, Apakah anda merasa kesulitan ketika menarasikan teks hasil wawancara
dengan teknik mind mapping?
a ya ©) Tidak
B. Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan pilihan anda dengan ketentuan jawaban sebagai berikut.
1 : Sangat setuju
2 . Setuju
3 . Kurang setuju
4 : Tidak setuju
Jawaban
No. Pernyat
yataan 121314 keterangan
5. | Menurut saya, pembelajaran dengan teknik mind / Karena,
mapping dapat meningkatkan kemampuan siswa dim pempel A
dalam hal: mind mapfi®)
a. Penyampaian informasi untuk pembaca dalam v "‘"mdglﬂe,.\
menulis narasi hasil wawancara :;:a:wv"
b. Pengorganisasian tulisan narasi yang mencakup |~ siswa AP
(‘orientation, event, dan reorientation) membv &
c¢. Penggunaan bahasa (penggunaan kalimat) il naresi Aan
d. Penggunaan kosakata v I o euncarst
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda baca N
6. |Saya merasa pembelajaran menggunakan teknik \/ pkg&ee;‘;,a dim
mind mapping merupakan teknik yang baru bagi saya i"e,eg;.,vgm,g‘:w

pIc & h

)
Kelas/no : I\

Tekniit Yany bav bog sya

ah
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ANGKET AKHIR REFLEKS! PEMBELAJARAN SISWA

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. Isilah dengan
cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.
Petunjuk pengisian angket:
A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari salah satu pilihan

~

w

jawaban!

239

Menurut anda, apakah teknik pembelajaran tertentu dapat mempermudah

peningkatan keterampilan menulis?
@ ya b. tidak

Apakah anda fahu tentang pembeiajaran menufis dengan leknik mind mapping?

ya b. tidak

Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi?
@ va b. tidak

Apakah anda merasa kesulitan ketika menarasikan teks hasii wawancara

dengan teknik mind mepping?
a. va @ Tidak

Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan pilihan anda dengan ketentuan jawaban sebagai berikut.

1 . Sangat setuju
2 : Setuju

3 . Kurang setuju
4 ;. Tidak setuju

Pernyataan

keterangan I

Menurut saya, pembelajaran dengan teknik mind

mapping dapat meningkatkan kemampuan siswa

dalam hal:

2. Penyampataninformasi untuk pembaca dalam
menulis narasi hasil wawancara

b. Pengorganisasian tulisan narasi yang mencakup
(orientation, event, dan reorientation)

¢. Penggunaan bahasa (penggunaan kalimat)

d. Penggunaan kosakata

e. Penulisan kata dan pemakaian tanda baca

Saya merasa pembelajaran menggunakan teknik

Mind Mapping merupakan teknik yang baru bagi saya

Vv

v4

SN nk

Faravr dim| menude
:}:m(\ W [dzhopn

Nama TR ot soat
Kelasino : \\® /00538 -




ANGKET AKHIR REFLEKS! PEMBELAJARAN SISWA

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. Isilah dengan
cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.
Petunjuk pengisian angket:

A

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari salah satu pilihan
jawaban!
Menurut anda, apakah teknik pembelajaran fertenfu dapat mempermudah
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peningkatan keterampilan menulis?
ya b. tidak
2. Apakah anda tahu tentang pembelajaran menulis dengan teknik mind mapping?
@ va b. ftidak
3. Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi?
@ ya b. tidak
4. Apakah anda merasa kesulitan ketika menarasikan teks hasil wawancara
dengan teknik mind mapping?
a. ya ®) Tidak
B. Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan pilihan anda dengan ketentuan jawaban sebagai berikut.
1 : Sangat sefuju
2 : Setuju
3 : Kurang setuju
4 . Tidak setuju
No. Pernyataan 1 Jazwabgn keterangan
5. |} Menwrut saya, j teknik mind 2
mapping day:at mmmmnhgkaﬂcanmpuan siswa v %
dalam hal: ; . MIfpiNg eoremy
a. Penyampaian informasi untuk pembaca dalam \/ MM Mind
menulis qarasj hasi! wawancara Magginy oot
b. Pengorganisasian tulisan narasi yang mencakup v ng\mny
(orientation, event, dan reorientation) A biea tou
¢. Penggunaan bahasa (penggunaan kalimat) v alou RMOt
d. Penggunaan kosakata /. M Vi
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda baca Vv W
6. S?ya merasa pembelajaran menggunakan _tekmk \/ ggra %A\a
mind mapping merupakan teknik yang baru bagi saya e geldnt rm&mt

-

Nama  :MgrARHL JAVAH

Kelasho : 1% | 2%

Mind ﬁ&fp",,}



ANGKET AKHIR REFLEKSI PEMBELAJARAN SISWA

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. Isilah dengan

cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.

Petunjuk pengisian angket:

A. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan melingkari salah satu pilihan
jawaban!

1. Menurut anda, apakah teknik pembelajaran tertentu dapat mempermudah
peningkatan keterampilan menulis?

ya b. tidak

2. Apakah anda tahu tentang pembelajaran menulis dengan teknik mind mapping?

ya b. tidak

3. Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi?

@) ya b. tidak
4. Apakah anda merasa kesulitan ketika menarasikan teks hasil wawancara

dengan teknik mind mapping?

Tidak

a. ya
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Nama

Kelasino : \[I| @/A%

AWIPIYANTO

B. Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan pilihan anda dengan ketentuan jawaban sebagai berikut.
1 . Sangat setuju
2 : Setuju
3 : Kurang setuju
4 : Tidak setuju
No. Pernyataan i keterangan
11234
5. | Menurut saya, pembelajaran dengan teknik mind lervepar &0~
mapping dapat meningkatkan kemampuan siswa ern he ( o oo
dalam hal: prind
a. Penyampaian informasi untuk pembaca dalam \/ i e
menulis narasi hasil wawancara rorbiSo
b. Pengorganisasian tulisan narasi yang mencakup 2~ 9eggrhi
(orientation, event, dan reorientation) \/ 7‘3 Lodog
c¢. Penggunaan bahasa (penggunaan kalimat) V2 br Sex C
d. Penggunaan kosakata V/ i
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda baca vV {0‘4‘0/‘1—‘*
6. |Saya merasa pembelajaran menggunakan teknik Xor ¢~¢ Soto
mind mapping merupakan teknik yang baru bagi saya \/ el A~ r e 9 - d
mefpng



ANGKET AKHIR REFLEKS! PEMBELAJARAN SISWA

Pengisian angket di bawah ini tidak akan mempengaruhi nilai anda. isilah dengan
cermat dan teliti sesuai dengan kondisi yang terjadi dalam diri anda.
Petunjuk pengisian angket:

242

Kelasio : 18 7 4°

A. Jawablah pertanyaan di bawsh ini dengan melingkari salsh satu pilihan
jawaban!
1. Menurut anda, apakah teknik pembelajaran tertentu dapat mempermudah
peningkatan keterampilan menulis?
@ ya b. tidak
2. Apakah anda tahu fentang nembelaiaran menulis dengan teknik mind mapping ?
® ya b tidak
3. Apakah anda mengetahui unsur-unsur narasi?
@ ya b. tidak
" 4. Apakah anda merasa kesulitan ketika menarasikan teks hasil wawancara
+ dengan teknik mind mapping?
@ ya ® Tidak
B. Berilah tanda check (V) pada kolom jawaban yang dianggap paling sesuai
dengan pilihan anda dengan ketentuan jawaban sebagai berikut.
1 Sangat setuju
? : Setuju
3 : Kurang setuju
4 : Tidak setuju
Jawaban i
No. P t
o ernyataan TT27304 keterangan
5. | Menurut saya, pembelajaran dengan teknik mind Ta Soup suen T nd
. 8 7 J poriy N aSHon
meapping dapat meningkatkan kemampuan siswa T'W W km\"“ ko
dalam hal: 903 %oy C,ayo
a. Penyampaian informasi untuk pembaca dalam; | v/ WOW‘“; m {8 0, Omx
menulis narasi hasil wawancara “‘%9““0‘" fo
b. Pengorganisasian tulisan narasi yang mencakup v QI
(orientation, event, dan reorientation) v
¢. Penggunaan bahasa (penggunaan kalimat) v/
d. Penggunaan kosakata v >
e. Penulisan kata dan pemakaian tanda baca
6. |Saya merasa pembc!a;s:.m e gounskan leknik v
g marunakan te(‘ an M
mind mapping merupakan t yang baru bagi saya i 0 pAnY
: " On merv yamn
Nama - Ulene »§om FENIe tary bagi oo




LAMPIRAN
17
(Silabus dan Rpp)



eve

Sekolah
Mata Pelajaran
Kelas /Semester

SILABUS PEMBELAJARAN

: SMP N 9 BATANG
: Bahasa Indonesia
: VIl (Tujuh) /2 (Dua)

Standar Kompetensi

: Menulis

12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat

, Indikator Penilaian ,
Kompetensi Materi Kegiatan Pembelajaran Pencapaian Alokasi Sumber
Dasar Pembelajaran g ) K paian Teknik Bentuk Contoh Waktu Belajar
ompetensi o
Penilaian | Instrumen Instrumen
12.1 Mengubah [Cara b Bertanya jawab tentang fe Mampu mengubah [Penugasan [Pekerjaan | = Ubahlah kalimat | 4 X 40" |Media cetak.
teks wawan-  |mengubah teks| narasi, wawancara, dan kalimat langsung [individual/ Jrumah (PR) langsung di
cara menjadi |wawancara ke | teknik Mind Mapping dalam wawancara [kelompok dalam teks
narasi dengan [bentuk narasi | Tanya jawab mengubah menjadi kalimat wawancara

memperhatika
n cara
penulisan
kalimat
langsung dan
tak langsung

dan
implementasi-
nya

kalimat langsung dalam
teks wawancara menjadi
kalimat tidak langsung

b Tanya jawab cara
penulisan kalimat
langsung menjadi tidak
langsung

b Menarasikan teks
wawancara dalam
beberapa paragraf

o Menyunting teks narasi
berdasarkan hasil diskusi
dengan teman

tidak langsung

Mampu mengubah
teks wawancara
menjadi narasi

menjadi kalimat

tidak langsung!
= Narasikan teks

wawancaral
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN TEKNIK MIND MAPPING
PRATINDAKAN PERTEMUAN |

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Batang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VIIB/2

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk
narasi dan pesan singkat

Kompetensi Dasar : 12.1. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan
tidak langsung

Indikator

1. Memahami isi teks wawancara dan teks narasi hasil wawancara
Memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Menyusun kerangka wawancara

Melakukan wawancara dengan narasumber

o M 0N

Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Alokasi Waktu: 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu memahami isi teks wawancara dan teks narasi hasil
wawancara
2. Siswa mampu memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak
langsung
3. Siswa mampu menyusun kerangka wawancara
4. Siswa mampu melakukan wawancara dengan narasumber
5. Siswa mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan
memerhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
B. Materi Ajar
e Teks wawancara

e Teks narasi dari hasil wawancara



245

C. Metode Pembelajaran

Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan a. Pengondisian siswa 2
Awal b. Guru memotivasi siswa 3
Kegiatan Inti | a. Guru menyampaikan materi tentang wawancara dan menulis | 15’
narasi hasil wawancara
b. Guru menjelaskan cara menarasikan teks hasil wawancara 10
c. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya | 5
mengenai materi yang kurang dimengerti siswa
d. Guru dan siswa menentukan tema untuk wawancara siswa | 5’
dengan teman sebangku
e. Siswa melakukan wawancara dengan teman sebangku masing- | 20’
masing, proses wawancara dilakukan secara bergantian
f. Siswa menarasikan teks hasil wawancara masing-masing 20’
Kegiatan a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan belajar untuk | 5
Akhir pertemuan selanjutnya
b. Guru dan siswa melakukan refleksi 3
c. Penutup 2
Jumlah waktu 90’

E. Sumber/Alat/Bahan

1. Contoh teks wawancara

2. Teks narasi dari hasil wawancara

3. Buku Penunjang Pelajaran Bahasa Indonesia

F. Penilaian

Penilaian hasil didasarkan pada hasil tulisan siswa, mengacu pada pedoman

penilaian menulis narasi.




Guru Pengajar

TG

Dra. Ani Surjanti
NIP 132280533
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Batang, 22 Maret 2012
Mahasiswa Peneliti

Febriana Wijayanti L.
NIM 07201244068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN TEKNIK MIND MAPPING
PRATINDAKAN PERTEMUAN Il

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Batang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VIIB/2

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk
narasi dan pesan singkat

Kompetensi Dasar : 12.1. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan
memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan
tidak langsung

Indikator

1. Memahami isi teks wawancara dan teks narasi hasil wawancara
Memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Menyusun kerangka wawancara

Melakukan wawancara dengan narasumber

o M 0N

Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Alokasi Waktu: 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)
A. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu memahami isi teks wawancara dan teks narasi hasil
wawancara
2. Siswa mampu memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak
langsung
3. Siswa mampu menyusun kerangka wawancara
4. Siswa mampu melakukan wawancara dengan narasumber
5. Siswa mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan
memerhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
B. Materi Ajar
e Teks wawancara

e Teks narasi dari hasil wawancara
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C. Metode Pembelajaran

Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, dan penugasan

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kedua

Kegiatan a. Pengondisian siswa 2
Awal b. Guru memotivasi siswa 3
Kegiatan Inti | a. Guru menyampaikan materi tentang kalimat langsung dan | 15’
kalimat tidak langsung
b. Guru menjelaskan cara penulisan kalimat langsung dan kalimat | 15’
tidak langsung dalam sebuah teks narasi
c. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya | 5
mengenai materi yang kurang dimengerti siswa
d. Secara individu siswa berlatih membuat kalimat langsung dan | 40’
kalimat tidak langsung
Kegiatan a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan belajar untuk | 5
Akhir pertemuan selanjutnya
b. Guru dan siswa melakukan refleksi 3
c. Penutup 2
Jumlah waktu 90’

E. Sumber/Alat/Bahan

1. Contoh teks wawancara

2. Teks narasi dari hasil wawancara

3. Buku Penunjang Pelajaran Bahasa Indonesia

F. Penilaian

Penilaian hasil didasarkan pada hasil tulisan siswa, mengacu pada pedoman

penilaian menulis narasi.

Guru Pengajar

- F——=

Dra. Ani Surjanti

NIP 132280533

Batang, 24 Maret 2012

Mahasiswa Peneliti

Febriana Wijayanti L.
NIM 07201244068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN TEKNIK MIND MAPPING
SIKLUS | PERTEMUAN |

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Batang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VIIB/2

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk

narasi dan pesan singkat

Kompetensi Dasar : 12.1. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan

memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan

tidak langsung

Indikator

1.

o M 0N

Memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil wawancara, dan teknik
mind mapping

Memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind mapping
Melakukan wawancara dengan narasumber

Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan berpedoman
pada mind mapping yang telah dibuat

Alokasi Waktu: 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil
wawancara, dan teknik mind mapping
Siswa mampu memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak

langsung

. Siswa mampu menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind

mapping
Siswa mampu melakukan wawancara dengan narasumber

5. Siswa mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan

memerhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan

berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat



B. Materi Ajar
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e Teks wawancara

e Teks narasi dari hasil wawancara

C. Metode Pembelajaran

Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, teknik mind mapping dan penugasan

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan a. Pengondisian siswa ’

Awal b. Guru memotivasi siswa ’

Kegiatan Inti | a. Guru menyampaikan materi tentang mind mapping, wawancara, | 15’
dan menulis narasi hasil wawancara, serta teknik mind mapping
dalam menarasikan teks hasil wawancara

b. Guru menjelaskan tentang penggunaan teknik mind mapping | 10’
dalam melakukan wawancara dan dalam menarasikan teks
hasil wawancara

c. Guru menjelaskan cara menarasikan teks hasil wawancara | &
dengan berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat

d. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya | 5
mengenai materi atau prosedur pelaksanaan teknik mind
mapping yang kurang dimengerti siswa

e. Siswa membentuk kelompok, terdiri atas 4 orang ’

f. Guru memberikan model (contoh mind mapping, teks hasil ’
wawancara, dan teks narasi dari hasil wawancara tersebut)

g. Secara berkelompok, siswa melakukan brainstorming untuk | 10’
mengidentifikasi struktur dan ciri-ciri teks narasi hasil
wawancara serta mendiskusikan cara membuat teks narasi dari
sebuah teks wawancara

h. Secara berkelompok siswa menyusun draf wawancara | 10’
menggunakan teknik mind mapping

i. Secara berkelompok siswa melakukan wawancara kepada | 7’
salah satu anggota kelompok masing-masing

j. Secara berkelompok siswa menarasikan hasil wawancara | 8

tersebut dengan tetap berpedoman pada mind mapping yang




251

telah dibuat dengan didampingi guru
Kegiatan a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan belajar untuk | &
Akhir pertemuan selanjutnya
b. Guru dan siswa melakukan refleksi 3
c. Penutup 2
Jumlah waktu 90’

E. Sumber/Alat/Bahan
1. Contoh teks wawancara

2. Teks narasi dari hasil wawancara

3. Buku Penunjang Pelajaran Bahasa Indonesia

F. Penilaian

Penilaian hasil didasarkan pada hasil tulisan siswa, mengacu pada pedoman

penilaian menulis narasi.

Guru Pengajar

F—==

Dra. Ani Surjanti
NIP 132280533

Batang, 5 April 2012
Mahasiswa Peneliti

Febriana Wijayanti L.

NIM 07201244068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN TEKNIK MIND MAPPING
SIKLUS | PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Batang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VIIB/2

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk

narasi dan pesan singkat

Kompetensi Dasar : 12.1. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan

memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan

tidak langsung

Indikator

1.

o M 0N

Memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil wawancara, dan teknik
mind mapping

Memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind mapping
Melakukan wawancara dengan narasumber

Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan berpedoman
pada mind mapping yang telah dibuat

Alokasi Waktu: 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil
wawancara, dan teknik mind mapping
Siswa mampu memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak

langsung

. Siswa mampu menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind

mapping
Siswa mampu melakukan wawancara dengan narasumber

5. Siswa mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan

memerhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan

berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat



B. Materi Ajar
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e Teks wawancara

e Teks narasi dari hasil wawancara

C. Metode Pembelajaran

Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, teknik mind mapping dan penugasan

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Kedua

Kegiatan a. Pengondisian siswa 2
Awal b. Apersepsi dan memotivasi siswa 3
Kegiatan Inti | a. Salah satu siswa perwakilan kelompok membacakan hasil | 15
tulisan kelompok
b. Siswa mengomentari hasil tulisan kelompok temannya 15’
c. Guru dan siswa menentukan tema untuk wawancara secara | 10'
individu
d. Secara individu siswa membuat draf wawancara dengan | 40’
menggunakan teknik mind mapping, proses wawancara
dilakukan di luar jam pelajaran, dimaksudkan agar siswa dapat
leluasa dalam memilih narasumber
Kegiatan a. Guru dan siswa melakukan refleksi 3
Akhir b. Penutup 2
Jumlah Waktu 90’

E. Sumber/Alat/Bahan

1. Contoh teks wawancara

2. Teks narasi dari hasil wawancara

3. Buku Penunjang Pelajaran Bahasa Indonesia

F. Penilaian

Penilaian hasil didasarkan pada hasil tulisan siswa, mengacu pada pedoman

penilaian menulis narasi.




Guru Pengajar

TG

Dra. Ani Surjanti
NIP 132280533
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Batang, 7 April 2012
Mahasiswa Peneliti

Febriana Wijayanti L.
NIM 07201244068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN TEKNIK MIND MAPPING
SIKLUS | PERTEMUAN I

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Batang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VIIB/2

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk

narasi dan pesan singkat

Kompetensi Dasar : 12.1. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan

memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan

tidak langsung

Indikator

1.

o M 0N

Memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil wawancara, dan teknik
mind mapping

Memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind mapping
Melakukan wawancara dengan narasumber

Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan berpedoman
pada mind mapping yang telah dibuat

Alokasi Waktu: 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil
wawancara, dan teknik mind mapping
Siswa mampu memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak

langsung

. Siswa mampu menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind

mapping
Siswa mampu melakukan wawancara dengan narasumber

5. Siswa mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan

memerhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan

berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat
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B. Materi Ajar
e Teks wawancara
e Teks narasi dari hasil wawancara
C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, teknik mind mapping dan penugasan
D. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Ketiga

Kegiatan a. Pengondisian siswa 2

Awal b. Apersepsi dan memotivasi siswa 3

Kegiatan Inti | a. Siswa menarasikan teks hasil wawancara masing-masing | 40’

dengan berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat

b. Siswa melakukan peer editing 15
c. Siswa memperbaiki tulisan berdasarkan hasil peer editing 20’
Kegiatan a. Guru dan siswa melakukan refleksi 5
Akhir b. Penutup 5
Jumlah Waktu 90’

E. Sumber/Alat/Bahan
1. Contoh teks wawancara
2. Teks narasi dari hasil wawancara
3. Buku Penunjang Pelajaran Bahasa Indonesia
F. Penilaian
Penilaian hasil didasarkan pada hasil tulisan siswa, mengacu pada pedoman

penilaian menulis narasi.

Batang, 12 April 2012

Guru Pengajar Mahasiswa Peneliti
Dra. Ani Surjanti Febriana Wijayanti L.

NIP 132280533 NIM 07201244068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN TEKNIK MIND MAPPING
SIKLUS Il PERTEMUAN |

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Batang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VIIB/2

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk

narasi dan pesan singkat

Kompetensi Dasar : 12.1. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan

memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan

tidak langsung

Indikator

1.

o M 0N

Memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil wawancara, dan teknik
mind mapping

Memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind mapping
Melakukan wawancara dengan narasumber

Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan berpedoman
pada mind mapping yang telah dibuat

Alokasi Waktu: 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil
wawancara, dan teknik mind mapping
Siswa mampu memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak

langsung

. Siswa mampu menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind

mapping
Siswa mampu melakukan wawancara dengan narasumber

5. Siswa mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan

memerhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan

berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat



B. Materi Ajar
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e Teks wawancara

e Teks narasi dari hasil wawancara

C. Metode Pembelajaran

Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, teknik mind mapping dan penugasan

D. Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan Pertama

Kegiatan a. Pengondisian siswa 2
Awal b. Guru memotivasi siswa 3
Kegiatan Inti | a. Guru menjelaskan ulang materi tentang mind mapping, | 10’
wawancara, dan menulis narasi hasil wawancara, serta teknik mind
mapping dalam menarasikan teks hasil wawancara
b. Guru memberikan penjelasan tentang penggunaan teknik mind | 10’
mapping dalam melakukan wawancara dan dalam menarasikan
teks hasil wawancara
c. Guru menjelaskan ulang cara menarasikan teks hasil wawancara | 5’
dengan berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat agar
siswa lebih jelas
d. Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai | 5
materi atau prosedur pelaksanaan teknik mind mapping yang
kurang dimengerti siswa
e. Guru memberikan model (contoh mind mapping, teks hasil | 3
wawancara, dan teks narasi dari hasil wawancara tersebut)
f. Guru dan siswa menentukan tema untuk wawancara secara | 2’
individu
g. Secara individu siswa membuat draf wawancara dengan | 40°
menggunakan teknik mind mapping, proses wawancara dilakukan
di luar jam pelajaran, dimaksudkan agar siswa dapat leluasa dalam
memilih narasumber
Kegiatan a. Guru menyampaikan materi atau kegiatan belajar untuk pertemuan | %’
Akhir selanjutnya
b. Guru dan siswa melakukan refleksi 3
c. Penutup 2
Jumlah waktu 90’
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E. Sumber/Alat/Bahan
1. Contoh teks wawancara
2. Teks narasi dari hasil wawancara
3. Buku Penunjang Pelajaran Bahasa Indonesia
F. Penilaian
Penilaian hasil didasarkan pada hasil tulisan siswa, mengacu pada pedoman

penilaian menulis narasi.

Batang, 14 April 2012

Guru Pengajar Mahasiswa Peneliti
Dra. Ani Surjanti Febriana Wijayanti L.

NIP 132280533 NIM 07201244068
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA
DENGAN TEKNIK MIND MAPPING
SIKLUS Il PERTEMUAN Il

Nama Sekolah : SMP Negeri 9 Batang
Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia
Kelas/Semester : VIIB/2

Standar Kompetensi : 12. Mengungkapkan berbagai informasi dalam bentuk

narasi dan pesan singkat

Kompetensi Dasar : 12.1. Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan

memerhatikan cara penulisan kalimat langsung dan

tidak langsung

Indikator

1.

o M 0N

Memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil wawancara, dan teknik
mind mapping

Memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung
Menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind mapping
Melakukan wawancara dengan narasumber

Mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan memerhatikan
penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan berpedoman
pada mind mapping yang telah dibuat

Alokasi Waktu: 4 x 45 menit (2 kali pertemuan)

A. Tujuan Pembelajaran

1.

Siswa mampu memahami isi teks wawancara, teks narasi hasil
wawancara, dan teknik mind mapping
Siswa mampu memahami cara penulisan kalimat langsung dan tidak

langsung

. Siswa mampu menyusun kerangka wawancara dengan teknik mind

mapping
Siswa mampu melakukan wawancara dengan narasumber

5. Siswa mampu mengubah teks wawancara menjadi teks narasi dengan

memerhatikan penulisan kalimat langsung dan tidak langsung dengan

berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat
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B. Materi Ajar
e Teks wawancara
e Teks narasi dari hasil wawancara
C. Metode Pembelajaran
Metode ceramah, diskusi, tanya jawab, teknik mind mapping dan penugasan
D. Langkah-langkah Pembelajaran
Pertemuan Kedua

Kegiatan a. Pengondisian siswa 2

Awal b. Apersepsi dan memotivasi siswa 3

Kegiatan Inti | a. Siswa menarasikan teks hasil wawancara masing-masing | 40’

dengan berpedoman pada mind mapping yang telah dibuat

b. Siswa melakukan peer editing 15
c. Siswa memperbaiki tulisan berdasarkan hasil peer editing 20’
Kegiatan a. Guru dan siswa melakukan refleksi 5
Akhir b. Penutup 5
Jumlah Waktu 90’

E. Sumber/Alat/Bahan
1. Contoh teks wawancara
2. Teks narasi dari hasil wawancara
3. Buku Penunjang Pelajaran Bahasa Indonesia
F. Penilaian
Penilaian hasil didasarkan pada hasil tulisan siswa, mengacu pada pedoman

penilaian menulis narasi.

Batang, 19 April 2012

Guru Pengajar Mahasiswa Peneliti
Dra. Ani Surjanti Febriana Wijayanti L.

NIP 132280533 NIM 07201244068
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MATERI PEMBELAJARAN

A. WAWANCARA

Wawancara (Interview) adalah suatu cara mengumpulkan data dengan
mengajukan pertanyaan langsung kepada seorang informan atau narasumber.
Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan biasanya disiapkan terlebih dahulu yang
diarahkan pada perolehan informasi yang diinginkan. Tujuan dari wawancara
adalah untuk mendapatkan informasi di mana sang pewawancara melontarkan
pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab oleh orang yang diwawancarai.

Dalam proses wawancara terdapat 2 (dua) pihak dengan kedudukan
yang berbeda. Pihak pertama berfungsi sebagai penanya, disebut pula sebagai
pewawancara, sedang pihak kedua berfungsi sebagai pemberi informasi,
narasumber atau informan. Pewawancara mengajukan pertanyaan-pertanyaan,
meminta keterangan atau penjelasan, sambil menilai jawaban- jawabannya.

Pihak narasumber diharap mau memberikan keterangan serta
penjelasan, dan menjawab semua pertanyaan yang diajukan kepadanya. Maka
wawancara ini dapat dipandang sebagai metoda pengumpulan data dengan
tanya jawab sepihak, yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan tujuan

wawancara.

B. NARASI HASIL WAWANCARA

Secara sederhana, narasi dikenal sebagai cerita. Pada narasi terdapat
peristiwa atau kejadian dalam satu urutan waktu. Karangan narasi adalah suatu
bentuk wacana yang sasaran utamanya tindak-tanduk yang dirangkaikan

menjadi sebuah peristiwa yang terjadi dalam satu kesatuan waktu.


javascript:void(0);/*1328069932119*/
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Menarasikan teks hasil wawancara berarti menceritakan atau
menyampaikan kembali informasi yang didapatkan dari hasil wawancara dalam
sebuah tulisan dengan tujuan memberikan informasi kepada pembaca. Hasil dari
sebuah teks narasi hasil wawancara adalah sebuah teks recount. Teks recount
merupakan salah satu genre yang menceritakan suatu kejadian atau peristiwa
yang telah terjadi dan atau peristiwa yang dialami dan yang telah berlalu.

Recount text adalah teks yang memberitahu pembaca tentang salah
satu cerita, tindakan atau kegiatan. Tujuannya adalah untuk menghibur atau
memberikan informasi kepada pembaca. Teks ini pada umumnya menyampaikan
pengalaman yang telah dilalui oleh seseorang. Penyampainya dapat si pelaku itu
sendiri, atau sebaliknya seseorang menyampaikan pengalaman orang lain.
Contohnya adalah teks yang menceritakan pengalaman seseorang selama
liburan atau kunjungan ke suatu tempat yang diceritakan secara detail, artinya
jika liburan selama seminggu, maka teks tersebut berisi tentang kegiatan-
kegiatan yang dilakukan mulai dari hari pertama, kedua, ketiga, dan seterusnya
hingga liburan berakhir. Contoh lain dari teks recount adalah laporan kecelakaan,
laporan kegiatan kunjungan ke suatu tempat, laporan hasil wawancara, dan teks
atau tulisan yang ada dalam buku harian.

Pola narasi hasil wawancara secara sederhana berbentuk susunan dengan
urutan awal — tengah — akhir.

e Awal narasi biasanya berisi pengantar yaitu memperkenalkan tokoh,
kejadian, latar tempat, dan latar waktu. Bagian awal harus dibuat menarik
agar dapat mengikat pembaca.

e Bagian tengah merupakan bagian yang menceritakan tentang kegiatan

yang dilakukan oleh tokoh, kegiatan dikisahkan secara kronologis.



a)

b)
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e Akhir cerita merupakan kesan atau rangkuman terhadap isi cerita.

Struktur narasi hasil wawancara adalah sebagai berikut.
Orientation, yaitu pendahuluan yang berfungsi mendeskripsikan tokoh,
kejadian, latar tempat, dan latar waktu. Tujuannya adalah untuk menarik
perhatian pembaca.
Event, yaitu rangkaian peristiwva yang berisi rentetan kegiatan yang
dilakukan oleh tokoh yang disajikan secara urut (kronologis).
Reorientation, yaitu rangkuman atau kesan tokoh mengenai kejadian,

kegiatan atau peristiwa yang diceritakan.

MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA

Wawancara biasanya berupa kalimat langsung. Jika dinarasikan maka

harus mengubah kalimat tersebut menjadi kalimat tak langsung.

Ciri kalimat langsung sebagai berikut.

1) Bertanda petik (“.....")

2) Intonasi bagian yang dikutip lebih tinggi daripada bagian lain

3) Kata ganti orang pada bagian kalimat yang dikutip tetap.

4) Tidak berkata lugas.

5) Kalimat yang diberi tanda petik bisa berbentuk kalimat berita, tanya, atau
perintah.

Ciri kalimat tak langsung sebagai berikut.

1)

2)

Tidak bertanda petik.

Intonasi mendatar dan menurun pada bagian akhir kalimat.
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3) Kata ganti orang pada bagian kalimat yang dikutip.
4) Berkata lugas misalnya bahwa, sebab, untuk, supaya.

5) Hanya berbentuk kalimat berita.
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Devi sebagai pewawancara atau reporter

Tasya sebagai narasumber

Devi:

Tasya:

Devi:
Tasya:
Devi:
Tasya:

Devi:

Tasya:

Devi:

Tasya:

Devi:

Tasya:

Devi:

Tasya:

“Hai Tasya, apa kabar? Perkenalkan nama saya Devi dari majalah
Remaja.”

“Hai Devi, kabar saya baik, ada yang bisa saya bantu?”

“Tentu Tasya, saya ingin sedikit bertanya tentang karir Tasya dari awal
sampai sekarang, boleh?”

“Oh boleh, silahkan.”

“Kapan Tasya mulai mengawali karir di dunia hiburan?”

“Saya mengawali karir pada bulan Agustus 1997 lewat model iklan
sebuah produk susu.”

“Oya, saat itu Tasya berumur berapa tahun, dan apa saja kegiatan pada
waktu itu?”

“Saat itu umur saya masih 5 tahun, waktu itu saya membintangi sejumlah
iklan dan berperan dalam sinetron dan film. Di luar itu semua ya saya
bermain boneka barbie bersama teman-teman seperti anak kecil lainnya.”
“Masih sangat kecil sekali ya, lalu bagaimana bisa merambah ke dunia
nyanyi?”

“Pada tahun 2000 saya mengikuti audisi Sony Music dan
menandatangani kontrak untuk satu tahun, mulai dari situ saya meniti
karir di dunia tarik suara.”

“Sekarang Tasya sudah punya berapa album?”

“Saya punya lima album, yang pertama album Libur T’lah Tiba (2000),
Gembira Berkumpul (2001), Ketupat Lebaran (2001), Istana Pizza (2003),
dan Bed Time Stories (2003). Khusus untuk album Libur T’lah Tiba karya
AT Mahmud, kasetnya berhasil terjual hingga 350.000 kopi.”

“Wah selamat ya, saya dengar Tasya juga punya penghargaan bergengsi
ya?”

‘lya, ada beberapa penghargaan, salah satunya Golden Award pada
Festival Film Anak di Kairo, Mesir. Sinetron Takdir, film TV Kupu-Kupu
Ungu dan Nyanyian Burung yang telah mengantarkan saya menjadi

juara.”
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Devi: “Menarik sekali, kalau boleh tahu Tasya lahir tanggal berapa sih? Dan
punya berapa saudara?”

Tasya: “Saya lahir di Jakarta 22 November 1992, saya anak ketiga dari tiga
bersaudara. Ayah saya bernama Gatot Permadi Joewono dan ibu saya
Isverinaini. Kakak saya bernama Muhammad Fatha Permana dan Dhenia
Lizariani Hafsha.”

Devi: “Baik, saya rasa informasi ini sudah cukup bagi saya. Terima kasih Tasya
atas waktunya”

Tasya: “lya, sama-sama”



269

Mantan Artis Cilik

Shafa Tasya Kamila atau lebih populer
memiliki nama Tasya adalah mantan penyanyi
cilik yang kini mulai menginjak usia remaja.
Tasya yang lahir diJakarta, 22 November

1992 yang lalu itu, mengawali karirnya di

panggung hiburan pada bulan Agustus 1997
lewat model iklan sebuah produk susu. Beberapa saat kemudian, bocah imut itu
banyak tampil membintangi sejumlah iklan dan berperan dalam sinetron dan film.
Tasya tercatat pernah membintangi sinetron Takdir serta film TV Kupu-Kupu
Ungu dan Nyanyian Burung, yang mengantarkan dirinya meraih penghargaan
Golden Award pada Festival Film Anak di Kairo, Mesir. Pada tahun 2000, putri
pasangan Gatot Permadi Joewono dan Isverinaini mengikuti audisi Sony Music
dan menandatangani kontrak untuk satu tahun. Tak lama kemudian, pecinta
boneka Barbie ini menelurkan album Libur T’lah Tiba (2000), Gembira Berkumpul
(2001), Ketupat Lebaran (2001), Istana Pizza (2003), dan Bed Time Stories
(2003). Khusus untuk album Libur T’lah Tiba karya AT Mahmud itu, kasetnya
berhasil terjual hingga 350.000 kopi. Tasya sendiri adalah anak ketiga dari tiga
bersaudara. Kakaknya masing-masing bernama Muhammad Fatha Permana dan

Dhenia Lizariani Hafsha.

(Sumber: “Biografi Artis Indonesia” melalui www.indonesiaselebriti.com)
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C. Skor

Aspek Isi 10
Aspek Organisasi 12
Aspek Penggunaan Bahasa

Aspek Kosakata 4
Aspek Mekanik

Jumlah 40
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Tulisan Siklus | S39

A. Mind Mapping
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B. Hasil Wawancara
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C. Hasil Tulisan Narasi
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D. Skor

Aspek Isi 15
Aspek Organisasi 18
Aspek Penggunaan Bahasa 11
Aspek Kosakata 9
Aspek Mekanik 10
Jumlah 63
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A. Mind Mapping

\f.b\_.
TDV,.W
= SW
¢»Q\ E
°h
. 4 .
N\mv \TSMN?
O L,
\J Q\J\w{
%
(™
& ",
) %
(&) 2
& .
S > Fac, 4
.Ub P s A r&u\
= AN m,:ﬁ vy S
S .

UNIASIY LV g




276

B. Hasil Wawancara
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C. Hasil Tulisan Narasi
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D. Skor

Aspek Isi 17,5
Aspek Organisasi 19
Aspek Penggunaan Bahasa 14
Aspek Kosakata 12
Aspek Mekanik 11
Jumlah 73,5
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B. Hasil Tulisan Narasi
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C. Skor

Aspek Isi 10
Aspek Organisasi 12
Aspek Penggunaan Bahasa 8
Aspek Kosakata 4
Aspek Mekanik 6
Jumlah 40




280

Tulisan Siklus | S05

A. Mind Mapping
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B. Hasil Wawancara

g do B

elae - w®
@Mawanr.qm L Siang ,pak '
Pen]ual Sayyr g ang "
Puscumcara " Qcleh koh caya wiowoncorai apey 9"
pen)ua\ Qyyr " ya Qblth ‘
Pwawancara " G opalah Nama (ipak 9
Pyl Sayap + " Noma Gaga Tl pieedi”

Puawantara "

Qeral Satpr -

_tmangos Dok Yuln_apa 2’
Qagq C)uoil &aguran""" i |

Dgujawancmi" cimana ‘C*Ja\rah Dopae "Qerqu -?';, ¥
P?ﬁ]ual Soyur 3 nga ?Cr)va(aﬂ T_ﬁ'kf’i‘ll‘n“j'f LR e
wWawgncaty | " 600"

Vm\dk\ yur ¢ Yol

Pevawancara -

“Dort Pulal f@tm% Uogde Nulai Qfytclan”

Pvysal Saar

" Do M 6300 Saya mulg; Qerjlant

Pwawan cara

" wungaea anda Wik mpmith Derfuolan Sayran 4 Pin dafatryr

eil de pdoy vq puadutat ya 1ebih esar 9"

Vm)uq\ Cayuf ¥

... o o model . hanya D Yelan Saguran e gy ak big”

Ruwouancara

"l mqq\ (hana venéaw Pk Ghaei alal (atrjumqh g

pm\ua\ Gyl "

Ya lumayan Sekitar 30,000 Pibuan Saja(

Pt Cor

" oh, Ya {ering kalih 4 pak may tomi wauan Cora;

P Car

v 4q {wima kaGlh Juga
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Aspek Isi 15
Aspek Organisasi 18
Aspek Penggunaan Bahasa 14
Aspek Kosakata 7.5
Aspek Mekanik 8,5
Jumlah 63
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B. Hasil Wawancara
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Ruang Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
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Proses Pembelajaran

Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
sedang Membuat Peta Pikiran

= e -
e e i LT

Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
sedang Membuat Pokok-pokok Wawancara
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Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
sedang Menarasikan Teks Hasil Wawancara

Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
sedang Membuat Peta Pikiran
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: A '
Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
sedang Membuat Peta Pikiran

Siswa Kelas VII B SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah
sedang Membuat Peta Pikiran
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
htto: //www.fbs.uny.ac.id//

FRM/FBS/32-01

10 Jan 2011
Nomor  : |35 /W34.12/pBSI/I1/2012
Lampiran
Hal ¢ Permohonan ljin Survey/Observasi/Penelitian
Kepada Yth........ccoovevimmerneeeeeeeeeeee e
Pembantu Dekan |
FBS UNY
Dengan hormat,
Menanggapi surat dari Saudara:
Nama FEBRIANA WIJAYANTI L.
No. Mhs. 07201244068
Jurusan/Prodi PBSI/PBSI
Lokasi Penelitian SMP Ngerei 9 Batang Jawa Tengah
Judul Penelitian PENINGKATAN ~ KETERAMPILAN  MENARASIKAN  TEKS HASIL

WAWANCARA DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING
PADA SISWA KELAS VII B SMP NEGERI 9 BATANG JAWA TENGAH

Tanggal Pelaksanaan Maret-April 2012

Berkaitan dengan hal itu, mohon kepada Bapak/lbu untuk berkenan menerbitkan Surat ljin
Survey/Obsevasi/Penelitian.

Atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Hormat kami
Ketua Jurusan PBS
FBS UNY,

ﬂ/\_

“Maman Suryaman, M.Pd.
NIP 19670204 199203 1 002
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAVAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS BAHASA DAN SENI

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281 & (0274) 550843, 548207 Fax. (0274) 548207
http: //www.fbs.uny.ac.id/

FRMFBS/33-01
5 10 Jan 2011

Nomor . 360a/UN.34.12/PP/11/2012 1 Maret 2012

Lampiran  :--

Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

c.q. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Sekretariat Daerah Propinsi DIY

Komplek Kepatihan-Danurejan, Yogyakarta
55213

Kami beritahukan dengan hormat bahwa mahasiswa kami dari Fakultas Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Yogyakarta bermaksud akan mengadakan Penelitian untuk memperoleh data
menyusun Tugas Akhir Skripsi (TAS) Tugas Akhir Karya Seni (TAKS)/Tugas Akhir Bukan Skripsi
(TABS), dengan judul :

Peningkatan Keterampilan Menarasikan Teks Hasil Wawancara dengan Menggunakan Teknik
Mind Mapping pada Siswa Kelas VIIB SMP Negeri 9 Batang Jawa Tengah

Mahasiswa dimaksud adalah :

Nama : FEBRIANA WIJAYANTI L.

NIM : 07201244068

Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Waktu Pelaksanaan : Maret — Mei 2012

Lokasi Penelitian : SMP Negeri 9 Batang

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon izin dan bantuan seperlunya.

Atas izin dan kerjasama Bapak/Ibu, kami sampaikan terima kasih.

R/
/!
urbani, M.AA.
199001 2.001
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

Yogyakarta, 02 Maret 2012

Nomor : 070/1870/v/03/2012 Kepada Yth.
Gubernur Provinsi Jawa Tengah
Cq. BakesbangPol dan Linmas

Perihal . ljin Penelitian di-
Tempat

Menunjuk Surat :

Dari . Wakil Dekan | Fak. Bahasa dan Seni UNY

Nomor . 360a/UN.34.12/PP/II/2012

Tanggal 01 Maret 2012

Perihal . ljin Penelitian

Setelah mempelajari proposal/desain riset/usulan penelitian yang diajukan, maka dapat diberikan surat keterangan
untuk melaksanakan penelitian kepada

Nama . FEBRIANA WIJAYANTI L.

NIM/NIP . 07201244068

Alamat . Karangmalang Yogyakarta

Judul . PENINGKATAN KETERAMPILAN MENARASIKAN TEKS HASIL WAWANCARA DENGAN
MENGGUNAKAN TEKNIK MIND MAPPING PADA SISWA KELAS VI8 SMP NEGERI 9
BATANG JAWA TENGAH

Lokasi : SMPN9Batang Kota/Kab. BATANG Prov. JAWA TENGAH

Waktu : Mulai Tanggal 02 Maret 2012 s/d 02 Juni 2012

Peneliti berkewajiban menghormati dan menaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah penelitian.

Kemudian harap menjadi makium

A.n Sekretaris Daerah
konomian dan Pembangunan

Tembusan :

1. Yth. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Wakil Dekan | Fak. Bahasa dan Seni UNY

3. Yang Bersangkutan
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

dl. A. Yani No. 160 Telp. (024) 8414205, 8454990 fax. (024) 8313122
SEMARANG

SURAT REKOMENDASI SURVEY / RISET
Nomor : 070/ 0525 / 2012

. DASAR - Surat Edaran Gubernur Jawa Tengah. Nomor
070 /265 /2004. Tanggal 20 Februari 2004.
II.  MEMBACA . Surat dari Gubernur DIY. Nomor 070 / 1870/ V /

03/2012. Tanggal 2 Maret 2012.
lll. Pada Prinsipnya kami TIDAK KEBERATAN / Dapat Menerima atas
Pelaksanaan Penelitian / Survey di Kabupaten Batang.

IV. Yang dilaksanakan oleh :

1. Nama . FEBRIANA WIJAYANTI L.

2. Kebangsaan . Indonesia.

3. Alamat . Karangmalang Yogyakarta.

4. Pekerjaan . Mahasiswa.

5. Penanggung Jawab : Pangesti Wiedarti, PhD.

6. Judul Penelitian . Peningkatan Keterampilan Menarasikan Teks
Hasil Wawancara Dengan Menggunakan
Teknik Mind Mapping Pada Siswa Kelas VIIB
SMP Negeri 9 Batang.

7. Lokasi . Kabupaten Batang.

V. KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT :

1. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada
Pejabat Setempat / Lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek lokasi
untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan Surat
Pemberitahuan ini.

2. Pelaksanaan survey / riset tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu
yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk penelitian
yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari dalam negeri
maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat mengajukan perijinan.
Tidak membahas masalah politk dan / atau agama yang dapat
menimbulkan terganggunya stabilitas keamanan dan ketertiban.

3. Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila

pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati / Mengindahkan
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peraturan yang berlaku atau obyek penelitian menolak untuk menerima
Peneliti.
4. Setelah survey / riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah.
VI. Surat Rekomendasi Penelitian / Riset ini berlaku dari :
Maret s.d Juni 2012
VIl. Demikian harap menjadikan perhatian dan maklum.

Semarang, 5 Maret 2012

:;\- NUR JAWA TENGAH
4 ’*vt‘ =. -rw RESBANGPOL DAN LINMAS

Q

MO} JAWA TENGAH
BAKESBAMG
POLINMAS
@ MAD ROFAI, MSi
_'é““"’v a Utama Muda

B 465912021982031005
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PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
KANTOR KESATUAN BANGSA, POLITIK
DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. Veteran No. 10 Batang 51215 Jawa Tengah Telp/Fax. (0285) 392344

Nomor
Lampiran :
Perihal

Batang, 9 Maret 2012

070/39/VII/2012. Kepada :
Permohonan Ijin Penelitian. Yth. Kepala BAPPEDA
Kabupaten Batang
di
BATANG

Berdasarkan surat An. Gubernur Jawa Tengah Kepala Badan Kesbangpol dan
Linmas Provinsi Jawa Tengah Semarang Nomor : 070/0525/2012 tanggal 5 Maret 2012
perihal permohonan ijin penelitian yang dilaksanakan oleh :

I. NAMA : FEBRIANA WIJAYANTI LISTYARINI

2. ALAMAT : RT. 001 / RW. 001 Kel. KaliBoyo Kec. Tulis Kab.
Batang.

3. PEKERJAAN : Mabhasiswi.

4. PENANGGUNG JAWAB : Pangesti Wiedarti, PhD

5. MAKSUD DAN TUJUAN : Permohonan ijin penelitian dengan judul

“Peningkatan Ketrampilan Menarasikan Teks hasil
Wawancara menggunckan Teknik Mind Mapping
pada Siswa Kelas VIIB SMP N 9 Batang.

6. PELAKSANAAN ;9 Maret s/d 9 April 2012.

7. LOKASI :  Kabupaten Batang.

Dengan ini menyatakan tidak keberatan untuk diberikan ijin riset/survei/penelitian
/praktek kerja lapangan kepada yang berkepentingan dengan syarat memenuhi semua
peraturan dan perundang-undangan yang berlaku di wilayah setempat.

Dengan pelaksanaan tersebut diwajibkan ikut membantu keamanan dan ketertiban
umum serta mentaati tata tertib/ketentuan-ketentuan kehidupan masyarakat yang berlaku
di wilayah setempat.

Sctelah  yang bersangkutan menyelesaikan tesis/skripsi/karya tulis/laporan/
penelitian/praktek kerja, segera menyerahkan hasilnya kepada Kepala Kantor Kesbang
Pol dan Linmas Kabupaten Batang dan Kepala Bappeda Kabupaten Batang dalam batas
waktu selambat-lambatnya 1 ( satu ) bulan.

Demikian untuk menjadikan periksa dan guna seperlunya.

R
"o T IMAM SETIAWAN, SH

~NIPZ 19650413 199112 1 001

TEMBUSAN, Kepada Yth :
Bupati Batang, ump dan sebagai laporan ;

L.

0]

Arsip.




329

PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
( BAPPEDA )

JI. RA. Kartini No. 1 Batang 51215 Jawa Tengah, Telpon (0285) 391131, 392131, Fax. (0285) 391131

SURAT REKOMENDASI
Nomor : 072/43 /2012

I.  DASAR : Surat dari Gubernur Propinsi Jawa Tengah tanggal 15 Agustus
1972 nomor : Bappemda/345/72

II. MENARIK . : Surat Kepala Kesbangpolinmas Kabupaten Batang Nomor
070/39/VII/2012 tanggal 9 Maret 2012 perihal Permohonan Ijin
Penelitian.

IMI. Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
(BAPPEDA) Kabupaten Batang, bertindak dan atas nama Bupati Batang menyatakan “TIDAK
KEBERATAN® atas pelaksanaan penelitian/survel/praktek kerja lapangan/mencari data di
wilayah Kabupaten Batang, yang akan dilaksanakan oleh :

1. Nama : FEBRIANA WIJAYANTI LISTYARINI

2. Pekerjaan : Mabhasiswi UNY Yogyakarta

3. Alamat : RT 001 RW 001 Kel. Kaliboyo Kec. Tulis Kab. Batang

4. Penanggungjawab :  Pangesti Wiedarti, PhD {

5. Maksud & tujuan :  Permohonan Jjin Penelitian dengan Judul :
“ PENINGKATAN KETRAMPILAN MENARASIKAN TEKS
HASIL WAWANCARA MENGGUNAKAN TEKNIK MIND
MAPPING PADA SISWA KELAS VII B SMPN 9 BATANG ~

Lokasi :  Kabupaten Batang

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a. Pelaksanaan penelitian/survei/praktek kerja lapangan/mencari data tidak disalahgunakan
untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah;

b.  Sebelum melaksanakan Penelitian/survei/prakiek ketja lapangan/mencari daia langsung
kepada responden, maka harus terlebih dahulu melapor kepada penguasa/pimpinan setempat;

c. Setelah penelitian/survei/praktek kerja lapangan/mencari data selesai, supaya menyerahkan
hasilnya kepada BAPPEDA Kabupaten Batang

IV. Surat Rekomendasi ini berlaku dari tanggal 12 Maret 2012 s.d. 12 April 2012.

DIKELUARKANDI : B ATANG
PADA TANGGAL : 12 Maret 2012

Tembusan : disampaikan kepada Yth.
1. Kepala Disdikpora Kab. Batang;
2. Kepala Kesbangpolinmas Kab. Batang;
4. Arsip.
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PEMERINTAH KABUPATEN BATANG

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
Jalan Slamet Riyadi No. 29 Telp. (0285) 391321 Batang 51214

Dasar surat dari

SURAT REKOMENDASI

SO Yy /110

Dekan Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri Yogyakarta

nomor : 36a/UN.34.12/PP/II/2012 tentang ijin penelitian dan surat rekomendasi survey/Riset dari

Badan Kesbanglinmas Provinsi Jawa Tengah Nomor : 070/0525/2012 tanggal 5 Maret 2012

tentang rekomendasi pelaksanaan survey/Observasi di SMPN 9 Batang Jawa Tengah, dengan ini

kami sampaikan bahwa pada prinsipnya kami tidak keberatan memberikan Rekomendasi / 1jin

Observasi kepada Mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama
Pekerjaan
Fak / Program Studi

Perguruan Tinggi
Pelaksanaan
Lokasi

Dengan catatan :

1. Pelaksanaan observasi tidak menggangg
2. Memberikan laporan kepada Kepala Disdikpora Kab. Batang Cq. Kabid. Pendidikan

: SMPN 9 Batang

. FEBRIANA WIJAYANTI LISTYARINI

. Bahasa dan Seni/ Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

: Universitas Negeri Yogyakarta

u proses pembelajaran

SMP/Dikmen setelah observasi selesai dilaksanakan.

3. Guna kelancaran pelaksanaan penelitian agar Saudara berkoordinasi dengan Kepala

SMPN 9 Batang.

Demikian rekomendasi / Ijin Observasi ini diberikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Tembusan : Kepada Yth
1. Kepala SMPN 9 Batang

Dikeluarkan di : Batang
Pada tanggal  : 13 April 2012

ISDIKPORA
Batang

NIP 1958021111980031008
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PEMERINTAH KABUPATEN BATANG
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 9 BATANG

JI. RE Martadinata, Gg. Kakap Merah, Karangasem Utara
BATANG DX 51213 B (0285) 4495062

SURAT KETERANGAN
Nomor: 800/175/2012

Berdasarkan Surat Universitas Negeri Yogyakarta Fakultas Bahasa Dan Seni. Nomor :
360a/UN.34.12/PP/11/2012, Tanggal : 01 Maret 2012, Perihal : Permohonan Izin
Penelitian, dengan ini Kepala SMP Negeri 9 Batang menerangkan bahwa :

Nama :  FEBRIANA WIJAYANTI L.

NIM 1 07201244068

Tempat, tanggal Lahir : Batang, 18 Februari 1989

Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Telah mengadakan penelitian di SMP Negeri 9 Batang dengan judul :
"PENINGKATAN KETERAMPILAN MENARASIKAN TEKS HASIL
WAWANCARA DENGAN MENGGUNAKAN TEKNIK MIND
MAPPING PADA SISWA KELAS VII B SMP NEGERI 9 BATANG
JAWA TENGAH”

dalam rangka menyelesaikan tugas akhir masa studi di Universitas Negeri Yogyakarta

Fakultas Bahasa dan Seni, pada bulan Maret — Mei 2012.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan seperlunya.
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